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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kematangan karir melalui 
layanan bimbingan kelompok teknik homeroom pada siswa kelas X Program 
Keahlian Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 
siswa kela X Pemasaran berjumlah 15 siswa. Subjek penelitian ini ditentukan 
dengan teknik purposive, dengan kriteria siswa yang masuk kategori rendah dan 
sedang pada hasil pre-test. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
skala kematangan karier, observasi dan wawancara. Penelitian ini terdiri dari 2 
(dua) siklus yang terdiri dari 3 (tiga) tindakan. Teknik analisis yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitaif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom dapat meningkatkan kematangan karir siswa. Dilihat dari hasil data 
kuantitatif rata-rata skor pre-test yaitu 132,5 dan meningkat sebanyak 19,7 poin 
atau 8,4% pada post-test I menjadi 152,2. Selanjutnya rata-rata skor siswa 
meningkat lagi sebesar 29,5 atau 19,4% sehingga didapatkan skor rata-rata pada 
post-test II sebesar 181,7. Secara keseluruhan peningkatan terjadi sebesar 49,2 
atau 20,9%. Hasil tersebut juga didukung oleh hasil observasi dan wawancara 
terhadap siswa dan guru pembimbing. Peningkatan ini terjadi karena dalam 
bimbingan kelompok teknik homeroom terdapat dinamika kelompok yang 
dinamis dan kedekatan interpersonal yang baik pada setiap anggota. Siswa saling 
membantu dalam memecahkan masalah.  
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This study aimed at improving career maturity through group counselling 
service using homeroom technique for tenth grade students of marketing study 
program at SMK YPKK 2 Sleman. 
This study used classroom action research design with subjects 15 students 
of marketing study program. The subjects of the research were determined 
through purposive sampling with the pretest result used as criteria for students in 
low and moderate category. The data collecting techniques used were career 
maturity scale, observation, and interview. There were three cycles performed in 
the research. The data analysis technique used was descriptive qualitative. 
The research results showed that the group counselling service using 
homeroom technique was capable of improving students’ career maturity. The 
pretest scores were 132.5 and improved 19.7 points or 8.4% in posttest I into 
152.2. Next, the scores improved 29.5 or 19.4% which resulted in the average 
scores in posttest II 181.7. All in all, there was improvement 49.2 or 20.9%. This 
result was improved by observation and interview in the students and the teacher. 
The improvement occurred because in group counselling service using homeroom 
technique there was dynamic group situation and good interpersonal relationship 
within the members in which the students helped each other to solve the problems.  
 




















“To every start, there is always a finish. If we are brave enought to stand at the 
start line, we have to be twice as brave to stand at the finish line."  
(Youk Tanzil) 
 
“Kita yang sekarang adalah apa yang kita lakukan sebelumnya, dan kita yang 
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A. Latar Belakang 
Arus globalisasi yang berjalan sangat pesat mempunyai dampak 
yang besar disemua bidang, termasuk bidang pendidikan dan ekonomi. 
Salah satu yang paling baru ialah Asean Economic Community atau 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang merupakan kerjasama  antar 
negara anggota ASEAN yang memberlakukan lalu lintas barang, jasa dan 
tenaga kerja yang terbuka pada anggota ASEAN. Pemerintah Indonesia 
harus mempercepat pembangunan infrastruktur, peningkatan pelayanan 
publik dan peningkatan kualitas tenaga kerja agar mampu bersaing dalam 
MEA. 
Kualitas tenaga kerja Indonesia masih perlu ditingkatkan lagi demi 
menghadapi MEA dan serbuan tenaga kerja asing yang akan masuk secara 
besar-besaran ke dalam negeri. Harian hukumonline.com tanggal 10 maret 
2016 menunjukan bahwa Indeks Pembangunan Ketenagakerjaan (IPK) 
tahun 2015 sebesar 55,73 yang berada dikategori menengah kebawah. 
Muh. Hanif Dhakiri selaku Menteri ketenagakerjaan mengatakan bahwa 
rendahnya kualitas tenaga kerja perlu ditingkatkan agar pekerja lokal 
mempunyai daya saing yang tinggi dalam dunia kerja. Dampak terburuk 
apabila tidak adanya perbaikan kompetensi pekerja adalah meningkatnya 
pengangguran di Indonesia.   
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Tingkat pengangguran di Indonesia juga tergolong tinggi, menurut 
survey Badan Pusat Statistik Indonesia menunjukan bahwa pada bulan 
november 2015 jumlah pengangguran terbuka mencapai 7,56 juta orang. 
Pada setiap tingkat pendidikan mengalami kenaikan dari jenjang SMA, 
SMK, Diploma dan Pendidikan Universitas. Berikut adalah rinciannya, 
jenjang SMA dari 9,55% menjadi 10,32%, SMK dari 11,24% menjadi 
12,65%, Diploma I/II/III dari 6,14% menjadi 7,54% dan Universitas dari 
5,65% menjadi 6,40%. Rata-rata pengangguran di Indonesia berada pada 
usia 15-25 tahun di mana merupakan usia produktif untuk bekerja. 
Tingginya tingkat pengangguran juga menyebabkan meningkatnya angka 
kriminalitas di Indonesia. Hampir setiap hari terdengar kabar mengenai 
kriminalitas, seperti penjambretan, pemerkosaan, pembacokan, pencurian 
dan masih banyak lagi. 
Tingginya tingkat pengangguran ini seharusnya dapat segera di 
atasi oleh pemerintah. Salah satunya adalah dengan meningkatkan kualitas 
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK merupakan salah satu 
jenjang sekolah formal yang mempunyai tujuan untuk menciptakan 
lulusan siap kerja. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah nomor 29 tahun 
1990 tentang pendidikan menengah, pada pasal 7 menjelaskan bahwa pada 
awal pendiriannya sekolah menengah kejuruan perlu mempunyai sejumlah 
program yang memungkinkan tamatannya memasuki lapangan kerja yang 
tersedia. Selain itu program-program diharapkan senantiasa disesuaikan 
dengan perkembangan lapangan kerja.  
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Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 pasal 76 ayat 2 
mengenai fungsi pendidikan menengah kejuruan adalah 1) meningkatkan, 
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, dan 
kepribadian luhur. 2) meningkatkan, menghayati dan mengamalkan nilai-
nilai kebangsaan dan cinta tanah air. 3) membekali peserta didik dengan 
kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kecakapan kejuruan 
para profesi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan adanya 
Peraturan Pemerintah ini diharapkan para lulusan SMK mempunyai 
kualitas yang baik dan mampu bersaing dengan tenaga kerja lainnya. 
Pesaing tidak hanya dari sesama lulusan SMK namun lulusan peguruan 
tinggi dan pekerja asing juga sebagai pesaing yang berat. Maka dari itu 
agar siswa siap dan mampu menghadapi ketatnya persaingan dunia kerja 
harus memiliki kematangan karier yang baik.   
Kematangan karier yang baik harus dimiliki oleh setiap siswa 
SMK sebelum mereka lulus dan terjun ke dunia kerja. Supriyatna & 
Budiman (2010: 20) memaparkan bahwa tugas perkembangan siswa SMK 
sebagai titik anjak pengembangan program Bimbingan dan Konseling, 
salah satu aspek yang harus dikembangan adalah kematangan karier yang 
memiliki tujuan agar siswa SMK mampu mengenal berbagai jenis 
pekerjaan, memiliki motivasi untuk mempersiapkan diri dengan 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 
bidang studi lanjutan atau pekerjaan yang diminati dan mampu 
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mengidentifikasi ragam alternatif studi lanjutan atau pekerjaan yang 
mengandung relevansi dengan kemampuan dan minatnya.  
Super (Herr & Cramer, 1984: 122) memaparkan bahwa 
kematangan karier sebagai keberhasilan individu untuk menyelesaikan 
tugas-tugas perkembangan karier yang khas bagi tahap perkembangan 
tertentu. Kematangan karier antara tahap satu dengan tahap lainnya 
tentunya berbeda. Seseorang yang mampu mengatasi tugas perkembangan 
kariernya dengan baik akan memiliki tingkat kematangan karier yang 
tinggi. Sebaliknya, jika seseorang tidak mampu mengatasi tugas 
perkembangan karier dengan baik akan memiliki tingkat kematangan 
karier yang rendah dan akan berakibat pada kesulitan dalam 
merencanakan, mengeksplorasi dan membuat keputusan karier.  
Pendapat di atas diperkuat oleh Savickas (Powell dan Lazzo, 1998 
dalam Zahara 2012: 12) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 
kematangan karier tinggi cenderung lebih mudah dalam mendapatkan 
suatu pekerjaan yang sesuai dengan cita-citanya, karena mereka sadar akan 
kemampuan diri sendiri dalam membuat keputusan karier. Sebaliknya 
seorang dengan kematangan karier yang rendah cenderung berpikir tidak 
realistik dan mudah berubah-ubah dalam mengambil keputusan karier.  
Kematangan karier seharusnya sudah dimiliki oleh siswa  SMK di 
mana seorang sudah memasuki masa remaja madya dan berusia antara 15-
18 tahun. Pada masa ini siswa mulai bersungguh-sungguh dalam 
memikirkan masa depan serta minat pada karier menjadi hal yang 
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seringkali dipikirkan para remaja (Hurlock, 1991: 221). Karier seseorang 
dalam kehidupannya akan mengalami perkembangan. Super (Erny Nur 
Syamsiah, 2012: 22-23) mengemukakan perkembangan karier terdiri atas 
lima tahapan, yaitu growth (pertumbuhan), exploratory (eksplorasi), 
establishment (pemantapan), maintenance (pemeliharaan), decline 
(penurunan). Masa remaja  berada pada tahap eksplorasi yang dimulai 
pada usia 15-24 tahun. Tahap ini kemudian terbagi menjadi 3 sub, yaitu 
tentatif pada usia 15-17 tahun, transisi 18-21 tahun, dan percobaan pada 
usia 22-24 tahun.  
Menurut teori perkembangan karier yang dikemukakan oleh Super 
(Herr & Cramer, 1984: 124 ), masa remaja khususnya siswa SMK sedang 
berada pada sub tahap tentatif di mana tugas perkembangan kariernya 
adalah mengkristalisasi preferensi karier. Kristalisasi preferensi karier 
merupakan proses memperoleh informasi yang lengkap dan akurat, 
menetapkan perencanaan dan pertimbangan untuk menentukan masa 
depan karier sesuai dengan potensi diri. Pada masa ini siswa mulai 
mencari bekal pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan formal 
dan non formal guna menunjang persiapan karier masa depan.  
Penyelesaian tugas perkembangan yang sesuai pada masing-
masing tahapan merupakan indikasi bahwa remaja tersebut telah memiliki 
kematangan karier. Kematangan karier tersebut ditandai oleh enam hal, 
yaitu : 1) keterlibatan dalam aktivitas-aktivitas rencana karier, 2) 
keinginan mengeksplorasi karier dan mendapat informasi karier, 3) 
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mempunyai pengetahuan tentang beberapa informasi pekerjaan dan dunia 
kerja, 4) mempunyai pengetahuan tentang membuat keputusan karier, 5) 
mendalami pekerjaan yang disukai, 6) realistis dalam membuat keputusan 
karier. Siswa dalam tahap ini seharusnya mampu membuat rencana masa 
depan dengan mempertimbangkan nilai-nilai kehidupan, intelegensi, 
bakat, minat, kepribadian keadaan fisik, pengalaman, pengaruh 
lingkungan, pendidikan , dan pergaulan teman sebaya, sehingga remaja 
dapat memutuskan pilihan kariernya dengan baik (Lina Marliyah dkk, 
2004: 69).  
Pada kenyataannya  tidak semua siswa SMK memiliki kematangan 
karier yang baik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas X 
Pemasaran SMK Yayasan Pendidikan Kejuruan dan Keterampilan 
(YPKK) 2 Sleman menunjukan bahwa kematangan karier yang dimiliki 
siswa masih rendah. Hasil Media Lacak Masalah (MLM) di kelas X 
Program Keahlian pemasaran  menunjukan bahwa 3,45% siswa sangat 
bermasalah dalam bidang karier, kemudian siswa yang bermasalah 
sebanyak 51,72%, agak bermasalah 37,93% dan siswa yang tidak 
bermasalah 6,90%. Ini menunjukan bahwa terdapat suatu permasalahan 
yang terjadi terkait dengan kesuksesan dimasa depan. 
Beranjak dari permasalahan tersebut kemudian dilaksanakan 
wawancara kepada guru BK dan siswa. Guru BK memaparkan bahwa 
siswa mengalami permasalahan terkait kematangan karier di mana siswa 
masih belum mampu secara maksimal dalam membuat perencanaan karier, 
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terbatasnya eksplorasi karier dan ragu dalam mengambil keputusan karier. 
Selain itu, Hasil wawancara siswa menunjukan bahwa mereka belum 
mampu menjalin kedekatan interpersonal, belum adanya rasa percaya 
terhadap teman sebaya, belum ada keterbukaan antar individu dan mereka 
menginginkan adanya hubungan pertemanan yang kuat. Permasalahan 
mengenai hubungan interpersonal siswa ini sejalan dengan Hurlock (1991: 
213) yang menjelaskan bahwa membicarakan berbagai masalah dengan 
orang lain merupakan cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah. 
keterbukaan dan rasa percaya terhadap orang lain merupakan faktor yang 
penting dalam menceritakan permasalahan pribadi.   
Siswa kelas X Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman  juga mengalami 
permasalahan yang kaitannya dengan kesuksesan dimasa depan. mereka 
berharap akan mendapatkan pekerjaan dengan mudah sesuai dengan minat 
dan kemampuan namun mereka mengalami kebingungungan bagaimana 
untuk mencapai keinginannya. Masalah tersebut sesuai dengan pernyataan 
Santrock (2003: 485) yang mengatakan bahwa remaja dalam melakukan 
eksplorasi karier dan pengambilan keputusan diiringi dengan 
kebimbangan, ketidakpastian dan stres. Banyak remaja yang masih merasa 
kurang dalam mengeksplor pilihan karier dan masih sedikitnya bimbingan 
karier yang diterima dari pembimbing di sekolah. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, siswa 
mengalami permsalahan mengenai hubungan interpersonal yang belum 
kuat dan belum ada rasa keterbukaan dengan teman sebaya yang erat 
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kaitannya dengan masalah di bidang karier yaitu ketidakmampuan mereka 
merencanakan karier, mengeksplorasi berbagai informasi karier dan 
mengambil keputusan karier yang tepat. Melihat keadaan ini maka perlu 
ada upaya untuk menyelesaikan permasalahan karier siswa kelas X 
Program Keahlian Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman yaitu dengan 
memberikan layanan bimbingan kelompok. Prayitno (1995: 61) 
menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan bentuk 
layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada sejumlah 
individu dalam bentuk kelompok dengan memanfaatkan dinamika dalam 
kelompok untuk membahas topik tertentu yang dipimpin oleh pemimpin 
kelompok bertujuan menunjang pemahaman, pengembangan dan 
pertimbangan pengambilan keputusan/ tindakan individu.  
Bimbingan kelompok mempunyai beberapa teknik, di sini peneliti 
menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik homeroom yang mana 
dijelaskan oleh Romlah (2006: 123) teknik homeroom adalah teknik 
penciptaan suasana kekeluargaan yang digunakan untuk mengadakan 
pertemuan dengan sekelompok siswa di luar jam-jam pelajaran dalam 
susasana kekeluargaan dan dipimpin oleh guru atau konselor. Dengan 
adanya bimbingan kelompok teknik homeroom, siswa dapat menggali 
kedekatan antar individu secara lebih mendalam, memahami pola pikir 
setiap individu, menumbuhkan keterbukaan antar individu dan 
menumbuhkan rasa percaya terhadap orang lain. Bimbingan kelompok 
homeroom juga sebagai wadah yang tepat untuk mencari informasi tentang 
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masalah-masalahnya terutama yang berkaitan dengan kematangan karier. 
Melihat kondisi dilapangan, teknik ini sangat tepat digunakan karena 
suasana kekeluargaan akan menciptakan rasa nyaman dan aman, 
menumbuhkan rasa percaya terhadap anggota keluarga, terciptanya 
keterbukaan, serta menumbuhkan rasa empati dan simpati. Selain itu, 
pelaksanaan di luar jam pelajaran juga membantu guru BK dalam 
memberikan layanan yang lebih maksimal. Sejauh ini masih sedikit 
penelitian tentang peningkatan kematangan karier melalui bimbingan 
kelompok teknik homeroom. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kematangan Karier 
melalui Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom pada Siswa Kelas X 









B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat diambil identifikasi masalah sebagai berikut :  
1. Tingkat pengangguran pada usia produktif tergolong tinggi ditambah 
dengan kenaikan jumlah pengangguran pada lulusan jenjang sekolah 
menengah.  
2. Siswa SMK mengalami permasalahan pada rendahnya kematangan 
karier yang dimiliki.  
3. Siswa kelas X Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman mengalami 
permasalahan dalam  membuat perencanaan karier. 
4. Siswa kelas X Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman mengalami 
permasalahan dalam kemampuan eksplorasi karier. 
5.  Siswa kelas X Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman mengalami 
permasalahan dalam pengambilan keputusan karier.  
6. Guru Bimbingan dan Konseling tidak memiliki jam masuk kelas 
sehingga Pemberian layanan bimbingan karier kepada siswa klas X 
Program Keahlian pemasaran SMK YPKK 2 Sleman masih belum 
maksimal.  
7. Belum adanya upaya dalam meningkatkan kematangan karier pada 





C. Batasan Masalah  
Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, maka peneliti 
memberikan batasan dalam penelitian yakni belum adanya upaya dalam 
meningkatkan kematangan karier pada siswa kelas X Program Keahlian 
Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman. 
D. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana teknik homeroom dapat meningkatkan kematangan 
karier siswa kelas X Program Keahlian Pemasaran SMK 
YPKK 2 sleman. 
2. Apakah melalui penerapan bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom dapat meningkatkan kematangan karier siswa kelas 
X Program Keahlian Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
yaitu: 
1. Untuk meningkatkan kematangan karier melalui bimbingan 
kelompok teknik homeroom siswa kelas X Program Keahlian 




2. Meningkatkan kematangan karier siswa kelas X Program 
Keahlian Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman melalui 
bimbingan kelompok dengan teknik homeroom.  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan khususnya dibidang Bimbingan dan Konseling yang 
didalam kaitannya untuk mengetahui peningkatan kematangan karier 
melalui bimbingan kelompok. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa kelas X Program Keahlian Pemasaran SMK YPKK 2 
Sleman  
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan menjadi 
masukan bahwa kematangan karier dapat ditingkatkan melalui 
proses bimbingan kelompok. 
b. Bagi Bapak Ibu Guru 
Sebagai bahan informasi mengenai masalah-masalah yang berkaitan 
dengan kematangan karier sehingga siswa dapat mengatasi 







c. Bagi Program Keahlian Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Hasil penelitian ini dapat memperkaya materi dan pemberian 
layanan bimbingan dan konseling karier siswa dalam suatu program 






A. Kematangan  Karier 
1. Pengertian Kematangan Karier 
 Menurut Crites (dalam Brown, 2002: 101) mendefinisikan 
kematangan karier adalah keseuaian antara perilaku karier individu yang 
nyata dengan perilaku karier yang diharapkan pada usia tertentu di setiap 
tahap perkembangan. Kematangan karier sebagai tempat di mana 
individu telah menguasai tugas perkembangan kariernya, kesesuaian 
perilaku individu terhadap rangsangan dari lingkungannya yang berkaitan 
dengan karier yaitu rangkaian sikap dan kompetensi individu yang 
berkaitan dengan tingkat pendidikan, pengalaman dan aktifitas selama 
rentang waktu kehidupan seseorang dengan rangkaian aktifitas 
pendidikan dan kerja yang terus berkelanjutan, dengan demikian karier 
seseorang melibatkan rangkaian pilihan dari berbagai macam kesempatan 
yang diharapkan dapat sesuai dengan usia tertentu yang berkaitan dengan 
tahap proses perkembangan karier. 
Brown & Lent (2005: 358) dalam bukunya yang berjudul career 
development and counseling; putting theory and research to work 
menjelaskan tentang pentingnya kematangan karier sebagai berikut : 
Career maturity is considered to be a particularly important 
variabel to asses during career exploration with adolescents, at 
this life stage, they often have to make important career decisions 
that they are not developmentally ready to make.   




Kalimat di atas menjelaskan bahwa kematangan karier 
mempertimbangkan bagian penting untuk menilai remaja dengan 
eksplorasi karier, sering terjadi ketika mereka membuat keputusan karier 
yang penting namun tidak diimbangi dengan perkembangan dalam 
pembuatan keputusan.  
rit. Masalah karier merupakan suatu masalah penting, karena 
pekerjaan atau karier seseorang menentukan berbagai segi kehidupannya. 
Dimasa remaja perkembangan karier berjalan seiring dengan 
bertumbuhnya usia dan mengalami dinamika yang penting pada masa 
sekolah menengah. 
Perry & Vanzandt (2005: 2) menjelaskan bahwa konsep 
kematangan karier telah digunakan untuk menjelaskan proses di mana 
seseorang membuat keputusan yang  sesuai dengan usia dan tahap 
perkembangannya, kemudian memecahkan masalah yang menghambat 
kesuksesan sesuai dengan tahapan perkembangan.  
Crites (dalam Brown & Lent, 2005 : 373) yang menyatakan bahwa 
kematangan karier merupakan dimensi afektif dan kognitif. Pendapat ini 
diperkuat oleh Super (Herr dan Cramer, 1984: 124) menyatakan bahwa 
kematangan karier adalah keberhasilan individu menyelesaikan tugas 
perkembangan karier yang khas pada tahap perkembangan karier. 
Kematangan karier juga merupakan kesiapan afektif dan kognitif dari 
individu untuk mengatasi tugas-tugas perkembangan yang dihadapkan 
kepadanya karena perkembangan biologis, sosial dan harapan dari 
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masyarakat yang telah mencapai tahap perkembangan tersebut. Kesiapan 
afektif teridiri dari perencanaan karier dan eksplorasi karier sementara 
kesiapan kognitif terdiri dari kemampuan mengambil keputusan dan 
wawasan mengenai dunia kerja. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Super ( Greenhauss & Callanan, 2006 : 
125 ) menyatakan bahwa seseorang dikatakan matang dalam karier atau 
siap untuk membuat keputusan karier yang sesuai ketika mereka telah 
terlibat dalam ekplorasi yang terencana, pengetahuan jabatan, 
pemahaman diri dan memahami keputusan karier yang sesuai. Penjelasan 
ini diperkuat oleh pendapat Super (Sharf, 2002: 155-159) yang 
menjelaskan bahwa aspek kematangan karier terdiri dari  perencanaan 
karier (career planning), eksplorasi karier (career exploration), 
Pengambilan keputusan karier (career decision making),  pengetahuan 
informasi (world of word information), pengetahuan tentang kelompok 
pekerjaan yang lebih disukai (Knowledge of preferred occupational 
grup),   realisasi keputusan karier (realisation).  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kematangan karier adalah kemampuan individu dalam menguasai 
tugas perkembangan karier yang sesuai dengan tahap perkembangan 
karier, dengan menunjukan perilaku-perilaku yang dibutuhkan untuk 
perencanaan karier, eksplorasi karier, pengambilan keputusan karier, 
informasi karier, pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang disukai, 
dan realisasi keputusan karier.  
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2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan dan Kematangan 
Karier 
 
Shertzer dan Stone (Winkel & Sri Hastuti, 2004: 647), membagi 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkambangan karier sebagai faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal yang dimiliki seseorang yang akan 
mempengaruhi perkembangan kariernya adalah nilai-nilai kehidupan 
yang individu ikuti, taraf inteligensi, bakat khusus yang dimiliki, minat, 
sifat, informasi tentang bidang-bidang pekerjaan, serta keadaan fisik 
seseorang. Sedangkan faktor eksternal yang akan mempengaruhi 
perkembangan karier seseorang adalah lingkungan sosial budaya 
(masyarakat, keadaan sosial ekonomi, status sosial ekonomi keluarga, 
pengaruh dan ekspektasi dari keluarga besar dan inti, pendidikan, 
pertemanan, serta tuntutan yang melekat pada masing-masing pekerjaan. 
Hasil penelitian Sudjani (2012: 71)  yang dilakukan di SMKN 5 
dan SMKN 6 Bandung menunjukan bahwa faktor yang mempengaruhi 
kematangan karier yaitu : (1) Aspek lingkungan keluarga dan teman 
berupa keterlibatan orang tua/wali siswa dalam keluarga dan teman-
teman di sekolah, (2) aspek lingkungan masyarakat tempat tinggal berupa 
keterlibatan masyarakat dan kondisi lingkungan tempat tinggal siswa, (3) 
aspek wawasan tentang dunia kerja berupa usaha siswa untuk 
mendapatkan dan  memanfaatkan  wawasan tentang dunia kerja, (4) 
aspek lingkungan sekolah berupa keterlibatan guru BK dan guru bidang 
studi disekolah, (5) aspek dukungan infrastruktur berupa dukungan 
keluarga, masyarakat dan sekolah, (6) aspek sikap terhadap konsepsi 
18 
 
pekerjaan/jabatan berupa peluang dan persepsi kerja siswa.  
Berdasarkan penjelasan ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi kematangan karier dibagi menjadi 2 yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari nilai 
kehidupan yang diikuti, taraf inteligensi, bakat khusus, minat, sifat, 
informasi tentang bidang-bidang pekerjaan, serta keadaan fisik 
seseorang. Sementara itu faktor eksteral terdiri dari lingkungan keluarga, 
sekolah, teman, dan masyarakat. Dukungan infrastruktur tempat tinggal 
dan dukungan moril dari keluarga, masyarakat dan sekolah serta sikap 
dan wawasan terhadap dunia kerja.  
3. Tahap Perkembangan Karier  
Menurut Super (Herr dan Cramer, 1984: 120-128) tahap 
perkembangan karier terdiri dari : 
a. Growth (0-14 tahun)  
Pada tahap ini individu ditandai dengan perkembangan 
kapasitas, sikap, minat, dan kebutuhan yang terkait dengan 
konsep diri. Super (Herr dan Cramer, 1984: 125) lebih dalam 
membahas pada 3 sub tahap fase  Growth yaitu :  
1) Sub tahap fantasy  (4-10 tahun)  
2) Sub tahap interest (11-12 tahun) 
3)  Sub tahap capacity (13-14 tahun) 
b. Exploration (14-24 tahun)  
Pada tahap ini individu banyak melakukan pencarian 
tentang karier apa yang sesuai dengan dirinya, merencanakan 
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masa depan dengan menggunakan informasi dari diri sendiri 
dan dari pekerjan. Super (dalam Herr dan Cramer, 1984: 125) 
membagi sub tahap fase exploration menjadi 3, yaitu : 
1) Sub tahap Tentative (14-17 tahun) 
2)  Sub tahap transition (18-21 tahun). 
3)  Sub tahap trial (22-24 tahun). 
c. Establishment (25-44 tahun)  
Pada tahap ini individu mulai memasuki dunia kerja 
yang sesuai dengan dirinya dan bekerja keras untuk 
mempertahankan pekerjaan tersebut. Masa ini merupakan 
masa paling produktif dan kreatif. Super (dalam Herr dan 
Cramer, 1984: 125) membagi fase ini menjadi 2 tahap, yaitu :  
1) Sub tahap trial with commitment (25-30 tahun) 
2)  Sub tahap stabilization (31-44 tahun). 
d. Maintenance (45-64)  
Individu pada tahap ini telah menetapkan pilihan pada 
satu bidang karier, fokus mempertahankan posisi melalui 
persaingan dengan rekan kerja yang lebih muda dan 
menjaga posisi tersebut dengan pengetahuan yang baru. 
Super (dalam Herr dan Cramer, 1984: 125) kemudian 
membagi tahap ini menjadi 2, di mana tugas perkembangan 
yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut :  
1) Holding 





e. Decline (lebih dari 65 tahun) 
 Individu pada tahap ini mulai mempertimbangankan masa 
pra-pensiun, hasil kerja, dan akhirnya pensiun. Super (dalam 
Herr dan Cramer, 1984: 125) membagi menjadi 2 sub tahap, 
yaitu:  
1) Sub tahap decelaration (65-70 tahun)  
2) Sub tahap retirement (lebih dari 71 tahun). 
B. Kajian Tentang Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Sukardi (1983: 157) menyebutkan bahwa bimbingan kelompok 
adalah suatu teknik pelayanan bimbingan yang diberikan oleh 
pembimbing kepada sekelompok murid yang menghadapi berbagai 
masalah dengan menempatkan dirinya didalam suatu 
kehidupan/kegiatan kelompok yang sesuai. 
Sitti Hartinah (2009: 4) menyebutkan bahwa bimbingan 
kelompok dilakukan dengan memanfaatkan suasana kelompok tertentu. 
Semua anggota kelompok mencurahkan potensinya dan menjadikan 
kelompok sebagai pisau pemberdayaan layanan bimbingan kelompok 
pada siswa. 
Menurut Prayitno (1995: 25) layanan bimbingan kelompok 
adalah suatu layanan bimbingan yang diberikan kepada siswa secara 
bersama-sama atau kelompok agar kelompok itu menjadi besar, kuat 
dan mandiri. Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 
mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli 
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(siswa).  Bimbingan kelompok dapat berupa penyampaian informasi 
atau aktivitas kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, 
pekerjaan, pribadi dan masalah sosial.   
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas dapat di 
simpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan 
yang ada di dalam bimbingan yang beranggotakan 10-20 orang dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok yang dipimpin oleh pemimpin 
kelompok yang didalamnya saling memberikan pendapat, memberi 
umpan balik atau feed back berbagai informasi dan membahas tentang 
topik-topik yang sedang hangat dan aktual, diselenggarakan dengan 
meggunakan format kelompok yang berguna untuk pengembangan 
pribadi, sosial, karier, dan belajar. 
2. Tujuan Bimbingan Kelompok 
W.S. Winkel &  Sri Hastuti (2004: 547) juga menyebutkan 
tujuan layanan bimbingan kelompok adalah menunjang perkembangan 
pribadi dan perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok 
serta meningkatkan mutu kerjasama dalam kelompok guna berbagai 
tujuan yang bermakna bagi para anggota kelompok.  
Layanan bimbingan kelompok menurut Tohirin (2007: 172) 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya 
mengembangkan kemampuan komunikasi interperonal  antar peserta 
layanan (siswa). Secara lebih khusus layanan bimbingan kelompok 
bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran persepsi, 
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wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang 
lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal 
maupun non verbal.  
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari pemberian layanan bimbingan kelompok adalah menunjang 
perkembangan pribadi siswa sehingga mampu meningkatkan sosialisasi 
terhadap lingkungan disekitarnya. Selain itu bimbingan kelompok juga 
melatih komunikasi antar pribadi dalam kelompok.  
3. Manfaat Bimbingan Kelompok 
Manfaat bimbingan kelompok Sitti Hartinah (2008: 8) antara lain : 
a. Ketidakseimbangan antara tenaga pembimbing dan jumlah 
murid sehingga pelayanan secara perseorangan tidak akan 
merata.  
b. Melatih murid untuk memecahkan masalah bersama.  
c. Mendorong murid untuk mampu berbicara didepan orang 
banyak. 
d. Banyak informasi yang dibutuhkan oleh murid dapat 
diberikan secara kelompok dan cara tersebut lebih ekonomis. 
e. Melalui bimbingan kelompok, beberapa murid menjadi lebih 
sadar bahwa mereka sebaiknya menghadap konselor untuk 
mendapat bimbingan lebih mendalam.  
f. Untuk konselor yang baru dapat memperkenalkan diri dan 
berusaha mendapat kepercayaan dari murid. 
Winkel & Sri Hastuti (2004: 565) juga menyebutkan manfaat 
dari bimbingan kelompok adalah mendapat kesempatan untuk 
berkontak dengan banyak siswa; memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh siswa; siswa dapat menyadari tantangan yang akan 
dihadapi; siswa dapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa 
teman-temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan 
yang kerap kali sama; dan lebih berani mengemukakan pandangan 
23 
 
sendiri bila berada dalam kelompok; diberikan kesempatan untuk 
mendiskusikan sesuatu bersama; lebih bersedia menerima suatu 
pandangan atau pendapat bila dikemukakan oleh seorang teman 
daripada yang dikemukakan oleh konselor. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa manfaat atau kegunaan bimbingan kelompok yaitu agar siswa 
dapat lebih terbiasa dalam hidup berkelompok, menumbuhkan 
kerjasama antara siswa dalam mengatasi masalah juga agar siswa lebih 
berani mengemukakan pendapat atau pandangan sendiri bila berada di 
kelompok serta mampu menghargai pendapat dari orang lain dan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi baik dengan 
teman sebaya maupun pembimbing. 
4. Teknik-teknik Bimbingan Kelompok 
Teknik-teknik dalam bimbingan kelompok menurut Romlah (2001: 
87-126) dijelaskan sebagai berikut :  
a. Teknik Pemberian Informasi (Expository Techniques) 
Teknik ini lebih dikenal dengan metode ceramah, pemberian 
informasi secara lisan dan melalui media seperti papan 
bimbingan, rekaman, video. 
b. Diskusi Kelompok 
Teknik ini adalah perckapan yang sudah direncanakan antara 3 
orang atau lebih dengan tujuan untuk memecahkan masalah 
atau memperjelas suatu persoalan.   
c. Teknik Pemecahan Masalah (Problem-solving Techniques) 
Ciri khas dari teknik ini yaitu mengenai perubahan yang terjadi 
di masyarakat sehingga mempengaruhi individu untuk 
bersikap.  
d. Permainan Peran (Role Playing) 
Teknik ini merupakan suatu alat belajar yang mengembangkan 
keterampilan dan pengertian mengenai hubungan antar 
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manusia dengan jalan memerankan situasi yang paralel dengan 
yang terjadi dalam kehidupan yang sebenarnya. Macam-
macam permainan peran : 1) Sosiodrama, 2)Psikodrama, 3) 
permainan peranan terstruktur, 4) permainan peran tidak 
terstruktur.  
e. Permainan Simulasi (simulation Games) 
Teknik ini merupakan permainan yang digunakan untuk 
merefleksikan kejadian sehari-hari yang bertujuan untuk 
membantu siswa mempelajari pengalaman yangbberkaitan 
dengan aturan sosial. 
f. Teknik Penciptaan Suasana Kekeluargaan (Homeroom)  
Teknik homeroom adalah teknik untuk mengadakan pertemuan 
dengan sekelompok siswa di luar jam-jam pelajaran dalam 
suasana kekeluargaan, dan dipimpin oleh guru atau konselor. 
Yang dimaksud dengan suasana kekeluargaan adalah situasi 
yang menyenangkan dan akrab layaknya dirumah, sehingga 
siswa merasa aman dan dapat mengungkapkan apa yang tidak 
bisa diungkapkan dalam kelas pada waktu jam pelajaran.  
g. Karya Wisata (Field Trip) 
Karya wisata adalah kegiatan yang dirpogramkan oleh sekolah 
untuk mengunjungi objek-objek yang ada kaitannya dengan 
idang studi yang dipelajari siswa, dan dilaksanakan untuk 
tujuan belajar secara khusus.  
 Dalam meningkatkan kematangan karier siswa peneliti 
menggunakan teknik penciptaan suasana keluarga (Homeroom), teknik 
ini sangat tepat dipakai di sekolah tempat penelitian karena siswa 
megalami permasalahan dalam hubungan pertemanan, belum 
terciptanya keterbukaan pada individu dan kurangnya rasa percaya 
kepada orang lain. Homeroom diharapkan mampu menjadi solusi dalam 
menciptakan hubungan yang kuat antar siswa sehingga permasalahan 
dalam bidang karier dapat dibicarakan secara berkelompok. Dengan 
adanya komunikasi yang baik maka permasalahan yang kaitannya 




C. Kajian Tentang Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok Teknik homeroom 
Pietrofesa (dalam Romlah, 2001: 123), homeroom adalah teknik 
untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa diluar jam-jam 
pelajaran dalam suasana kekeluargaan, dan dipimpin oleh guru atau 
konselor. Yang ditekankan dalam pertemuan homeroom adalah terciptanya 
suasana yang penuh kekeluargaan seperti suasana rumah yang 
menyenangkan. Suasana yang menyenangkan dan akrab, siswa merasa 
aman dan diharapkan dapat mengungkapkan masalah-masalah yang tak 
dapat dibicarakan dalam kelas pada waktu jam pelajaran bidan studi. Nana 
Sy. Sukmadinata (dalam Romlah, 2001: 124), menjelaskan homeroom 
adalah suatu program pembimbingan siswa dengan cara menciptakan 
situasi atau hubungan bersifat kekeluargaan. 
Menurut Nursalim (2002: 201) memaparkan bawa homeroom 
adalah suatu kegiatan bimbingan kelompok yang dilakukan di ruang atau 
kelas dalam bentuk pertemuan antara konselor atau guru dengan kelompok 
untuk membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu terutama hal-hal 
atau asalah masalah yangberhubungan dengan pelajaran, kegiatan sosial, 
masalah tat tertib dan moral, cara berpakaian atau masalah- masalah lain 
diluar sekolah. 
Anas salahudin (2010: 96) mengemukakan pendapatnya tentang 
pengertian teknik homeroom yaitu salah satu program kegiatan yang 
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dilakukan dengan tujuan agar guru dapat mengenal peserta didiknya lebih 
baik sehingga dapat membantunya secara efisien. 
Sedangkan menurut Nidya Damayanti (2012: 43) teknik homeroom 
merupakan teknik yang dialkukan diluar jam pelajaran dengan 
menciptakan kondisi sekolah/kelas seperti dirumah sehingga tercipta 
kondisi yang bebas dan menyenangkan. 
Dari penjelasan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
teknik homeroom adalah salah satu teknik bimbingan konseling kelompok 
yang dilakukan diluar jam pelajaran dan dibentuk dengan suasana 
kekeluargaan yang dipimpin oleh guru pembimbing. Dalam pertemuan 
homeroom yang ditekankan adalah terciptanya suasana yang penuh 
kekeluargaan seperti suasana rumah yang menyenangkan dan akrab, siswa 
merasa aman dan nyaman sehingga dapat mengungkapkan masalah-
masalah yang tak dapat dibicarakan dalam kelas pada waktu jam pelajaran 
bidang studi. 
2. Ciri-ciri dan Tujuan Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom  
Tujuan yang ingin dicapai dalam metode homeroom menurut 
Romlah (2001: 125) adalah sebagai berikut : 
a. Menjadikan peserta didik akrab dengan lingkungan 
b. Untuk memahami diri sendiri (mampu menerima 
kelebihan dan kekurangan diri sendiri) 
c. Siswa nyaman dengan dirinya sendiri 
d. Untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok 
e. Untuk mengembangkan sikap positif 
f. Untuk menjaga hubungan sehat dengan orang lain 
g. Untuk mengembangkan minat  
h. Sadar akan kepentingan sendiri 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan kelompok teknik homeroom adalah membentuk siswa 
untuk menyadari dirinya sendiri sehingga dapat mengembangkan 
sikap positif melalui partisipasi dalam kelompok.  
3. Kelebihan dan Kelemahan Bimbingan kelompok teknik Homeroom 
 
Setiap teknik tentu mempunyai kelebihan dan kelemahan, Tatiek 
Romlah (2001: 127) menjelaskan sebagai berikut : 
Kelebihan dari teknik Homeroom diantaranya adalah : 
a. Karena siswa mengikuti kegiatan homeroom yang dipimpin oleh 
guru atau konselor selama satu ahun atau lebih maka kontinuitas 
dan kemajuan kegiatan bimbingan dapat direncanakan lebih baik. 
b. Waktu yang lama dalam mengikuti kegiatan homeroom 
memungkinkan untuk membina kepercayaan dan kohesivitas 
kelompok, yang merupakan elemen-elemen penting untuk 
bimbingan kelompok yang efektif. 
c. Bila kegiatan homeroom diorganisasikan sesuai dengan tingkat 
kelas siswa, maka dapat diprogramkan kegiatan bimbingan 
kelompok yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
Sedangkan kelemahan utama dari teknik ini adalah : 





b. Persepsi negatif dibenak para siswa terhadap kegiatan 
bimbngan di sekolah, sehingga ada anggapan bahwa siswa 
yang sering berurusan dengan BK merupakan siswa yang nakal 
atau bermasalah. 
Dari pendapat di atas diketahui bahwa teknik homeroom memiliki 
kelebihan yang dapat dimanfaatkan secara maksimal dan kelemahan 
yang dapat menghambat dalam mencapai tujuan. Homeroom akan 
berjalan dengan lancar apabila memperhatikan bberapa hal tersebut, 
sehingga dapat memaksimalkan segala kelebihan dan meminimalisir 
hambatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan yaitu meningkatkan 
kematangan karier siswa.  
4. Manfaat Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom 
Manfaat teknik homeroom menurut Pietrofesa, dkk (dalam Tatiek 
Romlah, 2001: 123) yaitu: 
a. Karena siswa mengikuti homeroom yang dipimpin oleh guru atau 
konselor tertentu selama satu tahun atau lebih, maka kontinuitas 
dan kemajuan kegiatan bimbingan dapat direncanakan dengan 
lebih baik. 
b. Waktu yang lama dalam mengikuti kegiatan homeroom 
memungkinkan untuk membina kepercayaan dan kohesivitas 
kelompok, yang merupakan elemen-elemen penting untuk 
bimbingan kelompok yang efektif. 
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c. Bila kegiatan homeroom diorganisasikan sesuai dengan tingkat 
kelas kelompok sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, maka 
dapat diprogramkan kegiatan-kegiatan bimbingan kelompok yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
d. Apabila struktur kegiatan homeroom dilaksanakan diseluruh 
sekolah, maka program kegiatan bimbingan yang terkoordinasi 
dapat dilaksanakan. 
Sementara itu menurut Winkel & Sri Hastiti (2004: 625) menerangkan 
bahwa manfaat teknik homeroom juga tak jauh berbeda dengan bimbingan 
kelompok, manfaat bimbingan kelompok diantaranya adalah memberikan 
kesempatan untuk berkontak dengan banyak siswa; memberikan informasi 
yang dibutuhkan oleh siswa; siswa dapat menerima dirinya setelah 
menyadari bahwa teman-temannya sering menghadapi persoalan, 
kesulitan, dan tantangan yang kerap kali sama; siswa menyadari tantangan 
yang dihadapinya; lebih berani mengemukakan pandangannya ketika 
berada dalam satu kelompok; lebih menerima pandagan atau pendapat 
yang dikemukakan oleh orang lain.  
Dari uraian di atas tentang manfaat teknik homeroom dapat 
disimpulkan bahwa dengan dilaksanakan homeroom pada siswa maka akan 
terjadi kedekatan antara pembimbing dan anggota kelompok, dengan 
kedekatan ini maka siswa akan lebih mudah mengungkapkan masalahnya. 




5. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom   
Tahap pelaksanaan bimbingan kelompok teknik homeroom sama 
seperti pelaksanaan bimbingan kelompok, yang membedakan adalah 
suasana yang dibentuk secara kekeluargaan dan waktu yang 
dilaksanakan diluar jam pelajaran. Menurut Prayitno (1995: 40) ada 
empat tahapan, yaitu: 
a. Tahap I Pembentukan 
Terdiri dari beberapa kegiatan antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1) Mengungkapkan pengertian, tujuan kegiatan 
kelompok dalam rangka bimbingan kelompok.  
2) Menjelaskan cara dan aturan kegiatan kelompok.  
3) Saling memperkenalkan diri, mengungkapkan diri, 
saling mempercarai dan saling menerima, agar 
suasana kelompok dapat terjalin menjadi lebih hidup.  
4) Menentukan agenda kegiatan.  
 
b. Tahap II Peralihan 
Tahap II terdiri dari beberapa kegiatan antara lain sebagai 
berikut: 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya. 
2) Mengamati dan menawarkan apakah anggota 
kelompok sudah siap memasuki tahap selanjutnya. 
3) Membahas suasana yang terjadi. 
4) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
5) Bila perlu kembali pada beberapa aspek tahap 
pertama. 
 
c. Tahap III Kegiatan 




1) Pemimpin kelompok mengungkapkan suatu masalah 
atau topik.  
2) Tanya jawab antara anggota kelompok dan 
pemimpinkelompok tentang hal-hal yang belum jelas 
yang menyangkut masalah atau topik yang 
dikemukakan oleh pemimpin kelompok. 
3) Anggota kelompok membahas masalah atau topik 
tersebut secara mendalam sampai tuntas. 
4) Kegiatan selingan seperti bermain games 
 
 
d. Tahap IV Pengakhiran 
Tahap pengakhiran terdiri dari beberapa kegiatan, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan 
akan berakhir. 
2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan 
kesan dan hasil-hasil kegiatan yang telah dilakukan. 
3) Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
4) Mengemukakan pesan dan harapan. 
5) Menghentikan kegiatan. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tahap 
pelaksanaan bimbingan kelompok teknik homeroom sama dengan 
bimbingan kelompok pada umumya, yang menjadi ciri khas adalah 
pembentukan situasi seperti dalam keluarga dan dilaksanakan diluar 
jam pelajaran. Dengan situasi dan kondisi tersebut diharapkan siswa 








D. Sekolah Menengah Kejuruan 
1. Pengertian SMK 
  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0490/U/1992 pasal 1 
menyebutkan definisi Sekolah Menengah Kejuruan adalah bentuk 
satuan pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk melanjutkan 
dan meluaskan pendidikan dasar serta mempersiapkan peserta didik 
untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap 
profesional.  
Sedangkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan 
mengatakan sekolah menengah kejuruan adalah salah satu bentuk 
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuran 
pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, 
atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang 
diakui sama atau setara SMP atau Mts. 
Jadi dapat disimpulkan Sekolah Menengah Kejuruan adalah bentuk 
satuan pendidikan menengah yang merupakan lanjutan dari SMP, 
MTs, atau bentuk lain yang diakui dan setara SMP atau Mts dan 
mempersiapkan lulusan untuk memasuki dunia kerja serta 
mengembangkan sikap profesional. 
2. Tujuan SMK 
Menurut Abdul Chamid dan Rochmanudin (2011: 40) tujuan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah Sebagai berikut : 
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a. Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia produktif, 
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan 
yang ada di dunia usaha/industri, sebagai tenaga kerja 
tingkat menengah, sesuai dengan kompetensi dalam 
program keahlian yang dipilih. 
b. Membekali peserta didik agar mampu memilih karier, ulet 
dan gigih dalam berkompetensi, beradaptasi dilingkungan 
kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam 
bidang keahlian yang diminatinya. 
c. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan 
teknologi dan seni, agar mampu mengembangkan diri 
dikemudian hari, baik secara mandiri maupun melalui 
jenjang pendidikan lebih tinggi. 
 
Thorogood (1982: 328-331) menjelaskan bahwa pendidikan 
kejuruan bertujuan : a) Memberikan bekal keterampilan individual 
dan keterampilan yang laku dimasyarakat sehingga peserta didik 
secara ekonomis dapat menopang kehidupan. b) Membantu peserta 
didik memperoleh atau mempertahankan pekerjaan dengan jalan 
memberikan bekal keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan 
yang diinginkannya. c) Mendorong produktivitas ekonomi secara 
regional maupun nasional. d) mempersiapkan tenaga terlatih untuk 
menopang perkembangan ekonomi dan industri. e) mendorong 
serta meningkatkan kualitas masyarakat.  
Sedangkan tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
berdasarkan Peraturan pemerintah RI No. 17 tahun 2010 tentang 
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan BAB III pasal 77 
yaitu sebagai berikut :  
a. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur. 
b. Berilmu, cakap, kritis, dan inovatif. 
c. Sehat, mandiri dan percaya diri. 
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d. Toleran, peka sosial, demokratis dan bertanggungjawab.    
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk mempersiapkan peserta 
didik menjadi manusia produktif, membekali peserta didik agar 
mampu berkompetensi dalam dunia kerja, membekali ilmu dan seni 
agar mampu mengembangkan diri. Peserta didik yang mempunyai 
keimanan dan ketaqwaan pada tuhan, sehat jasmani dan rohani, 
mandiri, toleran dan mempunyai tanggungjawab.  
3. Spektrum Keahlian SMK 
Spektrum keahlian SMK merupakan acuan dalam pembukaan 
dan penyelenggaraan bidang/program/paket keahlian pada SMK. 
Sebagai turunan dari paket keahlian, di SMK dapat dibuka konsentrasi 
keahlian berdasarkan komoditas tertentu sesuai tuntutan kebutuhan 
dunia kerja, tanpa mengabaikan pencapaian seluruh kompetensi dasar 
dari paket keahlian yang bersangkutan. Spektrum keahlian SMK yang 
berlaku saat ini mengacu pada Surat Keputusan Direktur Jenderal 
Pendidikan Menengah Nomor 4678/D/Kep/MK/2016 tanggal 15 
November 2016 tentang SPEKTRUM KEAHLIAN PENDIDIKAN 







Tabel 1. Spektrum Keahlian Pendidikan Menengah Kejuruan Tahun 2016 
SPEKTRUM KEAHLIAN PMK 2016 PROGAM 
NO. BIDANG/PROGRAM 
KEAHLIAN 
KOMPETENSI KEAHLIAN 3 Tahun 4 Tahun 
1. TEKNOLOGI DAN REKYASA  
 1.1 Teknologi Konstruksi dan Properti  
 1.1.1 Konstruksi Gedung, Sanitasi 
dan Perawatan 
1.1.2 Konstruksi Jalan, Irigasi dan 
Jembatan 







1.1.4    Desain Pemodelan dan 
Iormasi Bangunan  
√  
1.2 Teknik Geomatika dan Geospasial   
 1.2.1    Teknik Geomatika √  
1.2.2    Informasi Geospasial  √ 
1.3 Teknik Ketenagalistrikan   
 1.3.1    Teknik Pembangkit Tenaga 
Listrik 
√  
1.3.2    Teknik Jaringan Tenaga 
Listrik  
√  
1.3.3    Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik 
√  
1.3.4    Teknik Otomsi Industri  √ 
1.3.5    Teknik Pendinginan dan Tata 
Udara 
√  
1.3.6    Teknik Tenaga Listrik  √ 
1.4 Taknik Mesin   
 1.4.1    Teknik Pemesinan √  
1.4.2    Teknik Pengelasan √  
1.4.3    Teknik Pengecoran Logam √  
1.4.4    Teknik Mekanik Industri √  
1.4.5    Teknik Perancangan dan 
Gambar Mesin 
√  
1.4.6    Teknik Frabrikasi Logam dan 
Manufaktur 
 √ 
1.5 Teknologi Pesawat Udara   
 1.5.1    Airframe Power Paint √  
1.5.2    Aircraft Machining √  
1.5.3    Aircraft Sheet Metal Forming √  
1.5.4    Airframe Mechanics √  
1.5.5    Aircraft Electricity √  
1.5.6    Avlation Electronics √  
1.5.7    Electrical Avionics √  
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1.6 Teknik Grafika   
 1.6.1   Desain Grafika √  
1.6.2   Produksi Grafika  √  
1.7 Teknik Instrumental Industri   
 1.7.1   Teknik Instrumental Logam √  
1.7.2   Intrumentasi dan Otomatisasi 
Proses 
 √ 
1.8 Teknik Industri   
    
1.8.1   Teknik Pengendalian Produksi √  
1.8.2   Teknik Tata Kelola 
Pergudangan 
√  
1.9 Teknologi Tekstik   
 1.9.1   Teknik Pemintalan Serat 
Buatan 
√  
1.9.2   Teknik Pembuatan Barang  √ 
1.9.3   Teknik Pembuatan Kain  √ 
1.9.4   Teknik Penyempurnaan 
Tekstil 
 √ 
1.10 Teknik Kimia   
 1.10.1 Analisis Pengujian 
Laboratorium 
√  
1.10.2 Kimia Indusrti √  
1.10.3 Kimia Analisis  √ 
1.10.4 Kimia Tekstil  √  
1.11 Teknik Otomotif   
 1.11.1 Teknik Kendaraan Ringan √  
1.11.2 Teknik dan Bisnis Sepeda 
Motor  
√  
1.11.3 Teknik Alat Berat √  
1.11.4 Teknik Bodi Otomotif √  
1.11.5 Teknik Ototronik √  
1.11.6 Teknik dan manajemen 
Perawatan Otomotif 
 √ 
1.11.7 Otomotif Daya dan Konversi 
energi 
 √ 
1.12 Teknik Perkapalan   
 1.12.1 Konstruksi Kapal Baja √  
1.12.2 Konstruksi kapal kayu dan 
fiberglass 
√  
1.12.3 Teknik Instalasi permesianan 
Kapal 
√  
1.12.4 Teknik Pengelasan Kapal √  
1.12.5 Teknik Kelistrikan Kapal √  
1.12.6 Desain dan rancang Bangun 
Kapal 
√  
1.12.7 Interior Kapal √  
1.13 Teknik Elektronika   
 1.13.1 Teknik Video Audio √  
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1.13.2 Teknik Elektronika Industri √  
1.13.3 Teknik Mekatronika  √ 
1.13.4 Teknik Elektronika Daya dan 
Komunikasi 
 √ 
1.13.5 Instrumentasi Medik  √ 
2. ENERGI DAN PERTAMBANGAN 
 2.1 Teknik Perminyakan   
 2.1.1 Teknik Produksi Minyak dan 
Gas 
√  
2.1.2 Teknik Pemboran Minyak dan 
Gas 
√  
2.1.3 Teknik Pengolahan Minyak, 
Gas dan Petrokimia 
√  
2.2 Geologi Pertambangan   
 2.2.1 Geologi Pertambangan  √ 
2.3 Teknik Energi Terbarukan    
 2.3.1 Teknik Energi Surya, Hidro,dan 
Angin 
√  
2.3.2 Teknik Energi Biomassa √  
3. TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
 3.1 Teknik Komputer dan Informatika   
 3.1.1 Rekayasa Perangkat Lunak √  
3.1.2 Teknik Kompter dan Jaringan √  
3.1.3 Multimedia √  
3.1.4 Sistem Informasi, Jaringan dan 
Aplikasi 
 √ 
3.2 Teknik Telekomunikasi   
 3.2.1 Teknik Transmisi 
Telekomunikasi 
√  
3.2.2 Teknik Jaringan Akses 
Telekomunikasi 
√  
4. KESEHATAN DAN PEKERJAAN SOSIAL   
 4.1 Keperawatan   
 4.1.1 Asisten Keperawatan √  
4.2 Kesehatan Gigi   
 4.2.1 Dental Asisten √  
4.3 Teknologi Laboratorium Medik   
 4.3.1 Teknologi Laboratorium Medik √  
4.4  Farmasi   
 4.4.1 Farmasi Klinis dan Komunitas √  
4.4.2 Farmasi Industri √  
4.5 Pekerjaan Sosial   
 4.5.1 Social Care (Keperawatan 
Sosial) 
√  
4.5.2 Caregiver   
5. AGRIBISNIS DAN AGROTEKNOLOGI   
 5.1 Agribisnis Tanaman   




5.1.2 Agribisnis Tanaman 
Perkebunan 
√  
5.1.3 Pemuliaan dan Perbenihan 
Tanaman 
 √ 
5.1.4 Lanskap dan Pertamanan √  
5.1.5 Produksi dan Pengelolaan 
Perkebunan 
 √ 
5.1.6 Agribisnis Oragnik Ekologi  √ 
5.2 Agribisnis Ternak   
 5.2.1 Agribisnis Ternak Ruminansia √  
5.2.2 Agribisnis Ternak Unggas √  
5.2.3 Industri Peternakan  √ 
5.3 Kesehatan Hewan   
 5.3.1 Keperawatan Hewan √  
5.3.2 Kesehatan dan Reproduksi 
Hewan 
 √ 
5.4 Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian   
 5.4.1 Agribisnis Pengolahan Hasil 
Pertanian  
√  
5.4.2 Pengawasan Mutu Hasil 
Pertanian 
√  
5.4.3 Agroindustri  √ 
5.5 Teknik Pertanian   
 5.5.1 Alat Mesin Pertanian √  
5.5.2 Otomatisasi Pertanian  √ 
5.6 Kehutanan   
 5.6.1 Inventarisasi dan Pemetaan 
Hutan 
√  
5.6.2 Konservasi Sumber Daya 
Hutan 
√  
5.6.3 Rehabilitasi dan Reklamasi 
Hutan 
√  
5.6.4 Teknologi Produksi Hasil 
Hutan 
√  
6. KEMARITIMAN   
 6.1 Pelayaran Kapal Penangkap Ikan   
 6.1.1 Nautika Kapal penangkap Ikan √  
6.1.2 Teknika Kapan Penangkap Ikan √  
6.2 Pelayaran Kapal Niaga   
 6.2.1 Nautika Kapal Niaga √  
6.2.2 Teknika Kapal Niaga √  
6.3 Perikanan   
 6.3.1 Agribisnis perikanan Air Tawar √  
6.3.2 Agribisnis Perikanan Air Payau  
dan aut 
√  
6.3.3 Agribisnis Ikan Hias √  
6.3.4 Agribisnis Rumput Laut √  
6.3.5 Industri Perikanan Laut √  
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6.4 Pengolahan Hasil Perikanan  √ 
 6.4.1 Agribisnis Pengolahan Hasil 
Perikanan 
√  
7. BISNIS DAN MANAJEMEN   
 7.1 Bisnis dan Pemasaran   
 7.1.1 Bisnis Daring dan Pemasaran √  
7.2 Manajemen Perkantoran   
 7.2.1 Otomatisasi dan Tata Kelola 
Perkantoran 
√  
7.3 Akuntansi dan Keuangan   
 7.3.1 Akuntansi dan Keuangan 
Lembaga 
√  
7.3.2 Perbankan dan Keuangan 
Mikro 
√  
7.3.3 Perbankan Syariah √  
8. PARIWISATA    
 8.1 Perhotelan dan Jasa Pariwisata   
 8.1.1 Usaha Perjalanan Wisata √  
8.1.2 Perhotelan √  
8.1.3 Wisata Bahari dan Ekowisata  √ 
8.2 Kuliner   
 8.2.1 Jasa Boga √  
8.3 Tata kecantikan    
 8.3.1 Tata Kecantikan Rambut dan 
Kulit 
√  
8.3.2 Spa dan Beauty Theraphy  √ 
8.4 Tata Busana   
 8.4.1 Tata Busana √  
8.4.2 Desain Fesyen  √ 
9. SENI DAN INDUSTRI KREATIF   
 9.1 Seni Rupa   
 9.1.1 Seni Lukis √  
9.1.2 Seni Patung √  
9.1.3 Desain Komunikasi Visual √  
9.1.4 Desain Interior dan Teknik 
Furnitur 
 √ 
9.1.5 Animasi √  
9.2 Desain dan Produk Kreatif Kriya   
 9.2.1 Kriya Kreatif Batik dan Tekstil √  
9.2.2 Kriya Kreatif Kulit dan Imitasi √  
9.2.3 Kriya Kreatif Imitasi √  
9.2.4 Kriya Kreatif Logam dan 
perhiasan 
√  
9.2.5 Kriya Kreatif Kayu dan Rotan √  
9.3 Seni Musik 
 9.3.1 Seni Musik Klasik √  
9.3.2 Seni Musik Populer √  
9.4 Seni Tari 
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 9.4.1 Seni Tari √  
9.4.2 Penataan Tari  √ 
9.5 Seni Karawitan 
 9.5.1 Seni Karawitan √  
9.5.2 Penataan Karawitan  √ 
9.6 Seni Pedalangan 
 9.6.1 Seni Pedalangan √  
9.7 Seni Teater 
 9.7.1 Pemeranan √  
9.7.2 Tata Artistik Teater √  
9.8 Seni Broadcasting dan Film  
 9.8.1 Produksi dan Siaran Program 
Radio 
√  
9.8.2 Produksi dan siaran program 
Televisi 
√  
9.8.3 Produksi Film dan Program 
Televisi 
 √ 
4. Siswa SMK  
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan merupakan remaja yang 
masuk kedalam masa remaja akhir. Remaja diungkapkan Rita Eka 
Izzaty (2013: 121) menjelaskan bahwa masa remaja merupakan salah 
satu fase dalam rentang perkembangan manusia yang terentang sejak 
anak masih dalam kandungan sampai meninggal dunia (life span 
development). Masa remaja mempunyai ciri yang berbeda dengan 
masa sebelumnya atau sesudahnya karena berbagai hal yang 
mempengaruhinya sehingga selalu menarik untuk dibicarakan.    
Pendapat lain juga diungkapkan Monks (1994: 258), 
menjelaskan bahwa sebenarnya remaja tidak mempunyai tempat yang 
jelas. Remaja tidak termasuk golongan anak tetapi ia tidak pula 
termasuk golongan orang dewasa.  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka peneliti 
menyimpulkan bahwa siswa SMK adalah remaja (adolescence) yang 
41 
 
memasuki masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis dan 
psikososial. Pada umumnya siswa SMK berkisar antara 16 tahun – 18 
tahun.   
5. Tugas Perkembangan karier siswa SMK 
Tugas-tugas perkembangan (development tasks) yakni tugas-tugas 
kewajiban yang harus dilalui oleh setiap individu sesuai dengan tahap 
perkembangan individu itu sendiri. Dari sejak kandungan, bayi, anak-
anak, remaja,dewasa sampai dewasa akhir, setiap individu harus 
melakukan tugas itu. 
Keberhasilan individu dalam menunaikan tugas perkembangan ini 
akan menentukan perkembangan kepribadiannya. Seseorang individu 
yang mampu menjalani dengan baik, maka timbul perasaan mampu, 
percaya diri, berharga dan optimis menghadapi masa depannya. 
Sebaliknya, mereka yang gagal akan merasakan bahwa dirinya adalah 
orang yang tidak mampu, gagal, kecewa, putus asa, ragu-ragu, rendah 
diri, dan pesimis menghadapi masa depannya. 
Secara umum tugas perkembangan yang harus dilalui oleh siswa 
SMK sama dengan tugas perkembangan yang harus dilalui pada fase 
remaja. Tugas perkembangan pada masa remaja menurut Havighurst 
(dalam Hurlock 1991: 10) adalah sebagai berikut : 
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 




c. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
d. Menerimaan keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 
secara efektif. 
e. Mengharapkap dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggung jawab. 
f. Memiliki rasa empati dan simpati terhadap orang lain. 
g. Mempersiapkan karier ekonomi 
h. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
i. Memiliki sikap terbuka terhadap teman sebaya 
j. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai 
pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi. 
Tugas perkembangan karier remaja siswa SMK secara lebih rinci 
depaparkan Supriatna & Budiman (2010: 21) adalah  mengenai 
kematangan karier, yaitu sebagai berikut :  
a. Mengenal jenis jenis dan karakteristik pekerjaan. 
b. Memiliki motivasi untuk mempersiapkan diri dengan 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai 
dengan pekerjaan yang diminatinya. 
c. Mengidentifikasi ragam alternatif pekerjaan yang mengandung 
relevansi dengan kemampuan dan minatnya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan mrupakan 
kewajiban yang harus dilalui oleh setiap individu termasuk siswa SMK 
sesuai dengan tahap perkembangan individu itu sendiri. Secara khusus 
siswa SMK juga memiliki tugas perkembangan karier yaitu mengenal 
berbagai jenis pekerjaan, motivasi dalam mendapat kerja dan relevansi 
pekerjaan dengan kemampuan yang dimiliki.  
E. Kerangka Berpikir  
Super (Herr & Cramer: 125) menyatakan bahwa kematangan karier 
adalah keberhasilan individu menyelesaikan tugas perkembangan karier 
yang khas pada tahap perkembangan karier. Kematangan karier juga 
merupakan kesiapan afektif dan kognitif dari individu untuk mengatasi 
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tugas-tugas perkembangan yang dihadapkan kepadanya karena 
perkembangan biologis, sosial dan harapan dari masyarakat yang telah 
mencapai tahap perkembangan tersebut.   
Kenyataan di lapangan tidak semua siswa mampu menyelesaikan 
tahap perkembangan karier yang sesuai dengan tugas-tugas 
perkembangan. Masalah yang ditemui di SMK YPKK 2 Sleman 
diantaranya adalah: 1) siswa tidak mampu mengungkapkan permasalahan 
yang dialami karena kurang kuatnya hubungan antara dirinya dengan 
teman lain; 2)  belum terbentuknya rasa keterbukaan antar siswa; 3) siswa 
tidak mampu mengungkapkan permasalahan-permasalahan mengenai 
karier di masa depan; 4) tidak adanya layanan yang mewadahi siswa untuk 
menyelesaikan masalah. masalah diatas menunjukan adanya permasalahan 
kematangan karier di sekolah tersebut. Berdasarkan observasi dan 
wawancara yang dilakukan kepada Guru BK dan beberapa siswa kelas X 
jurusan pemasaran di SMK YPKK 2 Sleman, diketahui bahwa beberapa 
siswa merasa ragu dengan karier dimasa depan, tidak yakin dengan 
jurusan yang diambil dan tidak maksimalnya layanan bimbingan di bidang 
karier. Ini menjadi salah satu penyebab rendahnya kematangan karier yang 
dimiliki siswa.  
Alternatif penyelesaian yang diberikan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan memberikan layanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom. Metode ini dirasa cukup efekif karena dalam 
teknik homeroom yang ditekankan adalah suasana kekeluargaan, seperti 
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suasana rumah yang menyenangkan dan akrab, sehingga siswa merasa 
aman dan nyaman dan dapat mengungkapkan masalah-masalah yang tidak 
dapat dibicarakan di kelas pada waktu jam pelajaran bidang studi. Dengan 
terciptanya Suasana kekeluargaan dalam bimbingan kelompok teknik 
homeroom, masalah kohesivitas kelompok dapat di atasi karena siswa 
tidak canggung dalam mengungkapkan masalahnya kepada anggota lain 
sehingga akan terjadi komunikasi yang akan semakin mengakrabkan 
hubungan antar siswa. Metode ini juga sangat cocok digunakan disekolah 
tersebut karena tidak ada jam untuk masuk ke kelas dari guru bimbingan 
dan konseling.  Dalam bimbingan kelompok teknik homeroom juga akan 
tercipta komitmen antar siswa, sehingga tidak ada lagi rasa tertutup dari 
masing-masing siswa.  
Memberikan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom 
berarti memberikan variasi metode dalam pemecahan masalah siswa 
sehingga masalah yang tidak bisa diselesaikan dengan layanan yang sudah 
dilakukan sebelumnya dapat diselesaikan dengan layanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom.  
Penggunaan bimbingan kelompok teknik homeroom yang 
dilakukan oleh guru BK dapat diterapkan sebagai teknik pemberian 
bimbingan secara kelompok. Dengan menggunakan bimbingan kelompok 
teknik homeroom akan sangat membantu guru BK untuk memberikan 
layanan variatif, menarik, menyenangkan dan dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang perencanaan karier, eksplorasi karier, informasi dunia 
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kerja, pengambilan keputusan karier dan realisasi keputusan karier 
sehingga kematangan karier siswa akan meningkat. Adapun skema 









Gambar 1. Skema Kerangka berpikir 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka 
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan 
kelompok teknik Homeroom dapat meningkatkan kematangan karier siswa 
kelas X Program Keahlian Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman. 
  
Kematangan karir 
yang dimiliki oleh 
siswa kelas X 
jurusan pemasaran 
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A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan. Menurut 
Arikunto (2010: 2-3), penelitian tindakan mengandung dua unsur yaitu 
penelitian dan tindakan. 
1. Penelitian adalah kegiatan–kegiatan mengamati obyek 
menggunakan aturan metode tertentu untuk memperoleh suatu data 
atau informasi. 
2. Tindakan adalah suatu gerakan kegiatan yang dilakukan dengan 
sengaja untuk suatu tujuan tertentu.  
Dede Rahmat dan Aip Badrujaman (2012: 7) menjelaskan tujuan 
penelitian tindakan adalah untuk mencari bentuk tindakan yang tepat 
untuk mengatasi suatu masalah. Penelitian tindakan dalam bimbingan dan 
konseling tidak hanya merujuk pada keberadaan kelas atau ruangan 
dengan ukuran fisik tertentu atau materi pembelajaran tertentu. 
 Penelitian tindakan dalam bimbingan konseling juga dapat merujuk 
pada sekelompok siswa misalnya saja dalam bimbingan kelompok atau 
bimbingan klasikal. Penelitian tindakan dalam penelitian ini merujuk pada 
tindakan dalam bimbingan kelompok yang akan dilaksanakan dengan 





B. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas X 
Program Keahlian Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman yang ditentukan 
menggunakan purposive sampling yang artinya subjek ditentukan 
berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah : 
1. Siswa yang mengalami permasalahan kategori berat 
berdasarkan data hasil Media Lacak Masalah yang telah 
dibagikan sebelumnya.  
2. Siswa yang mengalami hambatan dalam bidang karier 
berdasarkan data hasil observasi dan wawancara siswa dan 
guru BK. 
3. Siswa yang berada pada kategori rendah dan sedang sesuai 
dengan skor hasil pre-test. Skor didapatkan dari hasil nilai 
skala kematangan karier. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitan yang digunakan untuk pnelitian adalah SMK 
YPKK 2 Sleman yang beralamat di Jalan Jogja-Magelang km.10 
Tridadi Sleman Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian  





D.  Definisi Operasional 
Untuk membatasi variabel sehingga tidak terjadi salah pengertian 
mengenai peningkatan kematangan karier melalui bimbingan kelompok 
dengan teknik homeroom, maka peneliti membuat definisi operasional 
mengenai kematangan karier dan bimbingan kelompok teknik homeroom.  
1. Kematangan Karier 
Kematangan karier adalah kemampuan individu dalam menguasai 
tugas perkembangan karier yang sesuai dengan tahap perkembangan 
karier serta menunjukan perilaku yang dibutuhkan untuk perencanaan 
karier, eksplorasi karier, pengetahuan tentang membuat keputusan 
karier, informasi tentang dunia kerja, pengetahuan tentang kelompok 
pekerjaan yang disukai dan realisasi keputusan karier. 
2. Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom  
Bimbingan kelompok teknik homeroom merupakan salah satu teknik 
dalam layanan bimbingan kelompok yang menekankan pada 
penciptaan suasana kekeluargaan seperti suasana rumah yang 
menyenangkan dan akrab, selain itu teknik ini dilakukan pada jam 
diluar jam mata pelajaran disekolah dengan didampingi oleh konselor 
sekolah atau guru Bimbingan dan Konseling.    
E. Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian 
tindakan model spiral yang dikembangkan Stephen Kemmis dan Robin 
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Me Taggart Tallull (Arikunto, 2010: 132) yang menggunakan empat 
komponen penelitian tindakan. Keempat komponen tersebut antara lain : 
1. Perencanaan Tindakan 
2. Melaksanakan Tindakan 
3. Pengamatan/observasi 
4. Refleksi 



















1. Rencana Pelaksanaan  
a. Pra Tindakan 
Sebelum merencanakan tindakan, peneliti terlebih dahulu 
mengadakan langkah pra tindakan yaitu antara lain : 
1) Peneliti melakukan observasi di SMK YPKK 2 Sleman untuk 
mengetahui masalah karier yang terjadi disana. 
2) Peneliti memberikan angket Media Lacak Masalah kepada 
siswa kelas X program keahlian pemasaran untuk mengetahui 
permasalahan apa yang dialami oleh siswa.  
3) Peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa saat siswa 
melakukan pengisian angket dan mengadakan wawancara 
singkat terhadap beberapa siswa di kelas tersebut. 
4) Peneliti menganalisis hasil Media Lacak Masalah kemudian 
menemukan siswa dengan permasalahan karier.  
5) Peneliti membagikan pre-test sebagai data pembanding awal 
sebelum dilakukannya tindakan. 
b. Siklus 
1) Perencanaan 
a) Peneliti mengadakan pertemuan pertama dengan siswa 
setelah sepulang sekolah. 
b) Peneliti membuat kontrak atau perjanjian untuk 
melaksanakan bimbingan kelompok teknik homeroom. 
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c) Peneliti menyiapkan topik permasalah karier mengenai 
kematangan karier. 
d) Peneliti bekerja sama dengan Guru BK untuk membuat topik 
dan materi tentang kematangan karier. 
e) Peneliti menyusun satuan layanan bimbingan kelompok 
dengan homeroom. 
2) Tindakan 
a) Peneliti melaksanakan kegiatan diluar jam pelajaran sekolah.  
b) Peneliti membuat setting ruangan senyaman mungkin.  
c) Guru Pembimbing memberikan materi pengantar siklus. 
d) Guru Pembimbing memberikan tema tentang materi bimbingan 
kelompok yang akan dilaksanakan dan kemudian didiskusikan 
bersama.  
e) Guru Pembimbing membagikan post-test kepada semua siswa. 
3) Observasi 
Observasi dilakukan mulai dari perencanaan tindakan hingga 
pelaksanaan homeroom. Pengamatan dilakukan dengan seksama untuk 
memperoleh hasil yang akurat sebagai proses refleksi untuk siklus 
berikutnya. Observasi dilakukan oleh observer yaitu guru BK pengampu 
kelas X SMK YPKK 2 Sleman, ibu Rr. Tayati S.Pd.  
4) Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
kegiatan bimbingan kelompok teknik homeroom berdampak pada 
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kematangan karier siswa kelas X program keahlian pemasaran. Refleksi 
dilakukan dengan meminta pendapat dari diskusi dengan observer 
mengenai tindakan yang telah dilakukan pada setiap siklus. Jika siklus 
pertama belum memenuhi hasil yang ingin dicapai, maka refleksi 
dilakukan untuk melakukan revisi terhadap tindakan yang kedua dan 
seterusnya. 
F. Kriteria Keberhasilan  
Bimbingan kelompok teknik homeroom dilakukan untuk 
meningkatan  kematangan karier di SMK YPKK 2 Sleman. Teknik 
homeroom yang dilakukan dalam kelompok kecil diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan, pemahaman dan pengalaman mengenai 
bagaimana cara merencanakan karier yang efektif, mengeksplorasi karier, 
mengetahui tentang membuat keputusan karier yang tepat, mengetahui 
tentang informasi dunia kerja, mengetahui tentang kelompok pekerjaan 
yang lebih disukai, dan merealisasikan keputusan karier. Untuk 
menentukan keberhasilan bimbingan kelompok teknik homeroom, maka 
peneliti menentukan beberapa kriteria keberhasilan yaitu antara lain 
sebagai berikut: 
1. Adanya peningkatan skor yang diperoleh siswa dibandingkan 
antara sebelum pelaksanaan bimbingan kelompok teknik 
homeroom, pada siklus pertama, dan setelah siklus kedua. 
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2. Adanya peningkatan kematangan karier setelah melakukan 
bimbingan kelompok teknik homeroom  melalui analisis data 
observasi dan wawancara. 
3. Nilai/skor siswa yang diperoleh dari skala kematangan karier 
sebesar 70% subjek berada dalam kategori tinggi. 
G. Teknik Pengumpul Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini antara lain skala 
kematangan karier, observasi, dan wawancara.  
1. Skala kematangan karier  
Skala merupakan salah satu alat untuk memahami individu 
secara tes untuk mengungkap suatu tingkah laku ataupun atribut 
psikologis (Azwar, 2007 : 5). Penelitian ini menggunakan skala 
kematangan karier untuk mengukur sejauh mana peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman tentang kematangan karier sebelum 
dan sesudah melaksanakan bimbingan kelompok teknik 
homeroom.  
Skala diberikan sebelum pelaksanaan bimbingan kelompok 
untuk mengukur kematangan karier awal siswa. Setelah 
pelaksanaan bimbingan kelompok teknik homeroom siklus 1 
untuk mengetahui perbandingan kematangan karier dan setelah 
pelaksanaan bimbingan kelompok siklus 2 untuk mengetahui 
peningkatan kematangan karier siswa. 
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Penelitian ini menggunakan angket dalam check list, sebuah 
daftar. Skala yang disusun dalam penelitian ini menggunakan 
empat alternatif jawaban, yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Subjek diminta 
memilih salah satu alternatif jawaban sesuai dengan keadaan 
subjek yang benar. 
Skor yang digunakan dalam rencana penelitian ini 
disediakan empat alternatif pilihan jawaban untuk setiap item 
mempunyai nilai terdiri dari 4 sampai dengan 1, mulai dari sangat 
sesuai (4) sampai dengan sangat tidak sesuai (1). Untuk 
pertanyaan favorable (item pernyataan yang mendukung obyek 
yang ingin diukur) bergerak dari 4, 3, 2, 1 dan bila unfavorable 
(item pertanyaan tidak mendukung obyek yang ingin diukur) dari 
kelompok 1, 2, 3, dan 4. Secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel  
di bawah ini: 
Tabel 2. Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen 
No Alternatif Jawaban 
Skor Jawaban 
Favorable Unfavorable 
1 Sangat Sesuai 4 1 
2 Sesuai 3 2 
3 Tidak Sesuai 2 3 







2. Observasi  
Menurut Sudaryono, dkk (2013 : 38), observasi adalah melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian untuk melihat 
dari dekat kegiatan yang dilakukan. Dalam penelitian, observasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.  
Observasi dalam penelitian ini digunakan sebagai metode 
pengumpulan data sekunder. Observasi dilakukan oleh observer yaitu 
guru BK pengampu kelas X SMK YPKK 2 Sleman. Observer 
melakukan observasi terhadap kegiatan pelaksana dan kegiatan siswa. 
Observasi kegiatan pelaksana dimulai dari perencanaan tindakan 
hingga pelaksanaan tindakan. Sedangan observasi kegiatan siswa 
dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan. 
3. Wawancara 
Menurut Sudaryono, dkk (2013: 35) wawancara adalah suatu 
metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 
informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dilakukan apabila 
ingin mendapatkan informasi secara mendalam mengenai keadaan 
sumber. Pertanyaan dalam wawancara bisa mencakup fakta, data, 
pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi sumber. 
Dalam penelitian ini, wawancara adalah metode pengumpulan 
data pendukung. Wawancara dilakukan pada saat refleksi setelah 
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bimbingan kelompok. Wawancara dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana perasaan dan pengetahuan siswa mengenai kematangan karier. 
Wawancara akan ditujukan langsung kepada subjek penelitian setelah 
bimbingan kelompok teknik homeroom dilakukan. 
H. Instrumen Penelitian 
1. Skala Kematangan Karier 
Menurut Sugiyono (2013: 92) skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Berkaitan dengan sikap dalam 
penelitian ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Menggunakan skala 
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan.  
Skala dalam penelitian diberikan pada siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat Kematangan Karier sebelum maupun setelah 
dilakukan tindakan. Langkah-langkah untuk membuat skala 
kematangan karier adalah sebagai berikut: 
a. Kisi-kisi Skala Kematangan Karier 
Kisi-kisi kematangan karier dibuat berdasarkan definisi 
operasioanal yang telah dikemukakan diatas. Adapun kisi-kisi 




Tabel 3. Kisi – kisi Skala Kematangan Karier (sebelum uji coba) 
Variabel Indikator Sub indikator 
No. item Juml





n karier fase 
tentatif. 
a. Memfokuskan pada 




b. Mengetahui nilai di 
lingkungan 
masyarakat. 
21,24,27  3 
c. Mengeksplorasi yang 
berkaitan dengan 
lingkungan keluarga. 


















a. Menyadari wawasan 
dan persiapan karier 








c. Memiliki perencanaan 
karier dimasa depan 




informasi karier yang 
telah diperoleh 





65,67,69  3 
c. Memanfaatkan 
informasi karier yag 
telah diperoleh 
71,73,75  3 






e. Memahami resiko 
yang muncul dari 
pekerjaan yang 
diminati 











b. Mempelajari cara 77,79,81  3 
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karier orang lain membuat 
keputusan karier 
c. Menentukan 
keputusan karier yang 
tepat 




a. Mengetahui cara 
orang lain 






b. Mengetahui tugas 





















kelemahan diri yang 
berhubungan dengan 
pilihan karier yang 
diinginkan 
66,68,80  3 
b. Mengetahui faktor 
yang mendorong 
untuk menentukan 
pilihan karier sendiri 
84,85,87  3 
c. Mampu mengambil  





 Jumlah 87 
b . Penyusunan Item Skala Berdasarkan Kisi-kisi  
Sistem penilaian ini menggunakan pengukuran dengan 
skala likert. Saifuddin (2012: 9) menyatakan bahwa respon 
terhadap skala psikologi, diberi skor melalui proses penskalaan 
(scaling). Pemberian skor, setiap respon positif terhadap aitem 
favorabel (positif) akan diberi bobot yang lebih tinggi daripada 
respon negatif. Sebaliknya untuk item unfavorabel, respon 
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positif akan diberi skor yang bobotnya lebih rendah daripada 
respon negatif. 
2. Observasi 
Observasi atau yang biasa disebut pula dengan pengamatan, 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 2010: 133). Observasi 
dalam penelitian ini menggunakan observasi nonpartisipatif yang 
berarti pengamat atau observer tidak ikut serta dalam kegiatan, dan 
hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan (Nana, 
2015:220). Observasi dilakukan oleh observer di SMK YPKK 2 
Sleman. Hasil observasi yang dilakukan untuk memperoleh data 
tentang pengaruh bimbingan kelompok teknik homeroom yang 
diberikan dalam peningkatan kematangan  karier pada siswa. 
Tabel 4. Kisi-kisi Observasi 
Aspek yang 
diamati 






a. Kesiapan siswa sebelum 
pelaksanaan tindakan. 
b. Perilaku dan sikap siswa 
saat proses tindakan 
berlangsung.  
c. Kendala dalam 
menggunakan metode 
homeroom untuk 
kematangan karier.  
 
c . Pedoman Wawancara 
Menurut Sugiyono (2013: 137) wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
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melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. Wawancara adalah salah satu teknik 
pengumpulan data dengan cara tanya-jawab lisan yang 
dilakukan secara sistematis guna mencapai tujuan penelitian. 
Wawancara digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh bimbingan kelompok teknik homeroom 
yang diberikan dalam meningkatkan kematangan karier pada 
siswa. 
Tabel 5. Kisi-kisi Wawancara 
NO. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana perasaan Anda saat mengikuti 
proses bimbingan kelompok teknik 
homeroom ini bersama teman-teman lain? 
 
2.  Hambatan apa sajakah yang Anda rasakan 
saat terlibat dalam homeroom tersebut? 
 
3.  Manfaat apa yang anda rasakan setelah 
mengikuti homeroom tersebut ? 
 
 
I. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penilaian terhadap 
konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya 
dinilai (Sudjana, 2012: 12). Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 
diukur (Sugiyono, 2013: 267). 
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Dalam penelitian ini, validitas yang peneliti gunakan adalah 
validitas isi (content validity). Menurut Sugiyono (2013: 352) untuk 
menguji validitas isi maka dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment 
experts). Cara menggunakan validitas isi ialah dengan membandingkan 
antara isi skala dengan kisi - kisi skala. Pada kisi-kisi terdapat variabel 
yang diteliti, indikator sebagai tolok ukur dan item merupakan penjabaran 
dari indikator, agar uji validitas dapat dilakukan dengan mudah dan 
sistematis. Expert judgment yang menjadi penguji validitas isi skala adalah 
dosen pembimbing, dosen pembimbing memiliki keahlian dalam bidang 
psikologi. 
Angket diujicobakan kepada sebjek uji coba terlebih dahulu. 
Adapun subjek yang diambil adalah 30 siswa kelas X Akuntansi 1 SMK 
YPKK 2 Sleman. Uji coba instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui 
validitas dari tiap-tiap butir pernyataan. Data yang diperoleh kemudian 
diuji validitasnya menggunakan program SPSS. 
Adapun  untuk mengetahui dari tiap-tiap butir pernyataan dapat 
menggunakan rumus product moment sebagai berikut: 
rxy = 
     (  )(  )
√*(    ) (  ) (     (  ) )+
 
Keterangan: 
rxy  = Koefisien korelasi antara X dan Y 
N    = Jumlah responden  
∑x  = Sigma atau jumlah X (skor butir) 
∑X2= Sigma X kuadrat 
∑y   = Sigma Y (skor total) 
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∑y2  = Sigma Y kuadrat 
∑XY= Jumlah perkalian antara X dan Y 
Apabila hasil perhitungan koefisien rxy≥ p, maka butir pernyataan 
dari instrumen dikatakan valid, sebaliknya jika rxy< p, maka item 
dikatakan tidak valid. Item-item yang valid digunakan dalam penelitian. 
Menurut Cronbach (dalam Azwar 2007:103) koefisien validitas yang 
berkisaran 0,30 sampai dengan 0,50 telah dapat memberikan kontribusi 
yang baik. Dengan demikian semua pernyataan yang memiliki korelasi 
dengan koefisien kurang dari 0,30 harus disisihkan dan pernyataan-
pernyataan yang diikuti dalam angket kemampuan kematangan karier ini 
adalah yang memiliki koefisien korelasi 0,30 ke atas. 
Hasil pengujian validitas mendapatkan koefisien korelasi product 
momentpada beberapa pernyataan antara -0.388 – 0.284 para item 
pernyataa1,3,6,7,8,14,15,18,19,20,26,28,48,49,50,54,62,72,73,76,77,78,80
,81,82,85,86,87. Perolehan kurang dari 0.3 menandakan item bersangkutan 
gugur. Sedangkan untuk pernyataan lainnya mendapatkan koefisien 
korelasi antara 0.315 – 0.784, menunjukan lebih dari 0.3 yang berarti valid 
atau memiliki ketepatan dan kecermatan dalam fungsi ukurnya (Azwar, 
2007: 86). 
Hasil pengujian dengan program SPSS didapatkan dari 87 butir 
soal terdapat 59 butir soal yang dinyatakan valid/sahih dengan p ≥ 0.300 
dan 29 butir soal yang dinyatakan gugur dengan p ≤ 0.300.  
Adapun rangkuman item yang valid dan gugur tercantum dapat 




Tabel 6. Kisi-kisi Skala Kematangan Karier Setelah Ujicoba 







































































59,61,63 72 3 
b. Mengetahui 
persyaratan 







































































































74 76,82,86 1 
 Jumlah 59 
 
J. Teknik Analisi Data  
Analisis data dalam penelitian kuantatif merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.  Teknik 
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik (Sugiyono, 
2013: 147).  Untuk mengetahui tingkat kematangan karier dengan 
instrumen skala, maka penentuan kategori kecenderungan dari tiap-tiap 
variabel didasarkan pada norma atau ketentuan kategori. Menurut Azwar 
(2007: 109) kategori tersebut diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. (Skor terendah) sampai dengan (M-1 SD) = Rendah 
2. (M-1 SD) sampai dengan (M+1 SD)  = Sedang 
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3. (M+1 SD) sampai dengan (Skor Tertinggi) = Tinggi 
Selanjutnya kategori tersebut disusun dan kemudian dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif. Adapun langkah-langkah penghitungan sebelum 
kategorisasi menurut Saifudin (2013: 146) adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor Tertinggi dan Terendah 
Skor Tertinggi = 4 x Jumlah Item 
Skor Terendah = 1 x Jumlah Item 
2. Menghitung Mean Ideal (M) 
M =    ⁄  (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
3. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
SD =   ⁄  ( Skor Tertinggi – Skor Terendah 
Selanjutnya kategori kematangan karier tersebut akan disusun dan kemudian 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Adapun langkah-langkah penyusunannya 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skala kematangan karier berisi 59 pernyataan yang masing-masing memiliki 
skor maksimal 4 dan skor minimal 1, sehingga total skor maksimalnya 
adalah 59 x 4 = 236, dan skor minimalnya adalah 57 x 1 = 59. 
2. Menentukan rata-rata skor ideal 
½ (skor tertinggi + skor terendah) 
½ (236+59) = 147.5 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
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1/6 (236 - 59) = 29,5 
 Skor kematangan karier siswa dapat dikategorisasikan sesuai kurve normal 
menjadi tiga kelompok dengan interval dalam tabel berikut : 
Tabel 7. Kategorisi Kematangan Karier 
Kategori Interval Skor Interval 
Rendah X < (M - 1 SD) Di bawah 118 
Sedang (M – 1 SD) ≤ x ≤ (M + 1 SD) 118 – 177 
Tinggi X > (M + 1 SD) Di atas  177 
Analisis data secara deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini adalah 
memberikan penjelasan data kuantitatif secara detail yaitu dengan 
membandingkan hasil skor pengisian skala sebelum tindakan dan setelah tindakan 
yang diperoleh subjek serta menjelaskan kondisi-kondisi lain yang terjadi selama 
proses pemberian tindakan. Perpaduan kuantitatif dan kualitatif, sebagai yang 
utama digunakan kualitatif untuk menceritakan proses tindakan dan kuantitatif 
untuk membantu melihat terjadinya peningkatan. Dengan demikian dapat 
diketahui adanya peningkatan kematangan karier pada siswa kelas X Pemasaran 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK YPKK 2 Sleman yang 
beralamatkan di Jalan Magelang Km. 10 Wadas Tridadi Sleman 
merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan swasta yang ada di 
Provinsi Yogyakarta. Sama dengan SMK pada umumnya di Indonesia 
di mana masa pendidikan ditempuh dalam waktu 3 tahun mulai dari 
kelas X sampai dengan kelas XII. Semua program merupakan 
program regular, tidak ada program internasional maupun akselerasi. 
SMK YPKK 2 Sleman memiliki 18 kelas dengan rincian sebagai 
berikut : 5 Kelas X Akuntansi; 1 kelas X Pemasaran; 5 kelas XI 
Akuntansi; 1 kelas XI Pemasaran; 5 Kelas XII Akuntansi; 1 kelas XII 
Pemasaran. Fasilitas yang tersedia di SMK YPKK 2 Sleman secara 
umum sudah lengkap dan baik. Fasilitas yang tersedia adalah 
perpustakaan, laboratorium akuntansi, laboratorium komputer, kantin, 
koperasi siswa, unit usaha siswa, musholla, lapangan basket, 
auditorium, UKS. 
Ruang Bimbingan dan Konseling berada di lantai 2 bersebelahan 
dengan ruang guru. Dengan ukuran 3,5 m X 6 m yang terbagi menjadi 
tempat kerja untuk 2 guru BK, perpustakaan kecil, dan tempat duduk 
untuk tamu. Guru BK juga sebagai pengurus pada Bursa Kerja Khusus 
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Sekolah. Guru BK di sekolah ini ada 2 orang sementara jumlah siswa 
saat ini sekitar 540 siswa. Selain itu, tidak ada jam untuk guru BK 
masuk kedalam kelas. Keadaan ini menimbulkan permasalahan dalam 
memberikan layanan pada siswa.  
 Pemberian layanan yang diberikan oleh guru BK masih cukup 
minim. Layanan Bimbingan Klasikal untuk kelas 10 biasanya 
diberikan ketika Masa Orientasi Siswa (MOS), sementara untuk kelas 
11 diberikan sebelum diterjunkan untuk Praktek Kerja Lapangan 
(PKL), sementara untuk kelas 12 sebelum menghadapi ujian nasional. 
Untuk pelaksanaan layanan homevisit, guru BK memberikan tugas 
kepada wali kelas.  Layanan konseling individual cukup sering 
dilakukan ketika siswa mengalami permasalahan yang cukup berat 
dan datang ke ruang BK. Sementara itu guru BK masih belum mampu 
untuk memberikan layanan konseling kelompok karena berbagai 
macam kesibukan. Pemberian layanan bimbingan kelompok juga 
belum efektif dilakasnakan karena tidak ada jam BK masuk kelas.  
2. Deskripsi Waktu Penelitian  








Tabel 8. Waktu Pelaksanaan Penelitian  
Siklus Pelaksanaan Tindakan Waktu Pelaksanaan 
 Pemberian Pre-test 16 Desember 2016 
Siklus I 
Pemberian Tindakan 1 07 Januari 2017 
Pemberian Tindakan 2 12 Januari 2017 
Pemberian Tindakan 3 14 Januari 2017 
Pemberian Post-test I 14 Januari 2017 
Siklus II 
Pemberian Tindakan 1 19 Januari 2017 
Pemberian Tindakan 2 21 Januari 2017 
Pemberian Tindakan 3 26 Januari 2017 
Pemberian Post-test II 26 Januari 2017 
 Wawancara 28 Januari 2017 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas X Pemasaran di SMK YPKK 
2 Sleman berjumlah 15 siswa. Kelas X Pemasaran YPKK 2 memiliki 
jumlah 40 siswa namun 2 siswa sudah dianggap mengundurkan diri karena 
hampir 1 bulan tidak berangkat sekolah, alasan peneliti mengambil 15 
siswa karena sesuai untuk menjadi subjek penelitian tindakan ini. 
Pemilihan subjek berdasarkan hasil observasi, wawancara dan pra 
tindakan bersama siswa dan Guru Pembimbing. Berikut ini adalah nama-
nama subjek penelitian.  
Tabel 9. Nama Subjek Penelitian 
No. Nama Skor Kategori Keterangan 
1 ASR 145 Sedang Siswa atas nama ASR sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori sedang.  
2 AS 147 Sedang Siswa atas nama AS sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori sedang. 
3 AHN 141 Sedang Siswa atas nama AHN sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 




4 DS 151 Sedang Siswa atas nama DS sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori sedang. 
5 EC 140 Sedang Siswa atas nama EC sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori sedang. 
6 HS 108 Rendah Siswa atas nama HS sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori rendah. 
7 ITW 156 Sedang Siswa atas nama ITW sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori sedang. 
8 JCK 141 Sedang Siswa atas nama JCK sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori sedang. 
9 LF 113 Rendah Siswa atas nama LF sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori rendah. 
10 RA 112 Rendah Siswa atas nama RA sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori rendah. 
11 RTS 111 Rendah Siswa atas nama RTS sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori rendah. 
12 SA 135 Sedang Siswa atas nama SA sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori sedang. 
13 UN 113 Rendah Siswa atas nama UN sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori rendah. 
14 VL 112 Rendah Siswa atas nama VL sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori rendah. 
15 WP 162 Sedang Siswa atas nama WP sesuai dengan 
kriteria subjek penelitian, skor yang 
didapat masuk pada kategori sedang. 
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Dari data pratindakan tersebut menunjukan bahwa ada 9 siswa 
yang memiliki kematangan karier sedang dan 6 siswa memiliki 
kematangan karier yang rendah. Dari data di atas dapat disimpulan bahwa 
siswa yang masuk dalam kategori subjek penelitian sebanyak 15 siswa 
dengan tingkat kematangan karier yang rendah dan sedang. Perlu 
dilakukan tindakan agar tingkat kematangan karier siswa meningkat 
menjadi tinggi.  
C. Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan  
Dalam Penelitian ini, penelitian melakukan pretest terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan tindakan dengan tujuan untuk mengukur tingkat 
kematangan karier siswa. Pada pre-test kematangan karier siswa diambil 
menggunakan skala kematangan karier yang berisi 59 butir pernyataan di 
mana pernyataan-pernyataan tersebut telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Setelah melakukan pretest selanjutnya dilakukan tindakan 
dan kemudian dilakukan post test yaitu dengan skala kematangan karier 
untuk mengukur tingkat kematangan karier setalah dilakukan tindakan. 












Tabel 10. Hasil Pretest siswa 
No. Nama Skor Persentase Kategori 
1 ASR 145 61,4% Sedang 
2 AS 147 62,2% Sedang 
3 AHN 141 59,7% Sedang 
4 DS 151 63,9% Sedang 
5 EC 140 59,3% Sedang 
6 HS 108 45,7% Rendah 
7 ITW 156 66,1% Sedang 
8 JCK 141 59,7% Sedang 
9 LF 113 47,8% Rendah 
10 RA 112 47,4% Rendah 
11 RTS 111 47,0% Rendah 
12 SA 135 57,2% Sedang 
13 UN 113 47,8% Rendah 
14 VL 112 47,4% Rendah 
15 WP 162 68,6% Sedang 
 
Hasil pre-test menunjukan bahwa dari 15 siswa, skor yang tertinggi 
162, kemudian skor terendah adalah 108, dan skor rata rata yaitu 132,5. 
Tabel di atas menunjukan bahwa kematangan karier siswa masih tergolong 
rendah dan sedang. Maka dari itu perlu adanya tindakan untuk 
meningkatkan kematangan karier siswa agar mencapai tingkat yang tinggi.  
Kondisi awal sebelum tindakan, terdapat siswa yang belum 
memiliki kematangan karier yang tinggi. Hasil Pre-test menunjukan 
bahwa  masih terdapat siswa yang tergolong dalam kategori rendah. Hal 
ini dikarenakan siswa belum mendapat layanan karier yang optimal dan 
rendahnya pengetahuan tentang karier yang sesuai dengan mereka. 
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Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan beberapa persiapan sebagai berikut : 
a. Menyusun proposal, menyusun skala kematangan karier, dan 
mengurus surat izin penelitian sebagai syarat penelitian 
b. Melaksanakan pre-test dengan skala kematangan karier untuk 
mengetahui kondisi awal siswa kelas X Pemasaran sebelum 
tindakan. 
c. Peneliti menyampaikan penjelasan mengenai bimbingan kelompok 
teknik homeroom, peneliti menjelaskan mengenai tata cara 
pelaksanaan bimbingan kelompok kepada guru pembimbing, 
karena yang akan memberikan tindakan pada siswa yaitu guru 
pembimbing. 
d. Penyusunan rencana pelaksanaan layanan (RPL) bimbingan dan 
konseling sebagai pedoman melaksanakan tindakan, penyusunan 
RPL ini bekerjasama dengan guru pembimbing / guru BK. 
e. Peneliti membentuk tim peneliti dan mempersiapkan peralatan 
yang diperlukan untuk proses tindakan. 
f. Peneliti dan guru pembimbing menentukan jadwal pelaksanaan 
tindakan. 
D. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan 
Pada bagian ini ditemukan hasil penelitian yang telah dilakukan 







1. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
a. Perencanaan Siklus I 
Perencanaan pada siklus pertama dimulai dengan menyusun 
3 RPL BK untuk 3 kali tindakan. RPL disusun sesuai dengan 
tindakan yang akan   dilakukan. Penyusunan RPL berdasarkan 
pada diskusi bersama dengan guru BK SMK YPKK 2 Sleman. 
Peneliti dan guru pembimbing menyiapkan peralatan yang 
dibutuhkan untuk siklus pertama. Selain itu juga menyiapkan skala 
kematangan karier yang nantinya digunakan sebagai post-test I.  
b. Tindakan Siklus I 
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya 
berjalan lancar. Dalam siklus I terdapat 3 tindakan dalam 3 kali 
pertemuan dengan rincian sebagai berikut : 
1) Tindakan Pertama Siklus  I 
Tindakan pertama dilaksanakan pada hari sabtu, 7 
Januari 2017. Kegiatan dimulai pada pukul 14.00 WIB hingga 
pukul 16.00 WIB. Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas 10 
Pemasaran dilantai 3 SMK YPKK 2 Sleman. Sebelum  
kegiatan dimulai, peneliti bersama tim menyiapkan peralatan 
yang dibutuhkan selama tindakan. Pada pertemuan ini 
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dilakukan kegiatan permainan yang bertujuan untuk 
membentuk kohesivitas dan kedekatan antar anggota 
kelompok, guru pembimbing dan peneliti. Permainan ini 
diharapkan meningkatkan ketertarikan pada siswa untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan selanjutnya. Kegiatan 
dilaksanakan oleh guru pembimbing dan subyek penelitian 
sebagai berikut. 
a) Kegiatan Pembuka  
Kegiatan dibuka oleh guru pembimbing diawali 
dengan presensi siswa. Kemudian guru pembimbing 
memberikan gambaran umum tentang kegiatan yang 
akan dilaksanakan selama beberapa hari kedepan. Guru 
pembimbing juga memberikan pujian dan ucapan 
terimaksih karena telah hadir dan ikut serta dalam 
kegiatan ini. Selain itu diberikan juga informasi bahwa 
rangkaian kegiatan ini sebagai upaya untuk 
meningkatkan kematangan karier.  
Kegiatan selanjutnya adalah guru prmbimbing 
menjelaskan gambaran umum kegiatan yang akan 
dilakukan, mengungkapkan pengertian dan tujuan 
kegiatan kelompok dalam rangka pelayanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom, menjelaskan cara-cara dan 
peraturan kelompok sehingga seluruh anggota 
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memahami apa yang harus dilakukan. Kondisi siswa 
terlihat lelah dan kurang konsentrasi sehingga guru 
pembimbing memberikan ice breaking sederhana “Halo 
Hai” dengan tujuan agar siswa dapat kembali 
berkonsentrasi. Pelaksanaan ice breaking tersebut yaitu 
apabila guru pembimbing berkata ”halo” maka siswa 
menjawab “hai” dan jika pembimbing berkata “hai” 
maka siswa menjawab “halo”. Ice breaking digunakan 
secara variatif dengan ritme pelan dan cepat yang 
menuntut siswa harus berkonsentrasi.  
Setelah dirasa cukup kemudian guru pembimbing 
melanjutkan dengan perkenalan. Guru pembimbing 
mengawali dengan memperkenalkan diri kemudian 
dilanjutkan oleh tiap siswa. Perkenalan dilakukan 
secara urut dengan menyebutkan nama dan hobi. Siswa 
masih terlihat canggung dan kaku karena baru pertama 
kali mengikuti kegiatan seperti ini. Setelah 
dilaksanakan ice breaking dan perkenalan, terlihat 
siswa lebih semangat dan berkonsentrasi terlihat dari 
respon yang lebih baik. 
b) Kegiatan Inti  
Kegiatan inti diawali oleh guru pembimbing dengan 
memberikan pertanyaan terbuka terhadap siswa 
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mengenai latar belakang memilih jurusan pemasaran di 
SMK YPKK 2 Sleman, kemudian kendala apa yang 
ditemui ketika masuk jurusan pemasaran, dan harapan 
kedepan di dalam jurusan pemasaran.  
Pada awalnya siswa nampak masih kaku dan malu 
untuk menjawab, kemudian guru pembimbing kembali 
menjelaskan tentang aturan yang harus diikuti dan 
membuat kesepakatan bahwa apa yang diungkapkan 
hanya akan diketahui anggota kelompok (rahasia). 
Kemudian diawali oleh RA (ketua kelompok) yang 
memaparkan bahwa ia masuk jurusan pemasaran 
karena nilainya tidak mencukupi untuk masuk 
dijurusan akuntansi, ia juga mengungkapkan bahwa 
sampai saat ini masih merasa kecewa dan ragu terhadap 
apa yang dijalani. Kemudian VL menjelaskan bahwa 
sebenarnya dia sudah malas untuk sekolah, ia masuk ke 
sekolah ini karena menuruti perintah orangtuanya. 
Dilihat dari presensi sejauh ini VL sudah membolos 
selama 3 kali dan ketika ditanya oleh pembimbing 
mengapa ia membolos, kemudian dijawab hanya karena 
malas. Jawaban dari siswa lain tidak jauh berbeda 
dengan dengan RA yaitu alasannya adalah nilai yang 
tidak mencukupi.  
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Setelah diketahui mengenai beberapa alasan siswa 
masuk program pemasaran kemudian guru pembimbing 
melanjutkan pada pertanyaan yang kedua yaitu  “apa 
saja kendala yang dialami selama ini ?”. Salah satu 
siswa bernama HS memberikan interupsi “maaf bu, 
bagaimana kalo ditulis dikertas dahulu baru nanti 
dibacakan ? soalnya kalo langsung dijawab saya 
bingung”. Kemudian guru pembimbing menayakan 
kepada siswa “apakah setuju dengan usulan dari teman 
kalian ?”. Dengan kompak siswa menjawab “setuju 
bu”. Guru pembimbing kemudian membagikan kertas 
hvs dan memberikan waktu 5 menit untuk menuliskan 
apa saja kendala yang dialami oleh siswa selama masuk 
program pemasaran. Setelah 5 menit kemudian guru 
pembimbing kembali memberikan ice breaking dengan 
mengatakan “halo” kemudian dijawab oleh siswa “hai”. 
Kemudian guru BK memerintah salah satu siswa untuk 
membacakan hasil. Kerena waktu itu tanggal 7 maka 
guru pembimbing memanggil no presensi 7 untuk 
membacakan. ITW kemudian membacakan kendala 
yang dialami selama masuk di program pemasaran 
diantaranya : merasa kesulitan dengan mata pelajaran 
yang berbeda saat masih SMP, semangat yang masih 
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kurang, ragu untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
setelah lulus. Setelah ITW menjelaskan kemudian 
ditambahkan oleh siswa lain yang mempunyai jawaban 
berbeda. Setelah semua menjawab kemudian guru 
pembimbing membuat catatan kecil dan memberikan 
pengertian tentang beberapa masalah yang dihadapi.  
Sebelum berlanjut pada pertanyaan berikutnya, guru 
pembimbing mengisi dengan sebuah permainan “urai 
tali”. Tujuan dilaksanakan permainan ini untuk 
mengurangi ketegangan dan melatih kekompakan 
siswa. Guru pembimbing kemudian menginstruksikan 
siswa untuk memulai permainan. Permainan ini 
dilakukan 2 kali karena beberapa siswa masih bingung 
dengan peraturannya. Kegiatan berlangsung selama 10 
menit dan setelah dirasa cukup kemudian guru 
pembimbing menyelesaikan permainan. 
 
 
c) Kegiatan Penutup 
Dikemukakan bahwa kegiatan akan segera berakhir, 
lalu mengemukakan kesan dan hasil dari pelaksanaan 
kegiatan. Kemudian siswa diberi tugas untuk 
menuliskan pesan, kesan, saran dan harapan diselembar 
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kertas selama sekitar 5 menit dan dikumpulkan. Setelah 
itu membahas kegiatan lanjutan mengenai waktu dan 
tempat kegiatan selanjutnya serta topik yang akan 
dibahas. Sebelum acara ditutup seluruh anggota berdoa 
bersama, kemudian mengungkapkan ucapan 
terimakasih dan permintan maaf apabila terdapat 
kesalahan.   
2) Tindakan Kedua Siklus II 
Tindakan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 12 januari 
2017 pukul 14.00-16.00 WIB. Tindakan kedua dilaksanakan di 
ruang Bimbingan dan Konseling dilantai 2 SMK YPKK 2 
Sleman. Sebelum  kegiatan dimulai, peneliti bersama tim 
menyiapkan peralatan yang dibutuhkan selama tindakan. Pada 
pertemuan ini dilaksanakan kegiatan diskusi dengan suasana 
yang santai, di mana teknis diskusi dikemas dengan acara 
makan siang bersama siswa. Kegiatan ini dimaksudkan agar 
siswa dan guru pembimbing mempunyai kedekatan 
interpersonal yang baik, terciptanya keterbukaan pada siswa 
dan siswa tidak bosan ketika kegiatan berlangsung. Kegiatan 






a) Kegiatan Pembuka  
Pertemuan diawali dengan mengucapkan salam dan 
sapaan “apa kabar semuanya” oleh guru pembimbing, 
kemudian dijawab oleh siswa dengan cukup antusias. 
Setelah itu tidak lupa mengucapkan terimakasih atas 
kehadiran seluruh peserta kelompok. Selanjutnya 
memberikan sedikit ulasan tentang kegiatan sebelumnya 
serta memberikan gambaran umum kegiatan yang akan 
dilakukan selanjutnya, mengungkapkan pengertian dan 
tujuan kegiatan kelompok dalam rangka pelayanan 
bimbingan kelompok teknik homeroom. Beberapa siswa 
nampak antusias mendengarkan penjelasan dari guru 
pembimbing. Siswa ASR bertanya kepada guru 
pembimbing  “apakah kegiatan ini berpengaruh terhadap 
nilai sekolah ?”. Guru pembimbing kemudian 
menjelaskan kembali tentang kegiatan yang berlangsung 
tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik mata 
pelajaran. Kemudian diberikan pengertian mengenai 
manfaat yang bisa diambil setelah melaksanakan 
kegiatan yaitu bertambahnya wawasan tentang 
perencanaan karier, eksplorasi karier, informasi karier, 
dan pengambilan keputusan karier. Setelah siswa paham 
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kemudian kegiatan dilanjutkan dengan membagikan 
materi yang akan dibahas pada pertemuan ini dengan 
dibantu oleh ketua kelompok. Tindakan kedua ini 
bertujuan untuk mengenalkan berbagai jenis pekerjaan 
dan peluang kerja untuk lulusan SMK program keahlian 
pemasaran.  
b) Kegiatan Inti  
Setelah meteri dibagikan oleh pemimpin kelompok, 
kemudian guru pembimbing memberikan instruksi di 
mana nanti pada sesi diskusi terdapat beberapa aturan 
diantaranya siswa harus fokus pada kegiatan diskusi, 
dilarang membuat gaduh suasana ketika sedang 
berlangsung, setiap memberikan pendapat, menyangang 
atau berargumen harus diawali dengan mengacungkan 
jari. Setelah siswa paham kemudian dari 15 siswa 
dipecah menjadi kelompok kecil berjumlah 3 orang tiap 
satu kelompok. Kelompok 1 terdiri dari ASR, AS, AHN. 
Kelompok 2 terdiri dari DS, EC, HS. Kelompok 3 terdiri 
dari ITW, JCK, LF. Kelompok 4 terdiri dari RA, RTS, 
SA. Dan kelompok 5 terdiri dari UN, VL, WP. 
Setelah kelompok dibagi kemudian guru pembimbing 
memberikan instruksi kepada semua kelompok untuk 
memahami materi dan diberikan waktu selama 15 menit. 
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Materi yang diberikan berupa jenis-jenis pekerjaan yang 
populer di Indonesia yang erat kaitannya dengan bidang 
ekonomi seperti akuntan public, akuntan perusahaan, 
pengamat ekonomi, pegawai bank baik back office 
maupun  front office. Pramuniaga, Kasir, Karyawan 
Swasta dll. Tiap kelompok diminta memahami 
karakteristik tiap pekerjaan sesuai dengan kemampuan 
anggota kelompok masing-masing. Setelah dirasa cukup 
kemudian guru pembimbing mempersilahkan kelompok 
untuk membahas materi dengan tenang.  
Selesai membahas materi kemudian kegiatan 
dilanjutkan dengan diskusi antar kelompok. Pada awal-
awal diskusi siswa nampak masih cukup canggung dan 
kaku karen belum terbiasa, kemudian guru prmbimbing 
membantu untuk menjadi moderator dalam diskusi. 
Setelah berlangsung beberapa saat nampak semakin lebih 
mencair dan berjalan dengan baik. Tiap kelompok saling 
berpendapat dan memberikan argumennya masing-
masing. Sebagian besar siswa nampak antusias dalam 
kegiatan ini namun terlihat juga siswa yang sedikit 
kurang semangat karena mungkin sudah terlalu lelah. 
Melihat siswa yang kurang fokus kemudian guru 
pembimbing memanggil siswa dan diberikan pertanyaan. 
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Siswa nampak kaget dan bingung karena tiba-tiba diberi 
pertanyaan. Dengan cara ini cukup efektif untuk 
mengembalikan konsentrasi siswa.  
 Setelah selesai diskusi kemudian salah seorang siswa 
LF menanyakan kepada pembimbing “ apabila tidak 
melanjutkan kuliah, kira-kira pekerjaan apa yang cocok 
untuk jurusan pemasaran ?”. Guru pembimbing langsung 
menanggapi pertanyaan siswa mengenai peluang lulusan 
program pemasaran di dunia kerja. Guru juga 
menambahkan beberapa contoh alumni yang sudah 
bekerja melalui data telusur alumni SMK YPKK 2 
Sleman. Selanjutnya guru pembimbing mempersilahkan 
siswa untuk bertanya apabila masih ada kesulitan, setelah 
memastikan tidak ada pertanyaan lagi kemudian guru 
siap untuk mengakhiri sesi. 
c) Kegiatan Penutup 
Dikemukakan bahwa kegiatan akan segera berakhir, 
kegiatan tindakan kedua berlangsung selama 90 menit 
diakhiri dengan guru pembimbing menanyakan tentang 
apa yang didapatkan setelah melaksanakan diskusi 
kelompok. Kemudian siswa menjawab secara singkat 
satu persatu secara bergantian.  
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Setelah itu membahas kegiatan lanjutan mengenai 
waktu dan tempat kegiatan selanjutnya serta topik yang 
akan dibahas. Sebelum menutup kegiatan guru 
pembimbing memberikn tugas untuk pertemuan 
selanjutnya, peserta diwajibkan mencari berbagai macam 
pekerjaan yang ada dilingkungan tempat tinggal serta  
merangkum bagaimana sejarah orang-orang sukses yang 
ada didunia saat ini. Acara ditutup dengan berdoa 
bersama, kemudian mengungkapkan ucapan terimakasih 
dan permintan maaf apabila terdapat kesalahan. 
3) Tindakan Ketiga Siklus I 
Tindakan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu 14 Januari 
2017 pukul 13.30-15.30 WIB. Tindakan ketiga dilaksanakan 
di ruang perpustakaan SMK YPKK 2 Sleman, alasan 
menggunakan ruangan ini karena peserta menginginkan 
tempat yang lebih kondusif dan nyaman. Peserta terlihat lebih 
leluasa ketika pelaksanaannya diruang perpustakaan. Ini 
diungkapkan juga oleh EC yang merasa lebih tenang ketika 
ingin mengungkapkan sesuatu ditempat yang sepi dan tenang. 
Sebelum  kegiatan dimulai, peneliti bersama tim menyiapkan 
peralatan yang dibutuhkan selama tindakan. Pertemuan kali 
ini diisi dengan career portfolio yang bertujuan untuk 
menciptakan motivasi diri dalam mencapai kesuksesan. 
87 
 
Terdapat 3 sesi pembahasan yaitu plan your plan di mana 
siswa akan belajar untuk mempersiapkan karier, benchmark 
di mana siswa mengetahui tolak ukur untuk mencapai 
kesuksesan dalam hidup, dan power of stars di mana siswa 
belajar dari artis/tokoh yang mempunyai keterampilan positif 
untuk mencapai kesuksesannya. Agar lebih santai dalam 
melaksanakan kegiatan, siswa disediakan makanan ringan 
dan minuman. Suasana dibuat senyaman dan sesantai 
mungkin karena kegiatan dilaksanakan setelah pulang 
sekolah. Kegiatan dilaksanakan oleh guru pembimbing dan 
subyek penelitian sebagai berikut.  
 
 
a) Kegiatan Pembuka  
Kegiatan diawali dengan berdoa dan dilanjutkan 
dengan penjelasan oleh guru pembimbing tentang 
mekanisme kegiatan dan tujuan dari pelaksanaan 
kegiatan ini. Sebelumnya guru pembimbing memulai 
pertemuan dengan mengucapkan salam dan sapaan “apa 
kabar semuanya” kemudian dijawab oleh siswa dengan 
cukup antusias. Setelah itu tidak lupa mengucapkan 
terimakasih atas kehadiran seluruh peserta kelompok. 
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Pada pertemuan ketiga nampak kedekatan interpersonal 
antar anggota kelompok semakin baik. 
Pada pertemuan ini juga diberikan permainan 
pemanasan agar setiap peserta fokus pada kegiatan yang 
akan berlangsung. Adapun permainan yang dilakukan 
yaitu “tepuk fokus” di mana aturan permainannya ketika 
guru pemimbing mengucapkan “tepuk fokus” maka 
dengan cepat siswa harus tepuk satu kali dilanjutkan 
dengan mengucapkan fokus.  
b) Kegiatan Inti  
Guru pembimbing membagikan lembar kegiatan 
untuk 3 sesi di pertemuan hari ini kepada seluruh siswa 
di dalam satu stofmap. Guru pembimbing memulai sesi 
pertama, disesi plan your plan ini siswa diminta untuk 
menyususun daftar rencana untuk masa depan mereka 
dilembar kegiatan yang sudah disediakan. Pada awalnya 
mereka terlihat masih bingung, namun guru pembimbing 
segera menyadari apa yang terjadi pada siswa yang 
kemudian menginstruksikan “harapan apa saja yang 
ingin kalian capai mulai dari sekarang sampai berapa 
puluh tahun kedepan. Misalnya kalian ingin bekerja di 
mana, melanjutkan studi di mana, pergi kemana dll”. 
Mendengar contoh dari pembimbing tersebut, siswa 
89 
 
mulai ada gambaran untuk mengerjakan. Salah satu 
siswa bernama RA bertanya “bu, apakah harus 
ditentukan kita membuat rencana dalam jangka waktu 
berapa tahun kedepan ?”. Kemudian pembimbing 
menjawab “semampu kalian dalam membuat rencan-
rencana, jadi tidak harus 10 tahun kedepa. Misalkan anda 
ingin membuat dalam jangka waktu 20 tahun kedepan itu 
lebih baik”. Pada sesi ini siswa diberikan waktu selama 
25 menit untuk mengerjakan, kemudian setelah selesai 
maka lembar kegiatan plan your plan dimasukan 
kedalam stofmap.  
Kegiatan selanjutnya memasuki sesi kedua yaitu 
benchmarch di mana sesi ini siswa menulis lembar 
kegiatan yang berisi tentang tolak ukur kemajuan dan 
kesuksesan dalam hidup mereka. Pembimbing 
memberikan contoh dengan berkata “ misalkan tolak 
ukur kesuksesan kalian ini yaitu kalian mampu menjadi 
seorang akuntan diperusahaan bonafit di Indonesia maka 
kalian harus memiliki kemampuan dalam bidang 
akuntan, mempunyai jiwa pantang menyerah dan tahan 
terhadap tekanan dan lain sebagainya. Apakah kalian 
paham ?”. siswa menjawab dengan serentak “paham bu”. 
Kemudian guru pembimbing berkata “ baiklah sekarang 
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tuliskan tolak ukur yang akan membuat kalian sukses di 
lembar yang sudah disediakan. Apabila masih ada yang 
bingung silahkan  bertanya. Waktu untuk mengerjakan 
25 menit, Selamat mengerjakan”. Sama seperti sesi 
pertama, setelah selesai maka lembar kegiatan 
dimasukan kedalam stofmap masing-masing. 
Guru pembimbing melanjutkan kegiatan pada sesi 
ketiga yaitu power of stars, disesi ini siswa menulis lima 
tokoh/artis/karakter film dan lain lain yang mereka 
ketahui lalu menyebutkan tiga keterampilan positif yang 
dimiliki oleh tokoh tersebut. Guru pembimbing 
memberikan contoh dengan berkata “ misalkan kalian 
menuliskan Bapak Ir. Joko Widodo (Presiden RI ke 7), 
setelah itu kalian pikirkan menurut kalian tiga 
keterampilan positif yang dimiliki. Contohnya beliau ini 
memiliki jiwa pemimpin, murah senyum, senang 
blusukan ke masyarakat. Apakah kalian paham ?”.  
Siswa menjawab dengan serentak “iya bu, paham”. 
Kemudian siswa mulai menulis pada lembar kegiatan 
power of the stars. Pada sesi ini siswa nampak sangat 
bersemangat dan berusaha mencari tokoh yang terbaik 
dan sesuai dengan keinginannya. Waktu yang diperlukan 
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pada sesi ini cukup singkat karena siswa lebih mudah 
dan paham.  
Setelah ketiga sesi selesai kemudian guru 
pembimbing membuka sesi tanya jawab mengenai pesn 
dan kesan setelah melaksanakan kegiatan sesi ketiga. 
Salah satu siswa bernama RA menjawab “kegiatan ketiga 
ini paling enak bu, saya bisa membayangkan menjadi 
tokoh yang saya tulis dan saya berharap saya mampu 
menjadi seperti mereka”.  Kemudian ditambahkan ITW “ 
saya mulai nyaman dan suka kegiatan ini bu, saya juga 
berharap kegiatan ini berlangsung terus. Karena menurut 
saya lebih menyenangkan kegiatan seperti ini 
dibandingkan saya di rumah tidak ada kegiatan”.  
c) Kegiatan Penutup 
Guru pembimbing menyimpulkan kegiatan yang telah 
dilaksanakan hari ini. Ketua kelompk diminta untuk 
mengumpulkan stofmap dan hasil dari lembar kegiatan 
akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Sebelum 
mengakhiri kegiatan guru pembimbing memberikan 
pujian dan ucapan terimakasih atas partisipasi siswa. 
Selanjutnya siswa diberikan skala kematangan karier 





2. Hasil Tindakan Siklus I 
Hasil dari tiga tindakan pada siklus I dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari pengamatan dan post-test I. Pemberian  post-test I 
dilaksanakan setelah kegiatan ketiga yaitu pada hari Sabtu, 14 Januari 
2017. Data kematangan karier setelah dilakukan post-test I  dari 15 
siswa, skor tertinggi 171 dan skor terendah 140 . Peningkatan skor 
siswa setelah dilakukan post-test I dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
Tabel 11. Peningkatan Skor Siswa (siklus I) 
No Nama Pratindakan Siklus I Jumlah 
Peningkatan Skor Kategori Skor Kategori 
1 ASR 145 Sedang 164 Sedang 19 
2 AS 147 Sedang 141 Sedang -6 
3 AHN 141 Sedang 143 Sedang 2 
4 DS 151 Sedang 155 Sedang 4 
5 EC 140 Sedang 157 Sedang 17 
6 HS 108 Rendah 155 Sedang 47 
7 ITW 156 Sedang 159 Sedang 3 
8 JCK 141 Sedang 143 Sedang 2 
9 LF 113 Rendah 140 Sedang 27 
10 RA 112 Rendah 137 Sedang 25 
11 RTS 111 Rendah 163 Sedang 52 
12 SA 135 Sedang 165 Sedang 30 
13 UN 113 Rendah 140 Sedang 27 
14 VL 112 Rendah 150 Sedang 38 
15 WP 162 Sedang 171 Sedang 9 
 
Kategori skor kematangan karier : 
Tinggi : X>177 
Sedang : 118 ≤ X ≤ 177 
Rendah : X<118 
 
Berdasarkan hasil post-test I sudah menunjukan adanya 
peningkatan skor dari hasil pre-test. Peningkatan skor rata-rata 
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mencapai 20,86 poin atau 8,9% dari skor total 236 poin. Meskipun 
skor rata-rata siswa masih dalam kategori sedang. 
 Selain hasil post-test I yang menunjukan adanya peningkata dari 
pretest, hal tersebut ditunjukan dengan hasil observasi. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh peneliti selama tindakan siklus I 
berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang diberikan dapat 
berjalan dengan lancar. 
Pada tindakan pertama, siswa belum menunjukan antusis yang 
tinggi dan nampak masih sangat bingung dengan kegiatan yang 
berlangsung. Namun, siswa mencoba untuk menyesuaikan diri dengan 
mengikuti arahan dan petunjuk dari peneliti.  
Tindakan kedua, siswa sudah mulai mengerti kegiatan dan 
antusiasmenya meningkat dengan topik bahasan tentang jenis-jenis 
pekerjaan. Walaupun sedikit gaduh karena setiap siswa berusaha 
mengeluarkan pendapatnya namun masih bisa dikendalikan dengan 
baik. Pendampingan dari guru pembibing juga mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap fokus dari peserta bimbingan.  
Pada tindakan ketiga siswa sudah mulai semakin baik terbukti 
dengan usulan usulan tentang tempat yang lebih nyaman dan tenang. 
Dinamika dalam kelompok juga semakin baik dengan saling 
mendengarkan dan memberikan feedback. Topik tentang perencanaan, 
tolak ukur kesuksesan dan menilai tokoh membuat siswa lebih 
bersemangat dan lebih termotivasi .  
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  Dari skor rata-rata setelah siklus pertama mengidentifikasikan 
bahwa siswa sudah menunjukan peningkatan yang lebih baik dalam 
mengekplorasi karier, mencari informasi karier dan mulai mngetahui 
pekerjaan apa yang sesuai dengan keadaan dirinya. Namun 
peningkatan yang terjadi belum sepenuhnya maksimal dan masih ada 
beberapa aspek kematangan karier yang belum terlaksana. Oleh karena 
itu peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian dan 
mengadakan siklus kedua. 
3. Observasi/Pengamatan Siklus I 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 
tindakan berlangsung secara keseluruhan tindakan yang dilaksanakan 
pada siklus pertama berjalan lancar. Pada tindakan pertama, kedua dan 
ketiga siswa belum begitu menunjukan antusias yang tinggi dalam 
mendengarkan materi dan melaksanakan bimbingan kelompok namun 
siswa mengikuti sesuai dengan aturan yang ada. Siswa juga mampu 
mengungkapkan makna yang terkandung dalam setiap kegiatan yang 
dilaksanakan. Selain itu siswa juga ingin belajar tentang hal-hal baru 
yang belum pernah mereka lakukan. Hanya saja kegiatan yang 
dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar membuat siswa terlihat 
kelelahaan sehingga membuat mereka kadang kurang fokus dan 
berbicara sendiri dengan temannya diluar konteks kegiatan. Guru 
pembimbing nampak antusias dalam memberi pengarahan pada siswa 
serta memberikan pendampingan siswa ketika melaksanakan kegiatan. 
95 
 
4. Refleksi  
Kegiatan bimbingan kelompok teknik homeroom tindakan pertama 
berjalan baik, kegiatan diisi dengan permainan yang bertujuan untuk 
mendekatkan antar siswa. Siswa bersemangat mengikuti pertemuan 
pertama, kemudian pada pertengahan kegiatan siswa terlihat sedikit 
canggung karena satu-persatu siswa diberi pertanyaan mengenai alasan 
memilih jurusan pemasaran dan apa saja hambatan yang ditemui 
selama satu semester. Keadaan tersebut direspon dengan baik oleh 
guru pembimbing yang memberikan sikap kooperatif terhadap siswa 
sehingga siswa nampak mulai nyaman untuk menceritakan 
permasalahannya. 
Kegiatan pada tindakan kedua menunjukan peningkatan dalam 
hubungan interpersonal pada siswa, terlihat siswa lebih terbuka 
terhadap anggota kelompok lain dengan memberikan umpan 
balik/feedback pada setiap pendapat atau argumen yang diutarakan. 
Guru pembimbing juga mulai paham dengan permasalahan siswa. 
selain itu, pembimbing juga menunjukan sebagai tentor yang baik 
sehingga dinamika kelompok sudah mulai terbentuk. 
Pertemuan ketiga pada siklus I menunjukan bahwa teknik 
homeroom mempunyai pengaruh baik dalam membentuk suatu 
hubungan yang kuat dalam kelompok, hubungan yang kuat ini 
membentuk kepercayaan individu terhadap orang lain sehingga antar 
anggota kelompok mulai nyaman untuk menceritakan hal-hal yang 
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mereka alami selama ini. Hubungan antar siswa dan guru pembimbing 
juga semakin baik, guru pembimbing sangat terbuka sehingga siswa 
tidak merasa ada jarak dengan status mereka di sekolah.    
Dari tiga pertemuan yang telah dilaksanakan juga ditemukan 
beberapa permasalahan yang menghambat proses homeroom. Melalui 
diskusi antara peneliti dan guru pembimbing berdasarkan hasil 
observasi selama siklus I. Ditemukan beberapa kekurangan dalam 
proses penarapan teknik homeroom. Beberapa kekurangan yang ada 
pada siklus I yaitu : 
a. Sebagian siswa melakukan kegiatan masih terlihat canggung 
dan kurang serius. Hal tersebut terjadi karena bimbingan 
kelompok teknik homeroom seperti ini baru pertama kali 
mereka lakukan.  
b. Siswa kurang bersemangat dan antusias dalam melakukan 
kegiatan homeroom karena merasa lelah setelah mengikuti 
kegiatan belajar mengajar. 
c. Kedisiplinan waktu, dari kegiatan yang sudah dijadwalkan 
ternyata terlambat karena siswa belum berkumpul. 
Hasil post-test I menunjukan bahwa adanya peningkatan skor rata-
rata siswa dari pra-tindakan/pre-test sampai setelah tindakan ketiga 
siklus pertama sebesar 19,7 dari skor sebelumnya 132,5 menjadi 152,2. 
Kemudian pada kategorisasi siswa sebelumnya 4 orang berada pada 
kategori rendah dan 11 berada pada kategori sedang mengalami 
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kenaikan menjadi 15 siswa berada pada kategori sedang. Ini 
membuktikan bahwa teknik tersebut mampu meningkatkan kematangan 
karier siswa, namun peningkatan ini belum mencapai target yang 
ditentukan yaitu minimal 70% siswa berada pada kategori tinggi. Maka 
dari itu perlu adanya tindakan berikutnya untuk mencapai target yang 
telah ditentukan. 
5. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Siklus II  
Perencanaan pada siklus kedua dimulai dengan menyusun  RPL 
BK untuk 3 kali tindakan. RPL disusun sesuai dengan tindakan 
yang akan   dilakukan. Penyusunan RPL berdasarkan pada diskusi 
bersama dengan guru BK SMK YPKK 2 Sleman. Peneliti dan guru 
pembimbing menyiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk siklus 
kedua. Pada pertemeuan pertama sisa akan diberi tindakan 
sekaligus membahas career portofolio yang sudah dikerjakan pada 
pertemuan sebelumnya. Kemudian pada pertemuan kedua nanti 
akan dibahas mengenai jurusan dan pekerjaan apa yang relevan 
dengan program studi pemasaran dan pertemuan ketiga akan 
diberikan materi tentang pembuatan peta karier (career mapping). 








b. Tindakan Siklus II 
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya 
berjalan lancar. Dalam siklus I terdapat 3 tindakan dalam 3 kali 
pertemuan dengan rincian sebagai berikut : 
1) Tindakan Pertama Siklus II 
Tindakan pertama siklus II dilaksanakan pada hari 
Kamis, 19 januari 2017 pukul 14.00-16.00 WIB. Tindakan 
kedua dilaksanakan di ruang perpustakaan SMK YPKK 2 
Sleman. Sebelum  kegiatan dimulai, peneliti bersama tim 
menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dan 
mengkoordinasi siswa. Pada pertemuan ini dilaksanakan 
kegiatan yaitu review film dengan tema kesuksesan seorang 
pengusaha, film berjudul “The Billionaire” diproduksi pada 
tahun 2011. Berdasarkan kisah nyata pemuda asal Thailand 
yang menciptakan camilan dari rumput laut “Tao Kei Noi” 
yang sekarang produknya diekspor keluar negeri termasuk 
Indonesia. 
Untuk memberikan kenyamanan dalam menonton, 
peneliti menyiapkan ruang yang cukup sedikit 
pencahayaannya. Selain itu untuk membentuk suasana 
santai disediakan makanan ringan dan minuman  termasuk 
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produk “Tae Kei Noi”. Setelah semua berkumpul kemudian 
guru pembimbing memberikan instruksi agar siswa tidak 
membuat gaduh ketika film diputar. Pembimbing juga 
memberikan kertas kosong pada siswa untuk mencatat 
nilai-nilai positif yang terkandung di dalam film tersebut. 
a) Kegiatan Pembuka  
Kegiatan dibuka oleh guru pembimbing dengan 
diawali dengan mengucapkan salam dan berdoa. Kemudian 
menanyakan kabar siswa hari ini. Beberapa siswa 
menjawab dengan kurang semangat. Melihat keadaan ini 
guru pembimbing memberikan sedikit ice breaking melalui 
“Halo” “hai” dan “tepuk fokus”. Dengan diberikan ice 
breaking siswa nampak mulai ada semangat untuk 
mengikuti kagiatan. Kemudian RA sebagai ketua kelompok 
bertanya kepada pembimbing “bu, apa kegiatan kita hari ini 
?” dan guru menjawab “acara hari ini adalah acara yang 
menyenangkan yaitu menonton film sambil bersantai. 
Tentunya kalian ingin kegiatan yang menyenangkan setelah 
seharian belajar dikelas ?”. Dengan semangat siswa 
menjawab “oke bu saya setuju, kita paling suka menonton 
film kalo dirumah”. Lalu guru pembimbing berkata 
“baiklah karena waktu sudah semakin sore, langsung saja 
nanti kalian menonton dengan seksama film yang diputar 
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dan jangan lupa untuk mencatatkan hal-hal yang penting, 
semua paham?”. Siswa menjawab “paham bu”. 
b) Kegiatan Inti  
Guru pembimbing membagikan lembar kegiatan 
untuk siswa. Pada pertemuan ini terdapat 2 sesi di mana 
sesi pertama yaitu menonton film yang berdurasi sekitar 80 
menit dan sesi kedua adalah membahas tentang film dan 
hasil career portofolio pada pertemuan sebelumnya. Hasil 
portofio pada sebelumnya berkaitan erat dengan kegiatan 
yang dilakukan pada hari ini. Secara umum kegiatan ini 
berlangsung dengan santai dan lancar. Beberapa siswa 
terlihat tidak dapat menyembunyikan emosi saat menonton, 
bahkan siswa bernama SA dan VL sempat menitikkan air 
mata. Film ini cukup tepat untuk anak usia remaja karena 
mengisahkan tentang perjuangan seorang yang berusia 17 
tahun yang berusaha untuk menciptakan perubahan setelah 
keluarganya terlilit hutang.  
Setelah film selesai kemudian guru pembimbing 
membagian stofmap hasil career portofolio sesuai dengan 
nama siswa, dilanjutkan dengan mengulas tentang pesan 
moral dan nilai-nilai yang terkandung dalam film dan 
digabungkan dengan hasil portofolio. Guru pembimbing 
kemudian menanyakan secara acak kepada setiap siswa apa 
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kesimpulan dari kegiatan sebelumnya dan saat ini. 
Kemudian salah seorang siswa bernama RA menjawab 
“saya semakin semangat bu dalam meraih apa yang saya 
cita-citakan, untuk menjadi orang yang sukses dibutuhkan 
semangat juang yang tinggi, tidak mudah putus asa dan 
berani bertindak”.  Kemudian pembimbing meminta SA 
dan VL untuk mengungkapkan apa yang dirasakan ketika 
menonton film. Awalnya SA nampak ragu namun akhirnya 
dia berkata “ ketika tom (aktor film) ditinggal oleh kedua 
orang tuanya karena terlilit hutang yang sangat banyak dan 
dia hanya hidup dengan pamannya, namun dia tetap 
berusaha sampai berhasil. Saya mungkin bernasib sama 
ketika saya hanya hidup dengan mbah tanpa tahu kedua 
orang tua saya, saya harus bisa sperti tom walaupun tanpa 
kedua orang tua tapi saya yakin bisa sukses”. Mendengar 
cerita SA kemudian teman lain merasa sedih dan berempati, 
mereka saling memberikan semangat. Disini terlihat bahwa 
kedekatan sudah terjalin cukup erat antar siswa. Guru 
pembimbing juga memberikan motivasi tentang kehidupan.  
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan ini diakhiri dengan ucapan terimakasih 
dan pemberian pujian kepada siswa yang telah mengikuti 
dengan antusias sehingga berjalan dengan baik dan lancar. 
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Selanjutnya guru pembimbing menyimpulkan hasil 
kegiatan pada pertemuan pertama di siklus II ini dilanjutkan 
dengan memberikan informasi tentang kegiatan pada 
pertemuan berikutnya dan diakhiri dengan berdoa. 
2) Tindakan Kedua Siklus II 
Pelaksanaan tindakan kedua ini pada hari Sabtu 21 
Januari 2017. Kegiatan dimulai pada pukul 14.00 hingga 
pukul 15.30 WIB diruang perpustakaan SMK YPKK 2 
Sleman. Rencananya kegiatan ini dimulai pada pukul 13.30 
namun sedikit mundur dari jadwal yang telah ditentukan 
karena menunggu 2 siswa RA dan LF yang sedang rapat 
OSIS. Sembari menunggu kegiatan dimulai siswa, guru 
pembimbing mencoba untuk bertanya jawab tentang 
kegiatan yang telah dilakukan. Selain itu juga menanyakan 
perkembangan apa yang dialami oleh siswa setelah 
melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok. Disini 
terlihat siswa sudah sangat nyaman dan terbuka terhadap 
orang lain, dilihat dari jawaban yang mantap dan tanpa 
ragu. Siswa juga sudah berani mengkritik dan 
mengungkapkan perasaan yang dialaminya.  
a) Kegiatan Pembuka 
Setelah semua berkumpul, siswa meminta untuk 
langsung melanjutkan kegiatan ketahap berikutnya. Guru 
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pembimbing membuka pertemuan dengan memimpin doa, 
melakukan presensi terhadap siswa dan menanyakan kabar. 
Beberapa siswa kemudian meminta agar kegiatan selesai 
tak lebih dari pukul 16.00 karena sudah ada agenda 
bersama keluarga dirumah. Kemudian dibuatlah 
kesepakatan jika kegiatan akan berlangsung sampai pukul 
15.30. Semua siswa setuju kemudian guru pembimbing 
melanjutkan kegiatan dengan menjelaskan tema yang akan 
dibahas. Pada pertemuan ini akan membahas 3 tema dalam 
2 sesi tentang  peluang kerja lulusan program keahlian 
pemasaran, lapangan kerja yang membutuhkan sekolah 
lanjutan dan sekolah lanjutan apa yang bisa dimasuki oleh 
lulusan pemasaran. Siswa sudah  mengerti dan antusias 
untuk segera masuk pada sesi berikutnya. Tak lupa guru 
prmbimbing juga membagikan alat tulis  kepada siswa. 
b) Kegiatan Pembuka 
Setelah itu langsung masuk pada sesi 1 yang 
membahas tema tentang peluang kerja oleh lulusan SMK 
program keahlian Pemasaran. Pada awal sesi pertama 
terlihat siswa kurang semangat, lalu guru pembmbing 
memberikan ice breaking “tepuk tunggal, tepuk ganda dan 
tepuk fokus”. Aturan permainannya ketika guru 
pembimbing berkata tepuk tunggal maka siswa tepuk satu 
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kali, dan ketika guru mengatakan tepuk ganda makan siswa 
tepuk 2 kali. Siswa diminta berdiri kemudian guru 
memberikan perintah tepuk secara acak dengan ritme yang 
cepat, sedang, pelan. Dengan seperti ini siswa akan lebih 
memperhaikan dan mengembalikan konsentrasi siswa 
untuk mengikuti kegiatan. Setelah dirasa cukup kemudian 
guru menerangkan sedikit tentang peluang kerja lulusan 
pemasaran melalui data telusur alumni yang dimiliki oleh 
guru BK.  
Setelah itu dilanjutkan pada sesi kedua yaitu tentang 
pekerjaan yang perlu sekolah lanjutan. Siswa mulai tertarik 
ketika membahas tentang perkuliahan. RA bertanya “ 
apakah lulusan jurusan pemasaran bisa melanjutkan 
kuliah?”. Pertanyaan itu langsung dijawab oleh guru 
pembimbing “semua jurusan bisa untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi namun harus sesuai dengan jurusan yang 
akan diambil. Contoh lulusan pemasaran akan lebih cocok 
untuk melanjutkan di bidang ekonomi seperti manajemen 
atau akuntansi”. Kemudian siswa lain HS bertanya “apakah 
saya bisa kuliah bu ? karena saya berasal dari keluarga yang 
tidak mampu”. Guru pembimbing menjawab “ semua bisa 
asal kalian mau berusaha, sekarang juga banyak jalur 
beasiswa yang bisa diakses melalui internet. Tinggal 
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bagaimana kalian dalam berusaha mencari beasiswa itu”.  
JCK yang sebelumnya pendiam sekarang sudah ulai aktif 
dengan bertanya “ bu saya masih perlu sedikit penjelasan 
tentang pekerjaan apa saja yang membutuhkan sekolah 
lanjutan ?”. pertanyaan JCK tidak langsung dijawab oleh 
guru pembimbing melainkan mempersilahkan siswa lain 
yang ingin menjawab. SA mencoba menjawab “ setau saya 
banyak, contohnya saja arsitek, teknisi, dokter, perawat, 
guru, dll”. Pada sesi ini terlihat dinamika kelompok sangat 
baik. Antar siswa saling bertanya jawab dan beradu 
pendapat satu sama lain.  
Karena waktu sudah hampir habis kemudian guru 
pembimbing segera menyimpulkan hasil pembahasan pada 
kegiatan kali ini. Setelah memberikan kesimpulan 
kemudian guru pembimbing memberikan tugas pada siswa 
untuk mencari tahu dan mempersiapkan rencana-rencana 
karier kedepan. Karena pada pertemuan berikutnya aka 
membahas tema tentang pembuatan peta karier career 
mapping.   
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan ini diakhiri dengan ucapan terimakasih 
dan pemberian pujian kepada siswa yang telah mengikuti 
dengan antusias sehingga berjalan dengan baik dan lancar. 
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Guru pembimbing juga mengingatkan bahwa tugas harus 
dikerjakan sebagai bahan untuk kegiatan bimbingan 
kelompok berikutnya. Siswa, peneliti dan guru pembimbing 
membuat kesepakatan hari pertemuan karena menyesuaikan 
anggota yang masuk dalam pengurus OSIS. 
3) Tindakan Ketiga siklus II 
Pelaksanaan bimbingan kelompok siklus ke II tindakan ke 
III dilaksanakan pada hari Kamis 26 Januari 2017. Dimulai 
pada pukul 14.00 hingga pukul 16.00 bertempat di 
perpustakaan. Sesuai kesepakatan awal karena ada anggota 
kelompok sebagai pengurus osis maka kegiatan dilaksanakan 
setelah semua berkumpul. Setiap tindakan pada setiap siklus 
diatur sesantai mungkin dan menciptakan suasana seperti di 
dalam rumah. Disediakan makanan kecil dan minuman dalam 
setiap kegiatan agar siswa lebih santai.  
Pada pertemuan ini akan membahas tema tentang 
pembuatan peta karier (career mapping). Kegiatan ini juga 
untuk melihat sejauh mana daya serap siswa selama kegiatan 
berlangsung. kedepan setelah diadakan kegiatan bimbingan 
kelompok. Career mapping rencana dibuat di atas kertas 
putih berukuran A3 dan spidol warna sehingga siswa dapat 







a) Kegiatan Pembuka  
 Kegiatan diawali dengan berdoa dan dilanjutkan dengan 
penjelasan oleh guru pembimbing tentang mekanisme 
kegiatan dan tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini. 
Sebelumnya guru pembimbing Memulai pertemuan dengan 
mengucapkan salam dan sapaan “apa kabar semuanya” 
kemudian dijawab oleh siswa dengan cukup antusias. Setelah 
itu tidak lupa mengucapkan terimakasih atas kehadiran 
seluruh peserta kelompok. Pada pertemuan ketiga siklus 
kedua kedekatan interpersonal antar anggota kelompok 
semakin baik. 
Pada pertemuan ini juga diberikan permainan pemanasan 
agar setiap peserta fokus pada kegiatan yang akan 
berlangsung. Adapun permainan yang dilakukan yaitu “tepuk 
tunggal, tepuk ganda dan tepuk fokus” seperti yang dilakukan 
pada kegiatan-kegiatan sebelumnya. 
Pada pertemuan ini akan membahas tentang perencanaan 
karier siwa dengan membuat peta karier (career mapping). Di 
mana setiap siswa diberikan kertas berukuran A3 dan alat 
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tulis kemudian membuat perencanaan karier sesuai dengan 
kreatifitas masing-masing.  
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan dilanjutkan dengan menanyakan tugas yang 
diberikan pada pertemuan sebelumnya, siswa nampak 
mengerjakan apa yang sudah ditugaskan. Kemudian guru 
pembimbing memberikan satu lembar kertas pada tiap siswa 
dan menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu 
Career Mapping. Career Mapping  merupakan gambaran 
cita-cita apa yang akan diraih selama jangka waktu tertentu. 
Guru pembimbing memberikan contoh tentang Career 
Mapping kepada siswa. Setelah siswa paham kemudian guru 
pembimbing memberikan kesempatan untuk siswa membuat 
target-target apa saja yang akan dicapai minimal dalam 10 
tahun kedepan. Waktu yang diberikan sekitar 45 menit. Siswa 
terlihat sangat serius dan berusaha membuat sebaik mungkin. 
Mereka menikmati kegiatan ini karena dapat mengungkapkan 
perasaan dan pikiran dalam sebuah kertas. Menurut EC, dia 
lebih suka mengungkapkan sesuatu lewat coretan-coretan 
baik itu tulisan atau gambar dibandingkan dia harus 
mengatakan secara lisan. EC yang sebelumnya terlihat lebih 
pendiam dibanding teman-temannya sekarang nampak serius.  
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Setelah semuanya selesai kemudian setiap siswa 
menjelaskan secara singkat di depan teman satu kelompok 
mengenai target yang akan dicapai. Setiap siswa maju untuk 
menjelaskan di depan teman kelompoknya. Terlihat siswa 
saling menaggapi dengan gurauan karena mereka banyak 
menuliskan tentang hal-hal yang dianggap lucu. Suasana 
sangat cair dan terlihat semua siswa menikmati kegiatan ini. 
Setelah semua siswa memaparkan hasil kerjanya kemudian 
guru pembimbing memberikan sedikit masukan dan motivasi 
agar target yang telah ditulis agar diusahakan tercapai. 
Sebelum acara ditutup peneliti memberikan angket 
kematangan karier untuk post test II. 
c) Kegiatan Penutup  
Kegiatan ditutup dengan saling mengungkapkan pesan 
dan kesan selama kegiatan berlangsung. Banyak siswa yang 
merasa sedih karena kegiatan telah berakhir. Banyak dari 
mereka merasa lebih akrab satu sama lain setelah melakukan 
kegiatan bimbingan kelompok. Selain itu mereka juga merasa 
lebih termotivasi dalam meraih cita-cita yang diharapkan. 
Guru pembimbing juga mengucapkan terimakasih atas 





6. Hasil Tindakan Siklus II 
Hasil dari tindakan pada siklus kedua dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari pengamatan dan post test II . Pemberian post test II 
dilaksanakan setelah kegiatan tindakan III yaitu pada hari kamis, 26 
Januari 2017 pukul 15.45-16.15 WIB bertempat di Perpustakaan SMK 
YPKK 2 Sleman. Data kematangan karier siswa setelah dilakukan post 
test II dari 15 siswa, skor teringgi adalah 219 dan skor terendah adalah 
154. Berdasarkan hasil post test II  sudah menunjukan adanya 
peningkatan hasil dibandingkan dengan post test I . Skor rata rata yang 
dicapai siswa dalam kategori tinggi. Peningkatan skor dari pre test 





Tabel 12. Hasil Pengisian Skala Pratindakan, Silus I, Siklus II 
No Nama  Pratindakan Siklus I Siklus II Peningkatan 




1 ASR 145 Sedang 164 Sedang 179 Tinggi 19 15 
2 AS 147 Sedang 141 Sedang 185 Tinggi -6 44 
3 AHN 141 Sedang 143 Sedang 179 Tinggi 2 36 
4 DS 151 Sedang 155 Sedang 191 Tinggi 4 36 
5 EC 140 Sedang 157 Sedang 200 Tinggi 17 43 
6 HS 108 Rendah 155 Sedang 183 Tinggi 47 28 
7 ITW 156 Sedang 159 Sedang 195 Tinggi 3 36 
8 JCK 141 Sedang 143 Sedang 166 Sedang 2 23 
9 LF 113 Rendah 140 Sedang 154 Sedang 27 14 
10 RA 112 Rendah 137 Sedang 157 Sedang 25 20 
11 RTS 111 Rendah 163 Sedang 188 Tinggi 52 25 
12 SA 135 Sedang 165 Sedang 181 Tinggi 30 16 
13 UN 113 Rendah 140 Sedang 181 Tinggi 27 41 
14 VL 112 Rendah 150 Sedang 167 Sedang 38 17 
15 WP 162 Sedang 171 Sedang 219 Tinggi 9 48 
 
Kategori skor kematangan karier : 
Tinggi : X>177 
Sedang : 118 ≤ X ≤ 177 
Rendah : X<118 
Tabel di atas menunjukan terdapat 4 siswa yang memiliki kategori 
sedang setelah siklus II, yaitu JCK dengan skor 166, LF dengan skor 
154, RA dengan skor 157, dan VL dengan skor 167.  
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Grafik1. Perbandingan Skor Skala Kematangan Karier
 
  Diagram di atas menunjukan peningkatan skor rata-rata 
kematangan karier siswa pada tiga test yang telah dilakukan.  
Peningkatan terbesar yaitu pada hasil post-test II yaitu sebesar 29,5 poin 
atau 19,4% dibandingkan dengan hasil pos-test I. Peningkatan 19,7 poin 
atau 14,8 % pada hasil post-test I  dibandingkan dengan hasil pre-test.  
Skor tersebut merupakan skor rata-rata, berikut tabel jumlah siswa 
dalam setiap kategori kematangan karier. 
Tabel 13. Kematangan Karier Siswa Pasca Tindakan (Siklus II) 





Tabel di atas menunjukan perubahan, terdapat 4 siswa atau 26,7% 
dari jumlah subjek yang memiliki tingkat kematangan karier kategori 
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berada pada kriteria tinggi. Pada post-test II sudah tidak ditemukan 
siswa yang memiliki tingkat kematangan karier kategori rendah. 
Perbandingan jumlah kategori pada setiap test lebih jelas adapat dilihat 
pada diagram berikut:  
Grafik 2. Perbandingan Jumlah Kategori pada Setiap Test 
 
Diagram di atas menunjukan bahwa hasil pre-test terdapat 6 siswa 
yang termasuk kategori rendah dan 9 siswa yang masuk dalam kategori 
sedang. Sedangkan pada hasil Post-test siklus pertama menunjukan 
perubahan skor. Semua sisa berada pada kategori sedang.  
Hasil post-test II siklus kedua menunjukan skor yang leih tinggi 
dibandingkan dengan hasil post-test sklus pertama. Terdapat 11 siswa 
yang berada pada kategori tinggi dan 4 siswa berada paa kategori 
sedang. Pada post-test I dan post-test II siswa yang berada pada 
kategori rendah sudah tidak ditemukan lagi. Selain hasil post-test II 
yang menunjukan adanya peningkatan dari post-test I dan pre-test, hal 
tersebut juga ditunjukkan dengan hasil observasi. Berdasarkan 
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berlangsung, secara keseluruhan kegiatan yang berlangsung dapat 
berjalan dengan lancar.  
Pada siklus pertama tindakan pertama, siswa mulai tertarik dengan 
kegiatan yang baru pertama kali mereka ikuti. Siswa nampak serius 
mengikuti setiap perintah yang ada dan mengikuti jalannya kegiatan 
dengan baik. Permainan yang dimainkan oleh siswa juga mengarahkan 
pada pengenalan untuk mengenal teman satu kelas secara lebih 
mendalam. Pada tindakan kedua, kegiatan sudah masuk pada tema 
tentang berbagai macam pekerjaan yang ada di Indonesia. Beberapa 
siswa nampak bingung dengan berbagai macam pekerjaan yang ada. 
Antar siswa sudah mulai terlihat saling memberikan pengalaman dan 
argumen. Pada tindakan ketiga kegiatan diisi dengan memberi motivasi 
kepada siswa melalui profil para tokoh-tokoh sukses yang ada didunia. 
Melalui kegiatan ini siswa mulai belajar tentang nilai-nilai dan 
kepribadian para tokoh yang sukses didunia pada saat ini. Diharapkan 
siswa memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada siklus kedua tindakan pertama kegiatan yang dilaksanakan 
secara berkesinambungan dari kegiatan sebelumnya. Tindakan yang 
dilakukan setelah siswa mengenal para tokoh yang sukses didunia saat 
ini kemudian review sebuah film yang berjudul “The Billionaire” film 
produksi ahun 2011 ini menceritakan tentang perjuangan pengusaha 
muda yang kini produknya sudah diekspor ke berbagai negara termasuk 
Indonesia. Siswa sangat antusias dalam memaknai film yang diputar. 
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Beberapa siswa juga menyatakan termotivasi untuk menjadi seperti 
tokoh yang ada di dalam film. Kemudian pada tindakan kedua 
dilanjutkan  dengan diskusi tentang bergabaimacam pekerjaan yang 
relevan dengan lulusan program pemasaran serta pekerjaan apa saja 
yang membutuhkan pendidikan khusus. dibantu pembimbing 
menggunakan penelusuran alumni siswa diberitahu tentang alumni 
jurusan yang sudah bekerja diberbagai macam bidang. Peneliti juga 
membantu memberikan penjelasan tentang peluang lulusan program 
pemasaran ketika ingin melanjutkan pendidikan tinggi. Tindakan ketiga 
kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dengan media career mapping. 
Dengan kegiatan ini diharapkan siswa dapat merencanakan karier sedini 
mungkin menggunakan bantuan peta karier. Pengetahuan siswa tentang 
karier juga mengalami perubahan jika dibandingkan dengan siklus 
pertama. 
Dari hasil skala kematangan karier setelah siklus I dan II dapat 
diidentifikasikan bahwa siswa menunjukan perkembangan yang baik 
dalam bidang karier yang sesuai dengan tugas perkembangannya. Oleh 
karena itu peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan ke siklus 
berikutnya.  
7. Observasi/Pengamatan Siklus II 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama tindkan 
berlangsung, scara keseluruhan tindakan yang dilaksanakan berjalan 
lancar. Adapun hasil observasi dan pelaksanaan bimbingan kelompok 
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teknik homeroom untuk meningkatkan kematangan karier sebagai 
berikut: 
Pada pertemuan pertama kegiatan bimbingan kelompok membahas 
tema tentanng review sebuah film. Siswa nampak meulai menikmati 
kegiatan karena dilaksanakan dalam suasana yang santai. Tidak ada 
siswa yang ribut dan berbicara sendiri, situasi dapat dikondisikan 
dengan baik. Namun pada saat guru pembimbing meminta untuk 
menceritakan pesan dan kesan setelah mtnonton film napak siswa ragu 
untuk mengungkapkan. Guru pembimbing akhirnya memberikan 
pancingan agar siswa berani mengungkapkan perasaan di depan 
teman-temannya. 
Pada pertemuan kedua antusiasmme siswa lebih terlihat ketika 
tema yang dibahas mengenai pekerjaan dan sekolah lanjutan. Siswa 
sudah aktif untuk bertanya jawab dengan guru pembimbing. Banyak 
siswa yang berharap untuk bisa melanjutkan sekolah lebih tinggi 
namun kebanyakan dari mereka mengalami kendala ekonomi. Guru 
pembimbing memberikan motivasi bahwa banyak jalur beasiswa untuk 
mereka yang serius dalam belajar. Ini menjadi motivasi siswa untuk 
memperbaiki nilai akademik disekolah. 
Pada pertemuan ketiga dilaksanakan kegiatan pembuatan peta 
karier/career mapping. Awalnya siswa kurang antusias karena belum 
tau bagaimana mekanisme kegiatannya. Guru pembimbing kemudian 
menjelaskan dan memberikan contoh. Setelah mengetahui siswa 
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nampak penasaran dengan kegiatan ini. Seperti yang diungkapkan 
salah satu siswa bernama EC bahwa dia lebih suka dengan kegiatan 
untuk menulis atau menggambar dalam mengugkapkan perasaan dan 
pikirannya. Dengan diberikan kebebasan mebuat siswa beromba-
lomba membuat peta karier terbaik. Kegiatan diakhiri dengan 
memaparkan hasil kerja di depan teman-teman. Siswa sudah mulai 
percaya diri untuk menunjukan cita-citanya di masa depan. 
8. Refleksi 
Kegiatan bimbingan kelompok teknik homeroom  pada tindakan 
pertama siklus II  berjalan baik, kegiatan yang dilaksanakan cukup 
santai namun tetap pada tujuan utama yaitu meningkatkan kematangan 
karier. Kegiatan pertama ini diisi dengan me-review sebuah film yang 
berjudul ”The Billionaire”. Film ini sangat cocok karena diangkat dari 
kisah nyata seorang remaja yang berjuang demi menjadi seorang 
pengusaha. Siswa nampak sangat serius dalam memperhatikan film 
yang diputar, kegiatan ini diakhiri dengan mengisi lembar review yang 
dibagikan oleh pembimbing. Kegiatan ini dirasa lebih efektif 
dibandingkan dengan metode ceramah yang biasa siswa dengarkan. 
Siswa lebih termotivasi dalam menggapai cita-cita dan banyak belajar 
tentang nilai-nilai moral yang terkandung dalam film. 
Kegiatan kedua siklus II dinamika kelompok terlihat semakin baik, 
pada kegiatan ini siswa sudah mampu untuk mengutarakan apa yang 
mereka pikirkan baik itu yang sependapat maupun berbeda pendapat. 
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Melalui perdebatan ini kemudian siswa menemukan bagaimana 
kekurangan atau kelebihan dari suatu usulan mereka. Siswa nampak 
lebih leluasa dalam bertukar pikiran. Keterbukaan antar anggota 
terlihat semakin meningkat. Siswa sudah tidak merasa canggung untuk 
menceritakan beberapa hal yang dianggap privacy.  
Pertemuan ketiga pada siklus II semakin menunjukan bahwa teknik 
homeroom mempunyai pengaruh yang baik dalam memecahkan 
permasalahan karier. Dilihat pada kegiatan ketiga saat siswa diminta 
untuk membuat suatu perencanaan karier melalui peta karier/mind 
mapping. Siswa nampak sangat serius dalam membuat perencanaan 
karier. Mereka juga tak canggung untuk bertanya pada teman lain 
mengenai cita-citanya di masa depan. Terlihat juga siswa saling 
memberikan usulan dan kritik terhadap peta karier yang dibuat.  
Tindakan pada siklus II menunjukan adanya perubahan dari 
kegiatan-kegiatan pada siklus I. Evaluasi dari tindakan pertama dapat 
dikatakan berhasil dilaksanakan pada siklus II. Hasil post-test I dan II 
menunjukan adanya peningkatan skor rata-rata siswa. Skor yang 
diperoleh pada siklus II mencapai 181,7 dan berada pada kategori 
tinggi. Selain itu, dilihat dari target yang harus dicapai minimal 70% 
sudah terpenuhi bahkan lebih dari terget yaitu 73,4% atau sebanyak 11 
dari 15 siswa berada pada kategori tinggi. Meskipun 4 siswa masih 




E. Refleksi Hasil Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini bersifat bebas terfokus, dalam arti 
bahwa peneliti memberikan pertanyaan terkait hubungannya pengetahuan 
tentang karier siswa. Selain itu peneliti juga menanyakan tentang makna 
dari kegiatan bimbngan kelompok yang telah dilaksanakan sejauh ini.  
Hasil wawancara menunjukan bahwa siswa termotivasi untuk 
mengetahui semakin banyak tentang jenis pekerjaan yang ada, ini 
berkaitan dengan kemampuan eksplorasi dan informasi karier siswa. 
Selain itu siswa juga merasa lebih paham tentang kekurangan dan 
kelebihan dirinya sebagai acuan untuk merencanakan karier kedepan. 
Pemahaman tentang diri juga akan berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan (decision making) karier yang realistis. Hal lain yang 
didapatkan adalah siswa merasa mempunyai kedekatan emosional yang 
lebih terhadap teman satu kelompok setelah melaksanakan layanan 
bimbingan ini. Sebagian besar siswa juga menginginkan kegiatan seperti 
ini dapat berlangsung secara rutin dan berkesinambungan.  
Berikut ini paparan singkat hasil wawancara dengan subjek. 








Tabel 15. Hasil Wawancara dengan Subjek 
No. Nama Hasil Wawancara 
1. RA Subjek lebih memahami tentang kekurangan yang harus 
dibenahi dalam dirinya. Sebelum mengikuti kegiatan RA 
merasa sulit untuk beradaptasi dengan teman sebaya dan 
kondisi akademik di sekolah namun sekarang RA merasa 
sudah mulai nyaman dengan lingkungan sekolah. RA 
juga memiliki cita – cita untuk melanjutkan kuliah di 
jurusan managemen melalui jalur beasiswa.  
2. UN Berbeda dengan RA yang ingin melanjutkan studi, UN 
bermimpi menjadi seorang pengusaha dalam bidang 
perdagangan. Dia terinspirasi dengan jack ma (orang 
terkaya no 1 di Cina saat ini), pengalaman yang ia dapat 
dari seorang Jack Ma ketika ia berkali-kali ditolak saat 
melamar kerja namun sekarang menjadi pengusaha yang 
sukses. Awal sebelum kegiatan UN merasa dirinya ragu 
dengan jurusan yang dipilih, dia merasa terpaksa karena 
mengikuti perintah orang tua, namun setelah mengikuti 
bimbingan kelompok, UN merasa percaya diri bahwa 
dirinya akan sukses di masa depan.   
3. AS Subjek merasa kepercayaan dirinya bertambah setelah 
menjadi ketua kelompok, ia juga ingin belajar tentang 
public speaking agar menambah kemampuannya 
berbicara di depan umum. Selain itu, AS sangat antusias 
saat membuat peta karier, ia berpikir bahwa harus serius 
dalam membuat perencanaan karier agar semua cita-
citanya dapat terwujud.  AS berharap adanya kegiatan 







F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melaksanakan 2 siklus didapatkan hasil bahwa terjadi 
peningkatan kematangan karier pada siswa kelas X Pemasaran SMK 
YPKK 2 Sleman. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai skor rata-
rata saat pre-test sebesar 132,5 (56,14%) naik menjadi 152,2 (64,50%) 
seelah dilaksanakan post-tes I dan naik lagi setelah tindakan siklus kedua 
dengan skor rata-rata post-test sebesar 181,7 (77%). Hal ini menunjukan 
adanya peningkatan skor rata-rata dari sebelum tindakan (pre-test) sampai 
dilakukannya siklus II dengan skor sebesar 49,2 (20,9%). Kemudian dari 
data siswa menunjukan bahwa sebelum diadakan tindakan terdapat 9 
(60%) siswa berada pada kategori sedang dan 6 (40%) siswa berada pada 
kategori rendah. Setelah diadakan siklus I didapatkan hasil bahwa 15 
(100%) siswa berada pada kategori sedang. Selanjutnya setelah diadakan 
siklus II terjadi peningkatan yang ditunjukan dengan 11 (73,3%) siswa 
berada pada kategori tinggi dan 4 (26,7%) siswa berada pada kategori 
sedang. Dari hasil siklus kedua menunjukan bahwa kematangan karier 
siswa kelas X Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman mengalami kenaikan. 
Hal ini dapat terjadi karena didalam kegiatan homeroom terdapat 
berbagai macam kegiatan yang dapat meningkatkan hubungan 
interpersonal antar anggota kelompok. Nurjanah (2015: 19) menjelaskan 
bahwa hubungan interpersonal yang baik akan membawa seseorang pada 
rasa saling percaya, rasa simpati dan empati yang tinggi, dan keterbukaan 
antar individu yang bermanfaat dalam penyelesesaian suatu konflik. 
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Adanya peningkatan dalam hubungan interpersonal juga membawa pada 
rasa saling percaya terhadap orang lain. Perasaan ini sangat penting 
didalam kegiatan homeroom sebagai upaya dalam pemecahan masalah. 
Hurlock (1980: 212) menjelaskan bahwa seorang remaja akan 
menceritakan berbagai permasalahan yang dihadapi pada orang yang 
dianggapnya mampu menerimanya. Selain kepercayaan, faktor lain yang 
dapat menyelesaikan permasalahan remaja adalah rasa keterbukaan. 
Keterbukaan ini sangat penting dimiliki seorang individu dalam 
menceritakan permasalahan. Hurlock (1980: 215) memaparkan bahwa cara 
yang digunakan untuk menceritakan masalah adalah dengan memiliki rasa 
terbuka. Jika dilihat dari hasil observasi terlihat bahwa siswa mengalami 
peningkatan dalam faktor keterbukaan. Ini ditandai dengan berkurangnya 
rasa malu dan ragu-ragu dalam menceritakan masalah apapun. 
Teknik homeroom membawa siswa pada suasana layaknya dalam 
sebuah keluarga dalam menyelesaikan permasalahan. Dalam kegiatan ini 
juga menumbuhkan rasa empati terhadap sesama. Melalui rasa empati ini 
siswa diharapkan bisa merasakan perasaan siswa lain yang mengalami 
permasalahan yang dianggap berat maupun ringan. Kemudian setelah 
siswa mampu merasakan perasaan, siswa akan memiliki sikap peduli 
terhadap sesama sehingga dapat memberikan saran, alternatif solusi dan 
motivasi dalam menghadapi berbagai macam masalah.  
Dalam kegiatan homeroom juga tidak terlepas dari kegiatan 
diskusi, melalui diskusi siswa lebih bisa mengetahui secara lebih 
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mendalam pribadi antar anggota kelompok. Melalui diskusi pula muncul 
adanya alternatif-alternatif pilihan pemecahan masalah. Hal ini senada 
dengan Tohirin (2007: 271) yang memaparkan bahwa kegiatan diskusi 
merupakan suatu cara di mana siswa memperoleh kesempatan untuk 
memecahkan masalah secara bersama-sama. Karena setiap siswa yang 
terlibat dalam diskusi kelompok merasa terbantu oleh teman sebayanya. 
Teknik ini terbukti efektif menyelesaikan masalah yang ada di 
kelas X program keahlian pemasaran SMK YPKK 2 Sleman. 
Permasalahan awal yang dialami siswa adalah kurangnya rasa terbuka 
individu terhadap teman sebaya, kurangnya rasa terbuka ini juga 
berpengaruh terhadap rasa percaya kepada orang lain yang masih rendah. 
Dari dua masalah ini kemudian berakibat pada ketidakmampuan siswa 
untuk mengungkapkan masalah-masalah di bidang karier yang dialami. 
Setelah dilaksanakan kegiatan homeroom permasalahan-permasalahan 
yang dialami siswa  sudah berkurang dan kematangan karier yang dimiliki 
siswa meningkat. 
 
G. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari 
bahwa masih terdapat keterbatasan yang dihadapi. Keterbatasan yang 
dihadapi peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah :  
1. Waktu pelaksanaan penelitian yang sedikit tertunda dengan jeda 
libur semester ganjil, natal dan tahun baru. Peneliti mengambil data  
124 
 
pre-test pada tanggal 16 desember 2016 dan baru bisa 
melaksanakan tindakan siklus pertama pada 7 Januari 2017.  
2. Peneliti belum mampu menjangkau faktor lain yang berkaitan 
dengan kematangan karier siswa. Faktor – faktor lain diantaranya 
lingkungan tempat tinggal siswa, lingkungan keluarga, lingkungan 
pergaulan siswa diluar sekolah dan status sosial keluarga.  
3. Layanan bimbingan kelompok teknik homeroom baru pertama kali 
digunakan di tempat penelitian sehingga guru pembimbing nampak 
sedikit kesulitan.  
4. Layanan yang diberikan masih kurang maksimal karena bimbingan 








SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh 
kesimpulan bahwa bimbingan kelompok teknik homeroom dapat 
meningkatkan kematangan karier siswa kelas X Program Keahlian 
Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
skor rata-rata dari pratindakan dan setelah tindakan siklus I dan II. 
Rata rata skor setelah diberikan tindakan mengalami peningkatan 
hingga mencapai target yang sesuai dengan keriteria keberhasilan. 
Sebelum diadakan tindakan rata-rata skor sebesar 132,5, kemudian 
setelah dilaksankan tindakan siklus I rata-rata skor naik menjadi 
152,2 dan pada siklus ke II naik lagi menjadi 181,7. Jika 
dipersentase maka sudah mencapai 73,3% dan mencapai target dari 
yang ditentukan yaitu sebesar 70%.  
2. Layanan bimbingan kelompok teknik homeroom dapat 
meningkatkan kematangan karier siswa kelas X program keahlian 
Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman. Hal ini bisa terjadi karena di 
dalam layanan terdapat dinamika kelompok yang dinamis antar 
anggota kelompok. Selain itu kedekatan emosional antar anggota 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
maka peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
Kematangan karier siswa kelas X Pemasaran SMK 
YPKK 2 Sleman telah mengalami peningkatan setelah 
diberikan tindakan melalui layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom. Disarankan kepada siswa untuk dapat 
menjalin hubungan yang baik dan kuat dalam kelompok agar 
mampu merencanakan karier di masa depan, mampu 
mereksplorasi berbagai macam karier yang ada, merencanakan 
pilihan karier yang sesuai dengan kemampuannya, dapat 
mengambil keputusan dengan benar, dan dapat 
mempertimbangkan pilihan pendidikan lanjutan dan pekerjaan. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian menunjukan bahwa bimbingan 
kelompok teknik homeroom dapat meningkatkan kematangan 
karier siswa kelas X Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman, maka 
guru pembimbing dapat menggunakan layanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom sebagai sarana untuk 
meningkatkan kematangan karier dan diharapkan dapat 
melanjutkan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom 
sebagai layanan yang efektif bagi guru BK. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik pada permasalahan 
kematangan karier dapat menggunakan metode bimbingan 
kelompok teknik homeroom karena metode tersebut telah 
terbukti dapat meningkatkan kematangan karier.  
4. Bagi Sekolah 
Penelitian ini terbukti membantu siswa kelas X 
Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman dalam menyiapkan karier 
setelah lulus, diharapkan sekolah menjadikan layanan 
bimbingan kelompok teknik homeroom sebagai sarana untuk 
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Lampiran 1. Skala Kematangan karir ujicoba 
 
SKALA KEMATANGAN KARIR 
A. Pengantar 
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi maka dilakukan 
penelitian yang berjudul “ Peningkatan Kematangan Karir melalui 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom pada Siswa Kelas X 
Program Keahlian Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman “. Sehubungan 
dengan hal itu diperlukan data penelitian dan saya bermaksud 
membagikan skala kematangan karir. Skala ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang kematangan karir. Data yang didapat 
bermanfat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling serta 
dapat mengetahui kematangan karir bagi siswa-siswi. 
Disela-sela kesibukan belajar anda, saya meminta bantuan 
kesediaan anda untuk mengisi skala kematangan karir yang akan saya 
sampaikan berikut ini. Skala ini bukanlah suatu te yang mempengaruhi 
nilai raport para siswa sekalian dan tidak terdapat sanksi. Saya 
menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban anda.  
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan 
informasi, saya mengucapkan terimakasih. Peneliti mengharapkan agar 
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B. Petunjuk Mengerjakan 
1. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini secara teliti. 
2. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan diri sendiri 
dengan memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih  
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada 4 pilihan jawaban:  
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh :  
No Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 
memilih pekerjaan. 
 √   
2.  Saya kurang memahami tentang pilihan 
pekerjaan. 
√    
  
Berdasarkan contoh tersebut, anda memberikan tanda cek (√) 
pada kolom S (setuju) pada pernyataan 1 yang berarti anda merasa 
setuju memiliki kemampuan yang baik dalam memilih pekerjaan 
dan TS (Tidak Setuju) pada pernyataan 2 yang berarti anda merasa 
sangat setuju dengan pernyataan tersebut.  
C. Identitas  
Nama  :  
Kelas   : 
Absen   : 




D. Instrumen Kematangan Karir 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya menyukai pekerjaan yang berhubungan dengan jual 
beli. 
        
2 
Saya berusaha mencari informasi tentang pekerjaan yang 
akan saya geluti kelak 
        
3 Saya mudah memulai pembicaraan dengan orang baru         
4 
Menghitung cepat diluar kepala adalah hal yang mudah bagi 
saya. 
        
5 Saya selalu berusaha melakukan pekerjaan dengan teratur         
6 
Saya mempratikkan materi yang diajarkan disekolah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
        
7 
Bagi saya pelajaran yang berhubungan dengan angka itu 
mudah. 
        
8 
Saya memilih pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan 
yang saya miliki 
        
9 Saya bisa memanfaatkan kesempatan dalam peluang bisnis         
10 Saya terdorong untuk mampu menciptakan peluang kerja         
11 
Saya berpikir bahwa mempersiapkan masa depan dimulai 
sejak sekarang. 
        
12 
Dalam keluarga saya, pekerjaan merupakan hal yang sangat 
penting. 
        
13 
Saya tertarik untuk membuat peta konsep mengenai 
pekerjaan yang saya inginkan dimasa depan. 
        
14 
Saya biasanya menyusun langkah-langkah yang akan diambil 
dalam menghadapi suatu masalah 
        
15 
Bila keluarga tidak mendukung saya dalam berwirausaha, 
saya sudah memiliki modal sendiri untuk membangun usaha 
saya kelak 
        
16 Saya mempertimbangkan informasi pekerjaan yang diberikan         
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oleh orang lain 
17 Saya mudah memahami pendapat orang lain         
18 
Suasana dalam lingkungan pekerjaan merupakan salah satu 
pertimbangan pemilihan karir saya 
        
19 
Bagi saya restu orang tua saya paling utama dalam 
mengambil sebuah keputusan. 
        
20 
Saya selalu mempertimbangkan perubahan yang terjadi 
dalam pemilihan pekerjaan saya 
        
21 Saya senang bekerja dalam persaingan yang ketat         
22 
Saya memilih pekerjaan yang menawarkan sesuatu yang 
lebih baik dari sebelumnya 
        
23 Orang tua berperan besar dalam pilihan pekerjaan saya.         
24 
Saya akan mengikuti segala keputusan yang diambil dalam 
kelompok. 
        
25 
Saya mengikuti teman-teman saya dalam memutuskan cita 
cita saya. 
        
26 
Saya tidak percaya bahwa saya mampu melaksanakan 
peraturan yang berlaku pada pekerjaan yang saya inginkan. 
        
27 Pendapat dan pandangan orang lain sangat penting bagi saya.         
28 
Dari pengalaman orang lain membuat saya bersemangat 
untuk menata masa depan. 
        
29 
Saya mampu menentukan pekerjaan yang saya inginkan 
tanpa meminta pendapat dari orang lain. 
        
30 
Saya bisa mengambil keputusan yang berhubungan dengan 
pekerjaan dengan cepat 
        
31 
Saya berpikir bahwa dalam memilih pekerjaan harus sesuai 
dengan kemampuan diri.    
        
32 
Saya mendapatkan dukungan penuh dari keluarga untuk 
menjadi seorang pengusaha. 
        
33 Saya bersikap sopan kepada setiap orang yang saya temui         
34 
Saya berusaha membangun karir saya walaupun ditengah 
jalan akan mengalami kegagalan. 




Saya yakin pilihan pekerjaan dari orang tua adalah pekerjaan 
yang paling tepat untuk saya. 
        
36 Saya cepat beradaptasi dengan lingkungan baru         
37 
Saya mampu mengantisipasi berbagai hambatan dalam 
pekerjaan yang akan saya pilih 
        
38 Saya memilih karir sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.         
39 
Saya selalu memiliki saran-saran untuk menyelesaikan suatu 
perkara 
        
40 
Ketika saya menghadapi kesulitan dalam bekerja maka saya 
berusaha menyelesaikan sampai tuntas. 
        
41 
Saya mengikuti pilihan pekerjaan yang diambil oleh teman 
teman. 
        
42 Saya tidak mudah putus asa         
43 
Saya mendiskusikan berbagai jenis pekerjaan dengan orang 
lain yang lebih berpengalaman. 
        
44 
Saya selalu berusaha untuk memberikan perhatian terhadap 
semua teman 
        
45 
Saya memiliki tujuan untuk setiap keputusan yang saya 
ambil 
        
46 Saya memilih pekerjaan sesuai dengan pilihan orang tua.           
47 
Saya berani dalam mengambil suatu keputusan tanpa 
meminta pendapat dari orang lain. 
        
48 Saya tidak mempunyai bakat kerja di bidang perdagangan.         
49 
Saya bekerja keras untuk mendapatkan sesuatu yang saya 
inginkan. 
        
50 
Teman-teman selalu memiliki pilihan pekerjaan yang tepat 
untuk saya. 
        
51 Saya memiliki komitmen pribadi dalam pekerjaan saya            
52 
Saya akan melakukan persiapan yang sama dengan yang 
orang lain lakukan untuk mendapatkan pekerjaan yang saya 
inginkan 
        





Saya tidak mengetahui tugas dari pekerjaan yang saya 
inginkan. 
        
55 Saya sudah memulai bisnis jual beli disosial media         
56 
Saya akan mencari cara yang berbeda dari orang lain untuk 
mendapatkan pekerjaan. 
        
57 
Saya selalu optimis dalam setiap pekerjaan yang saya 
lakukan 
        
58 
Saya tertarik untuk mencari informasi pekerjaan kepada 
orang yang ahli. 
        
59 
Saya mencari informasi pekerjaan di Bursa Kerja Khusus 
yang ada di sekolah. 
        
60 Saya selalu belajar dari pengalaman orang lain.         
61 Saya mencari lowongan pekerjaan diinternet.         
62 
Saya percaya bahwa saya mampu melaksanakan peraturan 
yang berlaku pada pekerjaan yang saya inginkan 
        
63 
Saya bertanya tentang lowongan pekerjaan kepada teman, 
keluarga, dan orang orang yang saya kenal 
        
64 Saya mengetahui tugas dari pekerjaan yang saya inginkan.         
65 
Saya memahami setiap informasi tentang pekerjaan yang 
akan digeluti 
        
66 Saya merasa bosan apabila melakukan rutinitas yang sama         
67 
Saya mempersiapkan persyaratan-persyaratan yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan yang saya minati. 
        
68 Saya sering menunda-nunda pekerjaan.         
69 
Saya memahami hambatan yang akan dihadapi dalam pilihan 
pekerjaan saya 
        
70 
Saya sering merasa tidak percaya diri ketika bertemu dengan 
orang yang memiliki jabatan yang lebih tinggi. 
        
71 
Saya belajar mengenai berbagai jenis pekerjaan melalui 
media sosial 
        






























Saya mulai merencanakan masa depan dengan informasi-
informasi yang saya dapatkan 
    
74 
Kondisi keluarga menjadi tolak ukur dalam memutuskan 
pilihan pekerjaan yang saya ambil. 
    
75 
Saya memiliki wawasan lebih tentang pekerjaan yang saya 
minati dari informasi-informasi yang saya dapatkan 
    
76 
Saya memutuskan sendiri segala keputusan yang 
menyangkut pekerjaan dimasa depan. 
    
77 
Orang tua saya mewajibkan untuk memilih karir sesuai 
dengan pilihan mereka. 
    
78 Saya mempunyai bakat kerja di bidang perdagangan.     
79 
Saya membaca sejarah orang-orang sukses untuk  
memperkaya pengetahuan tentang berbagai jenis pekerjaan 
yang ada . 
    
80 
Saya tertarik untuk memiliki usaha sendiri dalam bidang jual 
beli. 
    
81 
Ketika teman saya memilih pekerjaan yang lebih menarik, 
maka saya akan mengikutinya. 
    
82 
Saya siap dengan segala kemungkinan yang terjadi untuk 
menuju kesuksesan karir. 
    
83 
Saya percaya bahwa saya akan bekerja sesuai dengan 
keahlian yang saya miliki 
    
84 
Orang tua memberikan kesempatan kepada saya untuk 
memutuskan pekerjaan saya sendiri. 
    
85 
Keadaan ekonomi keluarga saya tidak menghambat saya 
meraih kesuksesan di masa depan. 
    
86 
Saya cenderung memilih pekerjaan yang sesuai dengan 
keadaansaya sekarang. 
    




Lampiran 2. Skala kematangan karir setelah ujicoba 
SKALA KEMATANGAN KARIR 
E. Pengantar 
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir skripsi maka dilakukan 
penelitian yang berjudul “ Peningkatan Kematangan Karir melalui 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom pada Siswa Kelas X 
Program Keahlian Pemasaran SMK YPKK 2 Sleman “. Sehubungan 
dengan hal itu diperlukan data penelitian dan saya bermaksud 
membagikan skala kematangan karir. Skala ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang kematangan karir. Data yang didapat 
bermanfat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling serta 
dapat mengetahui kematangan karir bagi siswa-siswi. 
Disela-sela kesibukan belajar anda, saya meminta bantuan 
kesediaan anda untuk mengisi skala kematangan karir yang akan saya 
sampaikan berikut ini. Skala ini bukanlah suatu te yang mempengaruhi 
nilai raport para siswa sekalian dan tidak terdapat sanksi. Saya 
menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban anda.  
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan 
informasi, saya mengucapkan terimakasih. Peneliti mengharapkan agar 





Nano Ratno Panca Pamungkas 
139 
 
F. Petunjuk Mengerjakan 
4. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini secara teliti. 
5. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan diri sendiri 
dengan memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih  
6. Setiap pernyataan dalam angket ini ada 4 pilihan jawaban:  
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh :  
No Pernyataan SS S TS STS 
3.  Saya memiliki kemampuan yang baik dalam 
memilih pekerjaan. 
 √   
4.  Saya kurang memahami tentang pilihan 
pekerjaan. 
√    
  
Berdasarkan contoh tersebut, anda memberikan tanda cek (√) 
pada kolom S (setuju) pada pernyataan 1 yang berarti anda merasa 
setuju memiliki kemampuan yang baik dalam memilih pekerjaan 
dan TS (Tidak Setuju) pada pernyataan 2 yang berarti anda merasa 
sangat setuju dengan pernyataan tersebut.  
G. Identitas  
Nama  :  
Kelas   : 
Absen   : 




H. Instrumen Kematangan Karir 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya berusaha mencari informasi tentang pekerjaan yang 
akan saya geluti kelak 
    
2 
Menghitung cepat diluar kepala adalah hal yang mudah bagi 
saya. 
        
3 Saya selalu berusaha melakukan pekerjaan dengan teratur     
4 Saya bisa memanfaatkan kesempatan dalam peluang bisnis         
5 Saya terdorong untuk mampu menciptakan peluang kerja         
6 
Saya berpikir bahwa mempersiapkan masa depan dimulai 
sejak sekarang. 
    
7 
Dalam keluarga saya, pekerjaan merupakan hal yang sangat 
penting. 
    
8 
Saya tertarik untuk membuat peta konsep mengenai 
pekerjaan yang saya inginkan dimasa depan. 
    
9 
Saya mempertimbangkan informasi pekerjaan yang diberikan 
oleh orang lain 
        
10 Saya mudah memahami pendapat orang lain         
11 Saya senang bekerja dalam persaingan yang ketat         
12 
Saya memilih pekerjaan yang menawarkan sesuatu yang 
lebih baik dari sebelumnya 
        
13 Orang tua berperan besar dalam pilihan pekerjaan saya.         
14 
Saya akan mengikuti segala keputusan yang diambil dalam 
kelompok. 
    
15 
Saya mengikuti teman-teman saya dalam memutuskan cita 
cita saya. 
        
16 Pendapat dan pandangan orang lain sangat penting bagi saya.         
17 
Saya mampu menentukan pekerjaan yang saya inginkan 
tanpa meminta pendapat dari orang lain. 
        
18 
Saya bisa mengambil keputusan yang berhubungan dengan 
pekerjaan dengan cepat 
    
19 
Saya berpikir bahwa dalam memilih pekerjaan harus sesuai 
dengan kemampuan diri.    
    
20 
Saya mendapatkan dukungan penuh dari keluarga untuk 
menjadi seorang pengusaha. 
    
21 Saya bersikap sopan kepada setiap orang yang saya temui         
22 Saya berusaha membangun karir saya walaupun ditengah         
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jalan akan mengalami kegagalan. 
23 
Saya yakin pilihan pekerjaan dari orang tua adalah pekerjaan 
yang paling tepat untuk saya. 
        
24 Saya cepat beradaptasi dengan lingkungan baru         
25 
Saya mampu mengantisipasi berbagai hambatan dalam 
pekerjaan yang akan saya pilih 
        
26 Saya memilih karir sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.        
27 
Saya selalu memiliki saran-saran untuk menyelesaikan suatu 
perkara 
        
28 
Ketika saya menghadapi kesulitan dalam bekerja maka saya 
berusaha menyelesaikan sampai tuntas. 
    
29 
Saya mengikuti pilihan pekerjaan yang diambil oleh teman 
teman. 
        
30 Saya tidak mudah putus asa         
31 
Saya mendiskusikan berbagai jenis pekerjaan dengan orang 
lain yang lebih berpengalaman. 
        
32 
Saya selalu berusaha untuk memberikan perhatian terhadap 
semua teman 
        
33 
Saya memiliki tujuan untuk setiap keputusan yang saya 
ambil 
        
34 Saya memilih pekerjaan sesuai dengan pilihan orang tua.           
35 
Saya berani dalam mengambil suatu keputusan tanpa 
meminta pendapat dari orang lain. 
        
36 Saya memiliki komitmen pribadi dalam pekerjaan saya            
37 
Saya akan melakukan persiapan yang sama dengan yang 
orang lain lakukan untuk mendapatkan pekerjaan yang saya 
inginkan 
        
38 
Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki dalam 
bidang penjualan 
        
39 Saya sudah memulai bisnis jual beli disosial media         
40 
Saya akan mencari cara yang berbeda dari orang lain untuk 
mendapatkan pekerjaan. 
        
41 
Saya selalu optimis dalam setiap pekerjaan yang saya 
lakukan 
        
42 
Saya tertarik untuk mencari informasi pekerjaan kepada 
orang yang ahli. 
        
43 
Saya mencari informasi pekerjaan di Bursa Kerja Khusus 
yang ada di sekolah. 
        
44 Saya selalu belajar dari pengalaman orang lain.         





Saya bertanya tentang lowongan pekerjaan kepada teman, 
keluarga, dan orang orang yang saya kenal 
        
47 Saya mengetahui tugas dari pekerjaan yang saya inginkan.         
48 
Saya memahami setiap informasi tentang pekerjaan yang 
akan digeluti 
     
49 Saya merasa bosan apabila melakukan rutinitas yang sama     
50 
Saya mempersiapkan persyaratan-persyaratan yang 
dibutuhkan dalam pekerjaan yang saya minati. 
    
51 Saya sering menunda-nunda pekerjaan.         
52 
Saya memahami hambatan yang akan dihadapi dalam pilihan 
pekerjaan saya 
        
53 
Saya sering merasa tidak percaya diri ketika bertemu dengan 
orang yang memiliki jabatan yang lebih tinggi. 
        
54 
Saya belajar mengenai berbagai jenis pekerjaan melalui 
media sosial 
    
55 
Kondisi keluarga menjadi tolak ukur dalam memutuskan 
pilihan pekerjaan yang saya ambil. 
        
56 
Saya memiliki wawasan lebih tentang pekerjaan yang saya 
minati dari informasi-informasi yang saya dapatkan 
        
57 
Saya membaca sejarah orang-orang sukses untuk  
memperkaya pengetahuan tentang berbagai jenis pekerjaan 
yang ada . 
        
58 
Saya percaya bahwa saya akan bekerja sesuai dengan 
keahlian yang saya miliki 
        
59 
Orang tua memberikan kesempatan kepada saya untuk 
memutuskan pekerjaan saya sendiri. 
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Lampiran 3.  Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 






a) Perilaku Siswa 




b) Kendala yang 
dihadapi 
1) Siswa melaksanakan diskusi 
kelompok sesuai dengan 
aturan 
2) Efisisensi dan ketepatan 
waktu  
3) Peralatan yang dibutuhkan 
4) Sikap siswa dalam kegiatan 
bimbingan. 
5) Kesesuaian meteri  
6) Suasana saat pelaksanaan 
bimbingan kelompok 
7) Masalah yang dihadapi oleh 
siswa 
8) Masalah yang dihadapi 
pembimbing 
 













1) Saling mengemukakan 
pendapat, saran dan 
argumen ketika kegiatan 
sedang berlangsung. 
2) Umpan balik (feedback) dari 
siswa 
 







1) Saling memberikan saran 
dan pendapat mengenai 










Lampiran 4. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara  
1) Untuk Siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana Perasaan anda saat mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok teknik 
homeroom ? 
 
2.  Apa saja yang menghambat anda dalam 
mengikuti proses kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom ? 
 
3.  Apa manfaat yang anda dapatkan setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 
teknk homeroom ? 
 
2) Untuk Guru Pembimbing 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana Perasaan anda saat menjadi 
pembimbing dalam kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom ? 
 
2.  Apa saja yang menghambat anda dalam 
melaksanakan proses kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom ? 
 
3.  Apa manfaat yang anda dapatkan setelah 
melaksanakan kegiatan bimbingan 





















Lampiran 5. SKOR HASIL UJICOBA (TRYOUT) ANGKET KEMATANGAN KARIR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 Total
1 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 270
2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 294
3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 251
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 271
5 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 248
6 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 247
7 1 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 232
8 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 264
9 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 4 4 1 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 272
10 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 252
11 4 4 2 2 4 3 3 2 3 3 2 1 4 3 2 3 3 4 2 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 1 2 3 4 3 3 1 1 2 3 4 4 3 2 1 4 3 1 2 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 258
12 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 1 2 4 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 255
13 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 243
14 3 4 2 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 281
15 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 232
16 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 262
17 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 248
18 3 4 3 1 3 3 3 1 4 3 2 4 4 3 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 273
19 3 3 2 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 3 3 4 3 257
20 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 297
21 3 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 1 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 261
22 4 3 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 265
23 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 234
24 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 4 2 2 3 2 4 2 4 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 250
25 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 2 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 256
26 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 280
27 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 233
28 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 234
29 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 262





Hasil Uji Validitas Angket Kematangan Karir  
No Item r tabel 5% 
(30) 
rxy Keterangan 
1 0.300 0.192 TIDAK VALID 
2 0.300 0.549 VALID 
3 0.300 0.114 TIDAK VALID 
4 0.300 0.376 VALID 
5 0.300 0.421 VALID 
6 0.300 0.255 TIDAK VALID 
7 0.300 0.082 TIDAK VALID 
8 0.300 0.017 TIDAK VALID 
9 0.300 0.610 VALID 
10 0.300 0.555 VALID 
11 0.300 0.749 VALID 
12 0.300 0.784 VALID 
13 0.300 0.393 VALID 
14 0.300 0.114 TIDAK VALID 
15 0.300 0.071 TIDAK VALID 
16 0.300 0.587 VALID 
17 0.300 0.348 VALID 
18 0.300 0.212 TIDAK VALID 
19 0.300 -0.010 TIDAK VALID 
20 0.300 0.087 TIDAK VALID 
21 0.300 0.493 VALID 
22 0.300 0.395 VALID 
23 0.300 0.494 VALID 
24 0.300 0.659 VALID 
25 0.300 0.379 VALID 
26 0.300 -0.247 TIDAK VALID 
27 0.300 0.320 VALID 
28 0.300 0.284 TIDAK VALID 
29 0.300 0.516 VALID 
30 0.300 0.752 VALID 
31 0.300 0.789 VALID 
32 0.300 0.325 VALID 
33 0.300 0.320 VALID 
34 0.300 0.318 VALID 
35 0.300 0.588 VALID 
36 0.300 0.547 VALID 
37 0.300 0.592 VALID 
38 0.300 0.720 VALID 
39 0.300 0.446 VALID 
40 0.300 0.606 VALID 
41 0.300 0.455 VALID 
147 
 
42 0.300 0.630 VALID 
43 0.300 0.697 VALID 
44 0.300 0.712 VALID 
45 0.300 0.360 VALID 
46 0.300 0.354 VALID 
47 0.300 0.547 VALID 
48 0.300 -0.388 TIDAK VALID 
49 0.300 0.256 TIDAK VALID 
50 0.300 0.152 TIDAK VALID 
51 0.300 0.346 VALID 
52 0.300 0.657 VALID 
53 0.300 0.588 VALID 
54 0.300 -0.381 TIDAK VALID 
55 0.300 0.553 VALID 
56 0.300 0.308 VALID 
57 0.300 0.596 VALID 
58 0.300 0.414 VALID 
59 0.300 0.448 VALID 
60 0.300 0.459 VALID 
61 0.300 0.553 VALID 
62 0.300 0.160 TIDAK VALID 
63 0.300 0.516 VALID 
64 0.300 0.488 VALID 
65 0.300 0.343 VALID 
66 0.300 0.516 VALID 
67 0.300 0.559 VALID 
68 0.300 0.515 VALID 
69 0.300 0.549 VALID 
70 0.300 0.306 VALID 
71 0.300 0.312 VALID 
72 0.300 -0.057 TIDAK VALID 
73 0.300 -0.039 TIDAK VALID 
74 0.300 0.310 VALID 
75 0.300 0.351 VALID 
76 0.300 0.158 TIDAK VALID 
77 0.300 0.142 TIDAK VALID 
78 0.300 0.190 TIDAK VALID 
79 0.300 0.469 VALID 
80 0.300 0.177 TIDAK VALID 
81 0.300 -0.030 TIDAK VALID 
82 0.300 -0.008 TIDAK VALID 
83 0.300 0.360 VALID 
84 0.300 0.315 VALID 
85 0.300 0.271 TIDAK VALID 
86 0.300 0.115 TIDAK VALID 





Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas Angket kematangan karir 
Hasil Uji Reliabilitas Angket kematangan karir 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 












Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Item01 170.4333 359.840 .511 .946 
Item02 171.0000 367.379 .374 .947 
Item03 170.4000 366.041 .395 .946 
Item04 170.5667 363.633 .576 .946 
Item05 170.7333 364.202 .547 .946 
Item06 170.8000 339.269 .698 .945 
Item07 171.3333 342.713 .777 .944 
Item08 170.2667 368.478 .334 .947 
Item09 170.5000 361.293 .526 .946 
Item10 170.6000 370.248 .356 .947 
Item11 170.7667 365.151 .500 .946 
Item12 170.1667 368.833 .350 .947 
Item13 170.0667 363.995 .449 .946 
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Item14 170.5000 360.948 .618 .945 
Item15 170.9667 366.585 .401 .946 
Item16 170.4667 369.844 .308 .947 
Item17 170.4000 363.903 .512 .946 
Item18 170.5333 358.878 .738 .945 
Item19 170.3667 357.964 .782 .945 
Item20 170.1000 372.576 .267 .947 
Item21 170.0667 370.961 .299 .947 
Item22 170.3000 371.114 .300 .947 
Item23 170.1000 363.403 .558 .946 
Item24 170.4000 366.731 .556 .946 
Item25 170.5000 363.155 .578 .946 
Item26 170.2333 364.047 .677 .945 
Item27 170.3667 365.482 .431 .946 
Item28 170.2667 366.478 .507 .946 
Item29 170.8000 363.338 .488 .946 
Item30 170.2667 363.306 .542 .946 
Item31 170.4667 362.809 .686 .945 
Item32 170.3667 360.792 .663 .945 
Item33 170.2000 369.545 .372 .946 
Item34 170.3667 370.102 .308 .947 
Item35 170.6667 361.126 .592 .945 
Item36 170.1000 370.645 .324 .947 
Item37 170.4333 364.254 .648 .945 
Item38 170.3000 366.769 .606 .946 
Item39 170.8667 359.637 .550 .946 
Item40 170.2000 372.234 .239 .947 
Item41 170.2333 366.461 .550 .946 
Item42 170.1667 367.040 .390 .946 
Item43 170.3000 366.148 .443 .946 
Item44 170.2667 366.892 .436 .946 
Item45 170.7000 364.355 .548 .946 
Item46 170.3000 368.838 .485 .946 
150 
 
Item47 170.3333 369.195 .506 .946 
Item48 170.4667 368.671 .327 .947 
Item49 170.5667 363.978 .513 .946 
Item50 170.3333 364.230 .546 .946 
Item51 170.4667 362.533 .573 .946 
Item52 170.4333 365.840 .567 .946 
Item53 170.3333 369.471 .320 .947 
Item54 170.4333 367.082 .261 .948 
Item55 170.3667 367.826 .317 .947 
Item56 170.4667 365.085 .341 .947 
Item57 170.2333 365.633 .434 .946 
Item58 170.3000 370.631 .325 .947 
Item59 170.3333 370.989 .328 .947 
 151 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 jumlah skor
1 endah cahyantyas 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 1 3 1 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 2 140
2 ucik nurul 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 3 2 3 2 1 3 2 2 3 1 3 3 2 2 1 2 3 1 3 2 1 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 113
3 jeannyana cahya K.D 4 2 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 1 2 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 1 3 1 3 3 1 141
4 lutfiatul fatimah 1 2 2 1 3 1 2 3 1 3 2 2 1 3 1 3 1 2 2 1 3 1 3 1 2 2 2 2 1 2 3 1 2 4 3 1 2 1 2 4 2 1 2 1 3 1 2 1 3 1 2 1 4 1 2 1 3 1 2 113
5  dinaka salsa 3 2 3 2 2 1 1 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 1 3 3 3 151
6 irma tri widianingsih 1 2 2 3 3 1 1 4 2 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4 2 2 3 2 4 2 4 3 2 2 4 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 1 3 3 2 2 2 156
7 wiwik puji 2 2 2 3 3 4 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 162
8 vita lestari 2 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 3 3 1 3 1 3 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 1 112
9 selly  apreliana 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 1 2 2 3 3 4 3 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 1 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 1 135
10 arum sari 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 3 147
11 alvira sinta r 3 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 145
12 retno tyas sayekti 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 1 2 1 2 111
13 hesti safitri 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 3 1 3 1 2 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 2 1 2 3 108
14 ashfi hikmah naulia 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 1 2 2 1 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 1 1 4 2 3 3 1 3 1 2 3 3 3 1 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 141
15 retno anjar 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 1 2 1 3 4 1 3 1 1 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 1 3 1 3 1 112


















Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 Jumlah
Alvira Sinta R. 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 164
Arum Sari 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 141
Ashfi Hikmah Naulia 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 143
Dinaka Salsa 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 155
Endah Cahyaningtyas 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 157
Hesti Safitri 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 155
Irma Tri Widianingsih 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 159
Jeannyana Cahya K.D 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 143
Lutfiatul Fatimah 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 140
Retno Anjar 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 137
Retno Tyas Sayekti 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 163
Selly  Apreliana 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 165
Ucik Nurul 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 140
Vita Lestari 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 150
Wiwik Puji 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 3 1 2 1 2 2 2 3 4 4 4 4 171


















Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 Jumlah
Alvira Sinta R. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 179
Arum Sari 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 3 1 2 3 3 4 3 4 185
Ashfi Hikmah Naulia 2 3 4 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 179
Dinaka Salsa 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 191
Endah Cahyaningtyas 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 200
Hesti Safitri 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 183
Irma Tri Widianingsih 4 2 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 3 2 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 2 3 4 2 4 3 3 4 4 195
Jeannyana Cahya K.D 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 1 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 166
Lutfiatul Fatimah 4 2 3 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 154
Retno Anjar 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 1 3 2 2 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 157
Retno Tyas Sayekti 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 188
Selly  Apreliana 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 1 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 181
Ucik Nurul 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2 2 3 2 4 2 4 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 2 181
Vita Lestari 4 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 4 167
Wiwik Puji 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 219


















Lampiran 11.  Hasil Observasi 
 
Observasi Siklus I 
No Indikator Aspek yang 
diamati 






c) Perilaku Siswa 







































14) Suasana saat 
- Siswa mulai terbiasa 
dengan kegiatan ini 
dan menunjkan 
progres yang baik 
dalam setiap kegiatan. 
 
 
- Waktu yang digunakan 
cukup, faktor ini 
didukung juga karena 
kegiatan dilaksanakan 
setelah pulang sekolah. 
 
- Peralatan yang tersedia 
cukup dan tersedia 
dengan baik. 
 
- siswa mulai terbentuk 
untuk saling 
memberikan umpan 





































dengan baik dan rasa 
kekeluargaan semkain 






- Pada siklus II ada 






- Waktu yang 
dibutuhkan kuran. 





















4) Umpan balik 
(feedback) dari 
siswa 
- Pada siklus I masih 
didominasi oleh 
beberapa siswa saja 




- Umpan balik diberikan 




informasi dari tiap 
individu. 
















- Sara dan pendapat 
dalam proses 
pemecahan masalah 
mulai terbentuk oleh 
siswa. Siswa dapat 
memberikan pendapat 










Observasi Siklus II 
No Indikator Aspek yang 
diamati 






















2) Efisisensi dan 
ketepatan waktu  
 
 





















7) Masalah yang 
- Pada kegiatan pertama 
sedikit mengalami 
masalah karena 
kegiatan ini baru 




- Waktu yang digunakan 
cukup, faktor ini 
didukung juga karena 
kegiatandilaksanakan 
setelah pulang sekolah. 
- Peralatan yang tersedia 
cukup dan tersedia 
dengan baik. 
- Siswa terlihat antusias 
dalam mengikuti 
kegiatan 







- Suasana yang 
terbentuk sangat baik, 
dinamika kelompok 
berjalan dengan baik 
dan rasa kekeluargaan 
nampak muncul pada 
tiap siswa. 
- Banyak siswa merasa 

















- Pemimbing sedikit 
kaku karena kegiatan 
baru pertama kali 
dilaksanakan disekolah 
ini. 























3) Umpan balik 
(feedback) dari 
siswa 
- Pada siklus II siswa 
sudah nyaman dalam 
mengemukakan 
pedapat, argumen dan 
pendapatnya, kegiatan 
mengalir dengan 
semakin baik.  
 
 
- Umpan balik diberikan 




informasi dari tiap 
individu. 
















- Saran dan pendapat 
dalam proses 
pemecahan masalah 






Lampiran 12. Hasil Wawancara 
Hasil Wawancara  
3) Siswa RA 
No. Pertanyaan Jawaban 
4.  Bagaimana Perasaan anda saat mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok teknik 
homeroom ? 
Awalnya saya bingung 
kenapa saya bisa ikut 
kegiatan ini, saya juga 
bingung karena ini 
pertama kali mengikuti 
kegiatan ini tapi lama-
lama saya juga menikmati 
kegiatan ini. Saya juga 
pengin kegiatan ini 
berlangsung lagi. Saya 
suka ketika berkumpul 
dengan teman-teman 
dibandingkan tidur 
dirumah setelah pulang 
sekolah.  
5.  Apa saja yang menghambat anda dalam 
mengikuti proses kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom ? 
Kalo yang aku rasa sih 
karena aku orangnya 
kurang pinter jadi 
awalnya merasa bingung 
aku harus gimana, selain 
itu karena waktunya siang 
terkadang sudah capek 
jadi konsentrasinya 
berkurang. Kayaknya sih 
itu aja, karena setelah 
dialani ternyata kegiatan 
seperti ini asik. Hehe 
6.  Apa manfaat yang anda dapatkan setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 
teknk homeroom ? 
Kegiatan ini sangat 
bermanfaat bagi kami 
yang masih kelas 10, 
setelah mengikuti ini saya 
jadi bisa deket sama 
temen-temen, ngga 
bingung kalo mau 
menceritakan masalah. 
Saya juga bersemangat 
untuk bisa mendapatkan 
nilai yang bagus. Masuk 





4) Siswa UN 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana Perasaan anda saat mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok teknik 
homeroom ? 
Saya sangat senang 
walaupun kadang 
ngantuk. Tapi seru, ketika 
mengikuti kegiatan ini 
saya menjadi terinspirasi 
dengan Jack Ma 
pengusaha asal Cina yang 
terkaya no 1. Walau dia 
berkali-kali ditolak pas 
melamar kerja tapi 
sekarang dia jadi 
pengusaha sukses. 
2.  Apa saja yang menghambat anda dalam 
mengikuti proses kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom ? 
Saya kadang udah 
ngantuk, itu sih yang 
bikin saya kadang 
memperhatikannya 
kurang penuh, karena 
mungkin capek 
sebelumnya ada mata 
pelajaran. Tapi saya suka 
kegiatan seperti ini. 
3.  Apa manfaat yang anda dapatkan setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 
teknk homeroom ? 
Setelah mengikuti 
kegiatan ini, saya merasa 
lebih mantab dan tidak 
ragu, saya pasti sukses di 
masa depan nanti. Terus 
lebih mengenal teman 
satu sama lain. 
Pengalaman baru untuk 
menambah wawasan. 
 
5) Siswa AS 
No. Pertanyaan Jawaban 
1.  Bagaimana Perasaan anda saat mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok teknik 
homeroom ? 
Saya sangat senang ada 
kegiatan ini, saya dapet 
hal-hal baru yang banyak. 
Contohnya saat membuat 
peta karir harus benar 
benar serius dan 
perencanaan karir juga 
agar cita-citanya 
terwujud. 
2.  Apa saja yang menghambat anda dalam 
mengikuti proses kegiatan bimbingan 
Saya rasa mungkin capek 
karena kan mulainya pas 
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kelompok teknik homeroom ? udah selesai sekolah. Tapi 
seru saya sangat antusias. 
3.  Apa manfaat yang anda dapatkan setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 
teknk homeroom ? 
Saya merasa lebih PD 
apalagi setelah jad ketua 
kelompok. Saya juga 
pengen belajar public 
speaking biar bagus kalau 
ngomong di depan umum. 
Semoga ada banyak 
kegiatan seperti ini agar 
wawasannya bertambah. 
 
6) Untuk Guru Pembimbing 
No. Pertanyaan Jawaban 
4.  Bagaimana Perasaan anda saat menjadi 
pembimbing dalam kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom ? 





terbantu tentang masalah 
karir yang dihadapi. 
5.  Apa saja yang menghambat anda dalam 
melaksanakan proses kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom ? 
Yang menghambat siswa-
siswa terlihat kelelahan, 
mengantuk jadi perhatian 
mereka kurang 
terfokuskan. 
6.  Apa manfaat yang anda dapatkan setelah 
melaksanakan kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom ? 
Manfaat yang dapat saya 
rasakan sebagai 
pembimbing adalah saya 
lenih mengetahui 
permasalahan siswa 
secara lebih mandalam, 
selai itu menambah 
layanan yang diberikan 
untuk siswa dan yang 
paling utama saya 
memiliki solusi dalam 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
walaupun tidak ada jam 





Lampiran 13. satlan 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS I TINDAKAN I) 
Lembaga  : SMK YPKK 2 Sleman 
Subjek  : Siswa kelas X Pemasaran 
Tahun   : 2016/2017 
1. Pokok Bahasan  : Kedekatan antar anggota kelompok 
2. Bidang Bimbingan : Karir 
3. Jenis Layanan  : Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Tujuan 
- Untuk menciptakan kedekatan antar anggota kelompok 
-  Untuk mengetahui permasalahan secara lebih mendalam 
6. Uraian Kegiatan  
No.  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1.  Kegiatan Awal 
a. Guru BK Membuka kegiatan layanan dengan 
berdo’a 
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa 
c. Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi 
layanan 
15 menit 
2.  Kegiatan Inti 
a. Guru BK memberikan permainan yang 
bertujuan untuk membentuk kedekatan antar 
anggota kelompok. 
b. Guru pembimbing menjadi istruktur dalam 
permainan. 
c. Siswa diminta untuk memberikan umpan balik. 
60 menit 
3.  Kegiatan Akhir 
a. Guru BK melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
b. Siswa dibantu guru BK menyimpulkan materi 
yang didiskusikan. 
c. Menutup kegiatan dengan salam dan berdo’a. 
15 menit 
7. Metode   : Permainan  
8. Alokasi waktu  : 90 menit 
9. Tempat   : Ruang Kelas 
10. Penyelenggara layanan : Guru Pembimbing 
11. Pihak yang ikut serta : siswa dan peneliti 





( urai tali? ) 
Langkah Permainan: 
1. Fasilitator menyiapkan kelompok dengan anggota sebanyak 15 siswa. 
2. Fasilitator memberikan tali yang tiap ujungnya mewakili 1 orang. 
3. Tiap pemain memegang 1 tali dan berusaha mengurai tali tersebut. 
4. Ketika permainan berlangsung hanya 1 orang yang boleh berbicara atau 
mengarahkan. 
Analisis Permainan 
Lewat permainan “urai tali?” peserta didik dapat meningkatkan kerjasama anggota 





BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS I TINDAKAN II) 
Lembaga  : SMK YPKK 2 Sleman 
Subjek  : Siswa kelas X Pemasaran 
Tahun   : 2016/2017 
1. Pokok Bahasan  : jenis pekerjaan bidang ekonomi 
2. Bidang Bimbingan : Karir 
3. Jenis Layanan  : Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Tujuan 
- Untuk mengetahui berbagai macam pekerjaan yang ada di indonesia 
- Untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang berbagai macam jenis 
pekerjaan  
6. Uraian Kegiatan  
No.  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
Guru BK Membuka kegiatan layanan dengan 
berdo’a 
Guru BK mengecek kehadiran siswa 
Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi 
layanan 
15 menit 
2. Kegiatan Inti 
Guru BK memberikan materi untuk dipelajari 
oleh masing-masing individu 
Guru pembimbing membagi menjadi kelompok 
kecil dengan anggota 3 siswa setiap kelompok. 
Siswa diminta untuk memaparkan hasil bahasan. 
60 menit 
3. Kegiatan Akhir 
Guru BK melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
Siswa dibantu guru BK menyimpulkan materi 
yang didiskusikan. 
Menutup kegiatan dengan salam dan berdo’a. 
15 menit 
7. Metode   : diskusi 
8. Alokasi waktu  : 90 menit 
9. Tempat   : Ruang Kelas 
10. Penyelenggara layanan : Guru Pembimbing 
11. Pihak yang ikut serta : siswa dan peneliti 





Pengertian Dunia Kerja – Kesiapan adalah segala sesuatu yang harus dipersiapkan 
dalam melaksanakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. Untuk itu kesiapan 
memasuki dunia kerja diperlukan pengetahuan tentang gambaran orang-orang 
bekerja pada suatu bidang pekerjan tertentu, Smyth dan Cerbner di kutip Wright 
(1985) memberikan batasan dunia kerja pada kelompok kerja seperti: eksekutif 
bisnis, pejabat, pegawai kantor, guru, hakim, jaksa, pengacara, wartawan, dokter, 
ilmuwan, petugas kepolisian, personel militer, artis, mandor, perawat, penjual, 
pekerja setengah ahli dan tidak memiliki keahlian, penjahit, penghibur, petani, 
nelayan, pelayan, dan ibu rumah tangga. 
Kesiapan untuk memasuki dunia kerja ada beberapa aspek yang harus di 
siapkan yaitu: 
(a.) kepercayan diri, yaitu mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 
dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, 
(b.) komitmen, yaitu kemauan/kesungguhan dalam melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan aturan yang berlaku, 
(c.) inisiatif/kreatif, yaitu mempunyai inisiatif dan kreatifitas yang 
tinggi dalam mengembangkan suatu keputusan tentang tugas yang 
di berikan, 
(d.) ketekunan dalam bekerja, yaitu mempunyai keyakinan dan 
kesabaran dalam menyelesaikan pekerjaan, 
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(e.) kecakapan kerja, yaitu mempunyai kemampuan yang tinggi dalam 
melaksanakan pekerjaan baik dari segi pengetahuan, maupun 
keterampilan, 
(f.) kedisiplinan, yaitu mempunyai sikap disiplin yang tinggi, patuh dan 
taat mengikuti segala peraturan dan ketentuan yang berlaku, 
(g.) motivasi berprestasi, yaitu mempunyai kemauan yang tinggi untuk 
mengembangkan diri, 
(h.) kemampuan bekerja sama, yaitu mempunyai sikap terbuka dan 
siap untuk bekerja sama dengan siapa saja dan bekerja dalam satu 
tim,  
(i.) tanggung jawab, yaitu mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi 
terhadap pekerjaan yang diberikan, 
(j.) kemampuan berkomunikasi, yaitu mempunyai kemampuan 
berkomunikasi dengan baik, seperti penguasaan bahasa teknik, 
bahasa asing dan lain-lain 
Lapangan Pekerjaan pada Bidang Perdagangan 
dan Keuangan 
1. Ahli Ekonomi 
2. Ahli Keuangan 
3. Ahli Bank 
4. Manajer 
5. Bagian Keuangan 
6. Bagian Pemasaran 
7. Bagian Produksi 
8. Bagian Administrasi dan Personil 
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9. Ahli Akuntansi 
10. Operator Mesin Komputer 
11. Pengawas Penjualan dan Pembelian 
12. Agen Pembelian dan penjualan 
13. Manajer Hotel 
14. Resepsionis 
15. Penyedia Makanan 
16. Tenaga Kepariwisataan 
17. Tenaga Perjalanan 
18. Penunjuk Jalan 
19. Tenaga Asuransi 
20. Juru Masak 
21. Tenaga Pembukuan 
22. Pelayan Restoran 
23. Operator Mesin Hitung 
24. Tenaga Penjualan dan Pembelian 





BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS I TINDAKAN II) 
Lembaga  : SMK YPKK 2 Sleman 
Subjek  : Siswa kelas X Pemasaran 
Tahun   : 2016/2017 
1. Pokok Bahasan  : kegiatan portfolio untuk meningkatkan 
motivasi karier 
2. Bidang Bimbingan  : Karir 
3. Jenis Layanan  : Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Tujuan 
- Untuk mengetahui sejauh mana siswa mengetahui tentang cita cita 
dirinya 
- Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi faktor 
penentu tercapainya kesuksesan karier.   
6. Uraian Kegiatan  
No.  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
Guru BK Membuka kegiatan layanan dengan 
berdo’a 
Guru BK mengecek kehadiran siswa 
Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi 
layanan 
15 menit 
2. Kegiatan Inti 
Guru BK memberikan lembar portfolio kepada 
setiap siswa 
Guru pembimbing memberikan arahan dan 
petunjuk bagaimana cara pengisian 
Kegiatan dibagi kedalam 3 sesi 
Siswa diminta untuk memaparkan hasil bahasan. 
60 menit 
3. Kegiatan Akhir 
Guru BK melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
Siswa dibantu guru BK menyimpulkan materi 
yang didiskusikan. 
Menutup kegiatan dengan salam dan berdo’a. 
15 menit 
7. Metode    : career portfolio  
8. Alokasi waktu  : 90 menit 
9. Tempat    : Ruang Perpustakaan 
10. Penyelenggara layanan : Guru Pembimbing 
11. Pihak yang ikut serta : siswa dan peneliti 
12. Alat perlengkapan   : lembar tugas dan alat tulis 
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Lembar Tugas  
PLAN YOUR PLAN  
Petunjuk : Tuliskan 10 langkah untuk merencanakan masa depan kalian  












Catatan : tidak boleh bekerja sama dalam mengisi jawaban, semua jawaban tidak 





Pikirkan daftar kata sifat yang merupakan ciri khas dari seorang yang anda kagumi. 
Tuliskan jawaban dibawah ini. 
























Catatan : tidak boleh bekerja sama dalam mengisi jawaban, semua jawaban tidak 
berpengaruh pada nilai akademik.  
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POWER OF THE STARS 
Petunjuk : 
1. Catat 5 karakter/tokoh yang anda kagumi 
2. Sebutkan 3 keterampilan kerja positif yang spesifik dri masing masing 
karakter/tokoh. 
5 KARAKTER/TOKOH TERKENAL YANG MENUNJUKAN KETERAMPILAN 
POSITIF 









































Catatan : tidak boleh bekerja sama dalam mengisi jawaban, semua jawaban 





BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS II TINDAKAN I) 
Lembaga  : SMK YPKK 2 Sleman 
Subjek  : Siswa kelas X Pemasaran 
Tahun   : 2016/2017 
1. Pokok Bahasan  : review sebuah film dengan tema kesuksesan 
2. Bidang Bimbingan  : Karir 
3. Jenis Layanan  : Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Tujuan 
- Siswa dapat belajar melalui film yang mempunyai nilai moral positif 
- Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam menggapa cita-cita.   
6. Uraian Kegiatan  
No.  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
Guru BK Membuka kegiatan layanan dengan 
berdo’a 
Guru BK mengecek kehadiran siswa 
Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi 
layanan 
15 menit 
2. Kegiatan Inti 
Guru BK membagikan lemar review film. 
Guru pembimbing memberikan arahan dan 
petunjuk untuk kegiatan. 
Siswa diminta untuk memaparkan hasil bahasan. 
60 menit 
3. Kegiatan Akhir 
Guru BK melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
Siswa dibantu guru BK menyimpulkan materi 
yang didiskusikan. 
Menutup kegiatan dengan salam dan berdo’a. 
15 menit 
7. Metode    : analisis film  
8. Alokasi waktu  : 90 menit 
9. Tempat    : Ruang Perpustakaan 
10. Penyelenggara layanan : Guru Pembimbing 
11. Pihak yang ikut serta : siswa dan peneliti 




Ulasan Film oleh ___________________ No.Presensi_____ 
Judul Film   :  
Sutradara  : 
Nama-nama tokoh  :  
 




















Tokoh cerita yang kusuka __________________________ Karena ______________ 
 






BIMBINGAN DAN KONSELING 
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS II TINDAKAN I) 
Lembaga  : SMK YPKK 2 Sleman 
Subjek  : Siswa kelas X Pemasaran 
Tahun   : 2016/2017 
1. Pokok Bahasan  : career mapping 
2. Bidang Bimbingan  : Karir 
3. Jenis Layanan  : Tindakan Kelas 
4. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pengembangan 
5. Tujuan 
- Siswa dapat belajar melalui film yang mempunyai nilai moral positif 
- Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam menggapa cita-cita.   
6. Uraian Kegiatan  
No.  Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
1. Kegiatan Awal 
Guru BK Membuka kegiatan layanan dengan 
berdo’a 
Guru BK mengecek kehadiran siswa 
Guru BK dan peneliti memberi gambaran materi 
layanan 
15 menit 
2. Kegiatan Inti 
Guru BK membagikan kertas untuk bahan 
pembuatan career mapping 
Guru pembimbing memberikan arahan dan 
petunjuk untuk kegiatan. 
Siswa diminta untukmembuat career mapping 
seunik dan sekreatif mungkin. 
Siswa diminta untuk memaparkan hasil bahasan. 
60 menit 
3. Kegiatan Akhir 
Guru BK melakukan refleksi terkait materi yang 
telah dipaparkan. 
Siswa dibantu guru BK menyimpulkan materi 
yang didiskusikan. 
Menutup kegiatan dengan salam dan berdo’a. 
15 menit 
7. Metode    : pembuatan career mapping  
8. Alokasi waktu  : 90 menit 
9. Tempat    : Ruang Perpustakaan 
10. Penyelenggara layanan : Guru Pembimbing 
11. Pihak yang ikut serta : siswa dan peneliti 




Sembilan Elemen Peta Karir 
Peta karir harus mempertimbangkan dan memasukkan pertimbangan sebagai 
berikut: 
1. Mendefinisikan tujuan, fungsi, dan utilitas dari setiap profesi dalam organisasi 
2. Kekuatan, perilaku, sifat dan karakteristik pribadi yang diperlukan untuk sukses 
dalam profesi (berorientasi pada detail, inovatif, keluar, dan lain-lain); 
3. Profesi berpusat kompetensi, yang terdiri dari kelompok-kelompok 
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk keunggulan dalam profesi 
tertentu atau badan praktek; 
4. Kompetensi bisnis yang meliputi keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang 
diperlukan agar dapat bekerja secara efektif dalam sebuah organisasi (manajemen 
konflik, kesadaran budaya, dan lain-lain); 
5. Kompetensi kepemimpinan yang meliputi keahlian, pengetahuan dan 
kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi pemimpin dalam sebuah organisasi 
(mentoring keterampilan, perencanaan dan pengorganisasian, dan lain-lain); 
6. Prestasi fungsional bahwa sinyal penguasaan dalam profesi seperti yang 
dijelaskan dan dipraktekkan oleh para ahli; 
7. Jalur karir yang mengikuti serangkaian posisi atau proyek, biasanya 
dikategorikan kompleksitas, yang dicapai melalui pengembangan berurutan 
kompetensi; 
8. Pengalaman yang dapat membantu seseorang meniti jalur karir dan on-the-job 
training; 
9. Pendidikan formal. 
Peta karir harus mendefinisikan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
dalam setiap profesi dalam suatu organisasi. Mereka akan mencerminkan 
konsensus pendapat mengenai penerapan seluruh atau sebagian dari sembilan 



















Lampiran 18. Dokumentasi Kegiatan 
 
foto kegiatan bimbingan kelompok homeroom 
 











Foto pemberian layanan antara siswa, peneliti dan guru pembimbing 
 
 
 
